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MOTTO 

 

نْ يَا وَالْْخِرَةِ  رَ اللَّهُ عَلَيْهِ  فِي الدُّ رَ عَلَى مُعْسِرٍ يَسَّ  مَنْ يَسَّ
“Barang siapa memberi kemudahan kepada orang yang berada 

dalam kesulitan, maka Allah akan memberikan kemudahan di 

dunia dan akhirat.”  

(HR. Muslim) 

 

(60...)وَقاَلَ ربَُّكُمُ ادْعُونِي أَسْتَجِبْ لَكُمْ   

“Dan Tuhanmu berfirman, ‘Berdo’alah kepada-Ku, niscaya akan 

Aku perkenankan bagimu’...” 

(QS. Ga>fir/40:60) 
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ABSTRAK 

 

Aplikasi TikTok merupakan media hiburan yang memungkinkan 

penggunanya untuk melakukan gaya bebas seperti dance, lip sync, challenge, dsb. 

Penelitian dengan judul “Etika Hiburan dalam Perspektif Hadis (Tinjauan 

terhadap Aplikasi TikTok)” memiliki rumusan masalah bagaimana etika hiburan 

dalam perspektif hadis serta tinjauannya terhadap aplikasi TikTok. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis etika hiburan dalam perspektif hadis serta 

tinjauannya terhadap aplikasi TikTok. Kegunaan dari penelitian ini untuk 

menyadarkan penggunanya agar lebih bijak dalam menggunakan media hiburan 

berdasarkan etika-etika hiburan. Penelitian ini adalah penelitian Library Research, 

dengan jenis penelitian deskriptif analitis, dan pendekatan penelitian kualitatif. 

Sumber data yang digunakan adalah; sumber primer, seperti; kitab al-Kutub al-

Sittah, Mu’jam al-Mufahras, Tahz\i>b al-Kama>l, dan Syarah} al H}adi>s\, 

kemudian sumber sekundernya, seperti; buku-buku, artikel, serta tulisan ilmiah 

mengenai TikTok dan hiburan, juga Software Hadis Lidwa Pusaka dan Maktabah 

Syamilah. Pendekatan teori pada penelitian ini adalah; metode tematik, teori 

Takhri>j al-H}adi>s\, dan teori Syarah} al-H}adi>s\\. Adapun hasil dari 

penelitian ini adalah hiburan jika ditinjau dari hadis-hadis Rasulullah maka 

hukumnya mubah, asalkan sesuai dengan etika-etika hiburan, seperti; tidak 

berlebihan dan melalaikan, tidak bertentangan dengan syari’at Islam, serta tidak 

membangkitkan syahwat. Adapun aplikasi TikTok banyak penggunaan negatifnya, 

seperti dance dengan mengumbar aurat dan ber-tabarruj yang dapat 

membangkitkan syahwat, nyanyian atau lip sync yang disertai musik yang 

melalaikan serta menggunakan kalimat yang tidak mendidik, serta banyaknya 

jenis-jenis konten yang dapat membuat seseorang candu dan lalai. Maka dari itu, 

penulis menganggap bahwa aplikasi ini tidak relevan dengan hadis-hadis 

Rasulullah tentang hiburan, maka sebaiknya kita tidak menggunakan aplikasi 

TikTok sebagai media hiburan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi berfungsi untuk memudahkan penulis dalam memindahkan 

bahasa asing ke dalam bahasa Indonesia. Pedoman transliterasi harus 

konsistendari awal penulisan sebuah karya ilmiah sampai akhir. 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Transliterasi adalah pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang 

lain. Transliterasi Arab-Latin di sini berarti penyalinan huruf-huruf Arab dengan 

huruf-huruf latin beserta pangkatnya. 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini disesuaikan dengan 

penulisan transliterasi Arab-Latin mengacu kepada Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tahun 1987 

Nomor: 158 tahun 1987 danNomor: 0543bJU/1987. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba B be ب

 ta T te ت

 sa s\ es (dengan titik di atas) ث
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 jim j je ج

 {ha h ح
ha (dengantitik di 

bawah) 

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 dzal z\ zet (dengan titik di atas) ذ

 ra r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 {shad s ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 {dhad d ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 {tha t ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 {zhaa z ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 
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 ain ‘ apostrof terbalik‘ ع

 ghain G ge غ

 fa F ef ف

 qaf Q qi ق

 kaf K ka ك

 lam L el ل

 min M em م

 nun N en ن

 waw W we و

 ha H ha ه

 hamzah ’ apostrof ء

 ya Y ye ي
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, translitrasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

.َ.. fath}ah A a 

ِ...  kasrah I i 

ُ...  d}ammah U u 

Gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan 

huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

يَ ـََ  fath}ah dan ya‘ ai a dan i 

وَ ـََ  fath}ah dan wau au a dan u 

Contoh: 

شَيْء    : syai’an 

 .h}aula :   حَوْلَ 
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat 

Dan Huruf 
Nama 

Huruf Dan 

Tanda 
Nama 

يَ ـ..َ.ا / ..َ.  
fath}ah dan alif  dan 

ya>’ 
a> a dan garis di atas 

يَ ـ...ِ  kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas 

وَ ..ُ.ـ  d}ammah dan wau u> u dan garis di atas 

Contoh: 

 q}>ala :          قاَلَ 

 <mu>sa :     مُوْسَى

  qi>la :           قيِْلَ 

  yafu>tu :       يفَوُْتُ 

4. Ta>’ marbu>t}ah 

Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah 

yang hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati (mendapat harakat sukun), 

transliterasinya [h]. 
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Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta>’ marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

رَوْضَةُ الْْطَْفاَل    : raud}atul at}fa>l 

 al-madi>nah al-fa>d}ilah :      الَْمَدِيْنةَُ الَْفاَضِلةََ 

 al-h}ikmah :                       الَْحِكْمَة

5. Syaddah (Tasydi>d) 

Syaddah  atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydi>d (.ّ..), dalam transliterasinya ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

مَ   h}arrama :      حَرَّ

لَ   taqawwala :     تقَوََّ

 layyinan :       ليَِّناً

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah )ِّــي(, maka ia ditransliterasi huruf maddah menjadi i>. 

Contoh: 

 Ali>  (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ :     عَلىِ  
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 Arabi>  (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ :   عَرَبىُِّ 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال 

(alif lam ma‘rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariyah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh : 

بْرُ   al-s}abru (bukan as}-s}abru) :     الَصَّ

 al-taka>s\uru (bukan at-takatsuru) :       الَتَّكَاثرُُ 

 <al-bukha>ri :    الَْبخَُارِيَّ 

 al-h}asanu :      الَْحَسَنُ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostof ( ’ ) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.  

Contoh : 

سِبَ أحََ       : ah}asiba  

 ’<yasya :       يشََاء
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditrasliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas.  

Misalnya, kata Alquran (dari al-Qur’a>n), dan alhamdulillah (dari al-

h}amd lilla>h). Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari rangkaian teks 

Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
 

 

Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n 

Al-h}amd lilla>h allaz\i> 

9. Lafz} al-Jala>lah (ا لله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf istimewa 

lainnya atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), di transliterasi 

tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

 minalla>h bukan min مِنَ اللِ   saifulla>h bukan saif Alla>h سَيْفُ اللِ 

Alla>h 

Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafal 

Lafz} al-Jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. 

Contoh: 

 rah}matullah bukan rahmah Alla>h : رَحْمَةُ اللِ 
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10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Apabila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak di 

awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi 

yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun 

dalam catatan rujukan (Catatan Kaki dan Daftar Pustaka).
 
Contoh:

 

min Muh}ammadin Rasu>lilla>h,  

faraja‘a ila> Dimasyq  

al-Bukha>ri> 

 al-Sya>fi‘i> 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka. Contoh : 

Abu> al-Wali>d Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> 

al-Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu>  al-Wali>d Muh}ammad 

Ibnu). 

Nas}r H}a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H}a>mid 
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(bukan: Zai>d, Nas}r H}a>mid Abu>). 

 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan antara lain sebagai berikut: 

swt.  = subh}a>nahu>  wa ta‘a>la> 

saw.  = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 

a.s.   = ‘alaihi al-sala>m 

H     = Hijriyah 

M  = Masehi 

SM  = Sebelum Masehi 

l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w.  = Wafat Tahun 

QS.../...:4 = QS al-Baqarah/2:4 atau QS Ali ‘Imran/3:4 

HR.  = Hadis Riwayat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

  Hadis adalah sumber hukum kedua dalam ajaran Islam setelah Al-qur’an. 

Sebagai sumber hukum Islam kedua setelah Al-Qur’an, Sunnah Nabi Saw. 

memiliki kedudukan dan fungsi yang amat penting dalam khazanah ilmu-ilmu 

keislaman.1 Hadis seringkali dipergunakan untuk memecahkan persoalan yang 

muncul dalam berbagai aspek kehidupan, oleh karena itu hadis Nabi Saw. 

Memiliki fungsi penting dalam kaitannya dengan Al-qur’an yaitu sebagai penjelas 

dan penjabar Al-qur’an dalam segala masalah. Termasuk didalamnya masalah 

hiburan. 

 Islam agama yang memuliakan fitrah. Segala syariat yang diaturkan untuk 

manusia semuanya selaras dengan fitrah, tiada yang bertentangan dengannya. 

Keperluan kepada hiburan juga adalah salah satu fitrah karena ia dapat membantu 

manusia tenang daripada masalah yang dihadapi. Oleh karena itu, Islam tidak 

melarang umatnya untuk berhibur menenangkan diri. Namun, perlu diingat Islam 

juga meletakkan garis panduan dalam hiburan.2 

 

 
1Al-H}afiz} Zaki > al-Di>n ‘Abd al-‘Az}i>m al-Munz\iri>, Mukhtas}ar S}ah}i>h} Muslim (Ringkasan 

S}ah}i>h} Muslim), terj. Syinqithy Djamaluddin dan Mochtar Zoerni (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 

2008), h. xxvii. 
2Muhamad Hishyamuddin Yahya, 200 Tip Berhibur Gaya Rasulullah Saw. (Malaysia: PTS 

Publishing House Sdn. Bhd., 2019), h. 2. 
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 Bayangkan bagaimana keadaan jikalau kita tidak boleh berhibur. Jiwa pasti 

bertambah resah karena tiada sesuatu perbuatan pun yang boleh membantu 

melupakan masalah yang dibebani. Kualiti kerja seharian juga berkurang akibat 

tekanan demi tekanan yang terpaksa dihadapi. Sebab itulah Islam membenarkan 

hiburan supaya umatnya tidak terbeban. 

Melihat pada masa sekarang sangat banyak media hiburan yang dapat kita 

jumpai, seperti televisi, radio, gadget yang didalamnya termasuk youtube, 

aplikasi-aplikasi game, serta aplikasi-aplikasi platform video musik yang sangat 

diminati di kalangan pemuda saat ini. Adapun salah satu aplikasi hiburan platform 

video musik yang lagi diminati dikalangan masyarakat saat ini adalah aplikasi 

TikTok. 

Melihat sekarang ini banyak pengguna di kalangan pemuda bahkan ada juga 

di kalangan tua yang memanfaatkan aplikasi TikTok ini untuk membuat serta 

menampilkan video-video yang tidak berfaedah sepeti joget-joget dengan musik-

musik DJ, barat, serta  dengan genre musik lainnya. Terlebih para wanita muslim 

yang juga ikut-ikutan dengan tren ini, mereka berjoget-joget dengan memamerkan 

auratnya, dengan tambahan polesan make up diwajahnya atau bahkan ada juga 

wanita muslim yang berjilbab bahkan bercadar pun ikut juga dengan tren ini, dan 

ada yang lebih ekstrem lagi yaitu sebuah video unggahan yang mempertontonkan 

seorang wanita yang menggunakan mukenah dan sedang sholat sambil main 

TikTok, sungguh miris melihat aksinya, Allah dan ibadahnya juga dijadikan 

mainan bagaikan tiada arti, perbuatan ini memutuskan urat malu para 
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penggunanya, padahal malu itu adalah cabang dari keimanan, sebagaimana sabda 

Rasulullah Saw.: 

ثَ نَا جَريِرٌ، عَنْ سُهَيْلٍ، عَنْ عَبْدِ الِله بْنِ   رُ بْنُ حَرْبٍ، حَدَّ ثَ نَا زهَُي ْ دِينَارٍ، عَنْ أَبِ صَالِحٍ، عَنْ  حَدَّ

عُونَ أوَْ بِضْعٌ وَسِتُّونَ   أَبِ هُرَيْ رةََ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ الِله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ:  يماَنُ بِضْعٌ وَسَب ْ الِْْ

يماَنِ  وَأدَْناَهَا إِمَاطَةُ قَ وْلُ لََ إلَِهَ إِلََّ اللهُ   شُعْبَةً فأََفْضَلُهَا الَْْذَى عَنْ الطَّريِقِ وَالْْيََاءُ شُعْبَةٌ مِنْ الِْْ  

"Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb telah menceritakan 

kepada kami Jarir dari Suhail dari Abdullah bin Dinar dari Abu Shalih dari Abu 

Hurairah dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Iman 

itu ada tujuh puluh tiga sampai tujuh puluh sembilan, atau enam puluh tiga 

sampai enam puluh sembilan cabang. Yang paling utama adalah perkataan, LAA 

ILAAHA ILLALLAAH (Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah). Dan 

yang paling rendah adalah menyingkirkan gangguan dari jalan. Dan malu itu 

adalah sebagian dari iman." (HR. Muslim)3   

 Dengan melihat banyaknya kalangan khususnya pemuda pemudi dalam 

memainkan aplikasi hiburan TikTok ini. Dengan demikian perlu adanya penelitian 

terkait masalah ini. Maka dari itu ini menjadi pertimbangan penulis untuk 

melakukan penelitian yang berjudul: ETIKA HIBURAN DALAM 

PERSPEKTIF HADIS (TINJAUAN TERHADAP APLIKASI  TIKTOK). 

B. Rumusan Masalah 

 Berangkat dari latar belakang masalah tersebut dan supaya tidak terjadi 

perluasan pembahasan dan lebih terfokus, maka masalah akan dibatasi dengan 

mengajukan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana etika hiburan dalam perspektif hadis? 

 
3Abi> al-H}usain Muslim bin al-H}ajjaj bin Muslim al-Qusyairi > al-Naisa>buri>, Shah}i>h Muslim, 

Jilid 1 (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2008), h. 71. 
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2. Bagaimana tinjauan etika hiburan dalam persepktif hadis terhadap 

aplikasi TikTok? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis etika hiburan dalam perspektif hadis 

2. Untuk mejelaskan tentang tinjauan etika hiburan dalam perspektif hadis 

terhadap aplikasi TikTok 

D. Batasan Masalah 

 Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya pelebaran 

pokok masalah agar penelitian tersebut lebih terarah dan memudahkan dalam 

pembahasan sehingga tujuan penelitian akan tercapai. Adapaun beberapa batasan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hanya menelusuri hadis dengan menggunakan lafadz “ ٌْلََو” dan “لَعِب” 

2. Luas lingkupnya hanya menelusuri hadis-hadis dari kitab al-kutub al-

sittah. 

3. Tidak melakukan kritik sanad dan matan pada semua riwayat hadis yang 

semakna serta hadis yang sejalur, tetapi hanya melakukan kritik sanad 

dan matan dari salah satu riwayat hadis dan salah satu jalur hadis saja.  
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E. Penjelasan Istilah 

 Untuk menghindari kekeliruan atau kesalahpahaman tentang istilah yang 

terdapat didalam skripsi ini, maka penulis terlebih dahulu memberikan penjelasan 

tentang kata atau istilah yang terdapat didalam skripsi ini. Adapun istilahnya 

adalah sebagai berikut: 

 1. Etika 

 Etika dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah ilmu tentang apa 

yang baik dan apa yang buruk dan tentang hak serta kewajiban moral, kumpulan 

asas atau nilai yang berkenaan dengan akhlak, atau asas perilaku yang menjadi 

pedoman.4 Jadi etika adalah teori tentang apa yang baik dan apa yang buruk 

berkenaan dengan perilaku manusia menurut ketentuan akal manusia.5 

 2. Hiburan 

 Hiburan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sesuau atau 

perbuatan yang dapat menghibur hati atau melupakan kesedihan.6  Menurut 

Wikipedia Bahasa Indonesia, hiburan adalah segala sesuatu baik yang berbentuk 

kata-kata, tempat, benda, perilaku yang dapat menjadi penghibur atau pelipur hati 

yang susah atau sedih. 

 

 

 
4Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 

h. 402. 
5Ichwan Fauzi, Etika Muslim (t.t: Wisdom Science Sea, t.t), h. 18. 
6Departemen, Kamus..., h. 539. 
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3. Perspektif 

 Perspektif menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sudut pandang 

atau pandangan.7 Sudut pandang yang dimaksud disini adalah bagaimana 

pandangan hadis tentang akhlak dalam tinjauan aplikasi tik tok. 

 4. Hadis 

 Hadis menurut bahasa artinya baru. Hadis juga secara bahasa berarti 

“sesuatu yang dibicarakan dan dinukil”, juga “sesuatu yang sedikit dan banyak”. 

Bentuk jamakya adalah ahadits. Hadis menurut istilah ahli hadis adalah apa yang 

disandarkan kepada Nabi Saw., baik berupa ucapan, perbuatan, penetapan, sifat, 

atau sirah beliau, baik sebelum kenabian atau sesudahnya.8 

 5. Aplikasi TikTok 

Aplikasi TikTok yang juga dikenal sebagai Douyin (video pendek 

vibrato) adalah sebuah jaringan sosial dan platform video musik tiongkok. 

Aplikasi tik tok membolehkan para pemakai untuk membuat video musik pendek 

mereka sendiri. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini dapat diartikan sebagai usaha untuk menemukan dan dapat 

mengembangkan pola pikir serta mencoba menyempurnakan dimana kesalahan, 

 
7Ibid, h. 1167. 
8Syaikh Manna >’ Al-Qat}t}a>n, Muba>has\ fi> ‘Ulu>m al-H}adi>s\ (Pengantar Studi Ilmu Hadits), terj. 

Mifdhol Abdurrahman (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2005), h. 22. 
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dan ingin memperdalam ilmu pengetahuan dengan menggunakan 

penyeimbangkan antara hadis-hadis tentang hiburan dengan aplikasi hiburan 

TikTok. 

2. Secara Praktis 

a. Dapat menambah khazanah keilmuan dalam bidang hadis dengan 

mengangkat fenomena yang ada dimasyarakat. 

b. Bagi penulis penelitian ini dapat menjadi bahan dan sebuah sumber 

wacana dalam memahami bagaimana etika hiburan yang baik. 

c. Bagi pengguna aplikasi hiburan TikTok. 

1) Penelitian ini dapat merubah penggunanya menjadi lebih bijak dalam 

menggunakan aplikasi hiburan TikTok. 

2) Penelitian ini dapat menjadi salah satu jalan agar pengguna aplikasi  

hiburan TikTok lebih mengetahui bagaimana etika hiburan yang baik. 

G. Kerangka Teori 

 Kerangka teori dimaksudkan untuk memberikan gambaran atau batasan-

batasan tentang teori-teori yang dipakai sebagai landasan penelitian yang akan 

dilakukan. 
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 Adapun dalam penelitian ini, penulis menggunakan 3 pendekatan teori, 

yaitu: 

 1. Metode tematik 

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode tematik, yaitu disini 

penulis menghimpun hadis-hadis yang memiliki tujuan yang sama yang 

berkenaan dengan tema penelitian, disini penulis menghimpun hadis-hadis yang 

berkenaan dengan hiburan. Jadi, setelah penulis menghimpun hadis-hadis tersebut 

kemudian penulis menggunakan teori syarah hadis untuk penjelasan hadis-

hadisnya. 

 2. Teori Takhri>j al-H}adi>s\ 

 Teori yang digunakan oleh penulis selanjutnya dalam penelitian ini 

adalah Teori Takhri>j al-H}adi>s\. Pada teori ini hadis-hadis yang telah dihimpun 

kemudian ditakhri>j dan dilakukan kritik sanad dan matan terhadap hadis-hadis 

tersebut untuk diketahui kualitas dari hadis-hadis tersebut. 

 3. Teori Syarah } al-H}adi>s\\ 

 Teori ketiga yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah 

Teori Syarah } al-H}adi>s\. Pada teori ini, hadis-hadis yang telah penulis takhri>j 

sebelumnya kemudian di syarah/dijelaskan maksud dari hadis tersebut. Sehingga 

dari penjelasan tersebut dapat dipahami secara general maksud dari hadis tersebut. 
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H. Kajian Terdahulu 

 Berdasarkan pengamatan penulis, sudah banyak karya ilmiah, buku-buku, 

kitab-kitab, dan literatur bacaan lainnya yang memuat tentang hiburan, dan baru 

sedikit karya ilmiah yang membahas tentang TikTok, namun diantara semua itu 

belum ada yang membahas tentang Etika Hiburan dalam Perspektif Hadis: 

Tinjauan terhadap Aplikasi TikTok. Di karenakan permasalahan hiburan tentang 

aplikasi TikTok ini baru muncul akhir-akhir ini. Adapun permasalahan mengenai 

hiburan dan TikTok sudah dapat ditemui dalam karya-karya ilmiah mahasiswa 

pada Universitas-universitas yang ada di Indonesia.  

 Ahmad Fajeri, mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dalam Skripsi 

yang berjudul Lahwun dalam Perspektif Penafsiran Indonesia (Studi Komparatif 

Tafsir Hamka dan Quraish Shihab). Skripsi ini mengangkat pendapat dari mufasir 

Indonesia dan dilengkapi pandangan para budayawan tentang lahwun. 

Pembahasan skripsi ini memakai metode komparatif dengan membandingkan 

penafsiran Hamka dan Quraish Shihab, disertai dengan penjelasan sebab turunnya 

ayat dan dicantumkan beberapa hadis untuk melengkapi pembahasan ini. Hasil 

dari penulisan ini adalah bahwa Mufasir memberikan penafsiran lahwun lebih 

cenderung kepada lahwu al-h}adi>s\ yang berupa perkataan yang dapat menyesatkan 

manusia untuk berpaling dari Allah. Di samping itu dinyatakan bahwa lahwun 

mengandung unsur kesenian, dan seni itu adalah fitrah manusia dan fitrahnya pula 

untuk mencintai keindahan, karena secara psikologis manusia membutuhkannya 

sebagai media untuk menghibur diri. Adapun para budayawan mengatakan bahwa 

lahwun dianggap suatu perbuatan yang menjadi sebuah kreatifitas manusia yang 
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memiliki fitrah dan naluri untuk mengungkapkan keindahannya, sekaligus 

menjadi sebuah perwujudan eksprsi manusia yang masih memiliki batasan 

tertentu. Oleh sebab itu lahwun itu suatu keharusan. Namun untuk seperlunya 

saja, selayaknya obat yang tidak boleh digunakan secara berlebihan karena akan 

berakibat tidak baik. 

 Riska Marini, mahasiswa UIN Raden Intan Lampung dalam Skripsi 

berjudul Pengaruh Media Sosial TikTok terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik 

di SMPN 1 Gunung Sugih Kab. Lampung Tengah. Skripsi ini menjelaskan tentang 

pengaruh yang ditimbulkan dari penggunaan aplikasi hiburan TikTok terhadap 

prestasi belajar murid-murid di SMPN 1 Gunung Sugih Kab. Lampung Tengah. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif korelasi dengan pengumpulan 

data angket. Metode analisis data yang digunakan adalah uji validasi, uji 

normalitas, uji linearitas, dan uji T (uji hipotesis). Pengelolaan data dalam 

penelitian ini menggunakan aplikasi Micrososft Excel 2010. Hasil dari penelitian 

ini adalah pada uji hipotesis (Uji T) dengan uji korelasi diproleh nilai 

r(hitung)>r(table) yaitu 14,21978769>2,002272456 yang berarti adanya pengaruh 

positif yang signifikan antara media social TikTok dan prestasi belajar SMPN 1 

Gunung Sugih Kab. Lampung Tengah. Penelitian ini menjadi bukti bahwa peserta 

didik banyak menghabiskan waktunya dirumah bermain handphone dengan 

membuat video-video media social TikTok. Maka dari itu mereka lupa akan waktu 

belajar, selain itu mereka lupa juga dengan aktifitas yang lain sehingga mereka 

hanya ingat dengan apa yang sedang ia mainkan.  
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 Niswatul Malihah, Dosen STIT Al-Qur’an Al-Ittifaqiah Ogan Ilir Sumatera 

Selatan dalam Jurnal berjudul TikTok dalam Perspektif Al-Qur’an. Jurnal ini 

menjelaskan tentang bagaimana menyikapi fenomena TikTok dalam sudut 

pandang Al-Qur’an. Penelitian ini menggunakan metode library research dan 

menggunakan jenis data kualitatif. Adapun hasil dari penelitian ini adalah TikTok 

merupakan media hiburan yang dampak negatifnya lebih banyak, maka 

seharusnya bagi seorang muslim yang mukallaf untuk mentaati rambu-rambu 

yang telah ditetapkan dalam Al-Qur’an, karena barang siapa yang tetap 

menggunakannya tidak sesuai dengan apa yang diajarkan dalam Al-Qur’an, maka 

baginya mendapatkan hukuman di dunia dan di akhirat, seperti dihilangkannya 

rasa malu serta mendapat hukuman berupa dosa jariyah sedangkan di akhirat akan 

mendapatkan siksaan yang pedih dari Allah SWT. Dengan demikian, penggunaan 

aplikasi TikTok sebaiknya dihindari demi kebaikan diri sendiri. 

 Adapun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian-penelitian 

lainnya yang berkenaan dengan tema hiburan ataupun TikTok seperti di atas 

adalah; belum ada penelitian yang membahas khusus etika hiburan dalam 

perspektif hadis, yang ada hanya dalam perspektif Al-Qur’an itu pun ditinjau dari 

kitab-kitab para mufassir, dan tidak ada dikaitkan dengan aplikasi TikTok. Selain 

itu, penelitian-penelitian tentang aplikasi TikTok yang sudah ada seperti di atas, 

itu pun hanya sekedar membahas tentang pengaruh yang ditimbulkan akibat 

penggunaan aplikasi TikTok. Jadi belum ada penelitian-penelitian yang penulis 

jumpai yang membahas tentang Etika Hiburan dalam Perspetif Hadis Tinjauan 

terhadap Aplikasi TikTok. Maka dari itu penelitian ini menurut penulis perlu 
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dilakukan, karna belum ada penelitian yang membahas tentang bagaimana sudut 

pandang hadis tentang etika hiburan, serta bagaimana jika hadis-hadis yang 

bertemakan hiburan itu direlevansikan dengan aplikasi hiburan TikTok yang lagi 

viral saat ini. 

I. Metode Penelitian 

 Metode penelitian adalah sebuah langkah yang dilakukan oleh peneliti 

dalam melakukan penelitian. Metode ini dibutuhkan untuk membantu peneliti 

tentang urutan penelitian yang dilakukan, alat apa, prosedur yang seperti apa.9 

Fokus penelitian ini adalah hadis tentang hiburan dengan menggunakan Kitab-

kitab Induk Hadis, Mu’jam al-Mufahras, dan beberapa Software Hadis. 

 1. Jenis Penelitian dan Pendekatan yang digunakan 

  Adapun metode penelitian yang penulis gunakan pada penelitian ini adalah 

Kepustakaan (Library Research). Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang 

mengumpulkan data dari berbagai karya tulis berupa buku, jurnal, skripsi, kitab, 

dan sumber literatur lainnya yang berkaitan dengan penelitian. 

 Adapun jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

Deskriptif Analitis. Deskriptif yaitu suatu metode penelitian yang ditujukan untuk 

menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, yang berlangsung saat ini atau 

saat yang lampau. Penelitian ini tidak mengadakan manipulasi atau pengubahan 

pada variabel-variabel bebas, tetapi menggambarkan suatu kondisi apa adanya, 

 
9Asep Saefyul Hamdi dan E. Burhanuddin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian 

(Yogyakarta: Deepublish, 2014), h. 3. 
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penggambaran kondisi bisa individual atau menggunakan angka-angka. Penelitian 

deskriptif, bisa mendeskripsikan keadaan dalam tahapan-tahapan 

perkembangannya, penelitian demikian disebut penelitian perkembangan. Dalam 

penelitian perkembangan ini ada yang bersifat longitudinal atau sepanjang waktu 

dan ada yang bersifat cross sectional atau dalam potongan waktu.10 Deskriptif 

analitis yaitu mengambil masalah atau memusatkan perhatian kepada masalah-

masalah sebagaimana adanya saat penelitian dilaksanakan, hasil penelitian yang 

kemudian diolah dan dianalisis untuk diambil kesimpulannya. 

 Adapun pendekatan penelitian yang penulis gunakan adalah pendekatan 

Penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan 

data verbal yang dianalisis tanpa data statistik. 

 2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini dibagi 

menjadi 2 jenis, yaitu: 

a. Sumber Primer 

Dalam penelitian ini, sumber data primer yang digunakan oleh penulis 

dalam penelitian ini adalah penulis menggunakan kitab Mu’jam al-Mufahras dan 

kitab al-Kutub al-Sittah dalam menelusuri hadis, kitab Tahz\i>b al-Kama>l dalam 

meneliti sanad hadis, dan kitab-kitab Syarah } al H}adi>s\ yang  berisi penjelasan serta 

 
10Muh. Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas 

& Studi Kasus (Jawa Barat: CV Jejak, 2017), h. 36. 
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pendapat dari berbagai ulama yang dapat membantu penulis dalam memahami 

hadis yang berkaitan dengan hiburan. 

b. Sumber sekunder 

  Selain menggunakan sumber data primer, disini penulis juga 

menggunakan sumber data sekunder. Maka sumber data sekunder yang digunakan 

penulis dalam penelitian ini adalah: Buku-buku yang berkaitan dengan hiburan, 

artikel yang berkaitan dengan TikTok dan hiburan, tulisan ilmiah yang berkaitan 

dengan TikTok dan hiburan, dan sumber literatur lainnya yang berkenaan dengan 

TikTok dan hiburan, serta disini penulis juga menggunakan Software Hadis Lidwa 

Pusaka dan Maktabah Syamilah. 

 3. Alat dan Teknik Pengumpulan Data 

 Adapun alat yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah 

buku-buku, kitab-kitab, karya ilmiah, dan literatur lainnya sebagai media untuk 

menambah referensi pada penelitian ini. 

 Selain itu disini penulis dalam mengumpulkan data berupa hadis, penulis 

menggunakan kitab-kitab hadis al-Kutub al-Sittah, kitab Tahz\i>b al-Kama>l, serta 

Mu’jam al-Mufahras, kemudian disini penulis juga dalam mencari hadis 

menggunakan software hadis seperti lidwa pusaka dan maktabah syamilah 

sebagai media tambahan dalam mencari hadis. 

 Adapun proses pencarian hadisnya, penulis terlebih dahulu mencari kata 

kunci “hiburan” yang berkaitan dengan tema pembahasan , yaitu “ ٌْلََو” dan “لَعِب” 
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menggunakan kitab Mu’jam al-Mufahras, kemudian untuk menghindari kesalahan 

dalam pengutipan hadis penulis merujuk langsung pada kitab-kitab induk hadis 

(al-Kutub al-Sittah), kemudian untuk kritik sanadnya penulis juga merujuk kepada 

kitab tentang biografi rawi seperti kitab Tahz\i>b al-Kama>l ataupun software hadis, 

kemudian  untuk penjelasan dari hadisnya, penulis merujuk langsung kepada 

kitab-kitab Syarah } al H}adi>s\, buku-buku ataupun karya ilmiah lainnya sebagai 

bahan tambahan dalam melengkapi referensi penelitian ini. 

 4. Teknik Analisis Data 

 Analisis data disebut juga pengolahan data dan penafsiran data. Analisis 

data yaitu rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, 

penafsiran, dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, 

akademis dan ilmiah.11 

 Jadi dalam teknik Analisis Data ini, data yang telah diperoleh dari  

sumber primer dan sekunder sebagaimana yang telah disebutkan sebelumya 

dianalisa secara seksama, kritis, dan mendalam dengan menggunakan metode 

analisa deskriptif komparatif, tetapi tidak dimaksudkan untuk mengajukan 

hipotesis. Adapun dalam pengolahan data, penulis mencoba untuk mengumpulkan 

kembali pandangan hadis tentang hiburan dalam berbagai kitab-kitab induk hadis. 

 Dalam hal ini peneliti menggunakan pendekatan normatif, yaitu pendekatan 

yang didasarkan pada norma atau hukum Islam dengan melihat sesuatu itu baik 

atau tidak, relevan atau tidak relevan dengan hukum yang terkandung dalam al-

 
11Mamik, Metodologi Kualitatif (Jawa Timur: Zifatama Publisher, 2015), h. 133. 
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Qur’an,  sunnah atau pemikiran para ulama yang sesuai dengan situasi dan kondisi 

serta tuntutan zaman yang berkaitan dengan permasalahan hiburan, dengan 

pendekatan ini diharapakan akan dapat diketahui apakah hiburan itu dilarang atau 

diperbolehkan menurut pandangan hadis. 

J. Sistematika Pembahasan 

Sebagai bentuk konsistensi dan fokus dalam penelitian agar tidak keluar dari 

rumusan masalah yang kami angkat, maka perlu disusun pembahasan yang 

sistematis dalam penelitian ini, yaitu: 

Bab Pertama yaitu pendahuluan yang berisi beberapa sub bab, yaitu latar 

belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, penjelasan istilah, tujuan 

dan manfaat penelitian, kerangka teori, kajian terdahulu, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan.  

Bab Kedua yaitu landasan teori, mengemukakan definisi tentang etika, 

mengemukakan definisi tentang hiburan, hiburan dalamn Islam, macam-macam 

hiburan, mengemukakan penjelasan tentang aplikasi TikTok, baik tentang 

pengertian, sejarah maupun dampak positif dan negatif penggunaannya. 

Bab Ketiga yaitu Takhri>j al-H}adi>s\, yang berisi pemaparan hadis-hadis 

tentang hiburan, skema dan i’tiba >r sanad, kritik sanad, kritik matan, serta 

kesimpulan kualitas hadis. 
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Bab Keempat yaitu hasil penelitian, yang berisi syarahan hadis-hadis 

tentang hiburan yang telah diteliti pada bab sebelumnya, analisis etika hiburan 

dalam perspektif hadis, dan tinjauan hadis terhadap aplikasi TikTok 

Bab Kelima yaitu penutup, yang berisi kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengertian Etika 

 Pengertian etika itu berasal dari bahasa Yunani yaitu Ethos yang berarti adat 

kebiasaan.  

 Adapun arti etika dari segi terminologi (istilah) yaitu sebagaimana yang 

telah dikemukakan oleh para ahli dengan ungkapan yang berbeda-beda sesuai 

dengan sudut pandangnya masing-masing. Ahmad Amin misalnya mengartikan 

etika adalah ilmu yang menjelaskan arti baik dan buruk, menerangkan apa yang 

seharusnya dilakukan oleh manusia, menyatakan tujuan yang harus dituju oleh 

manusia di dalam perbuatan mereka dan menunjukkan jalan untuk melakukan apa 

yang seharusnya diperbuat.12 

 Etika sama dengan akhlak. Persamaan itu memang ada karena kedua duanya 

membahas masalah disekitar baik buruknya tingkah laku manusia. Dalam 

pandangan Islam Ilmu Akhlak ialah suatu ilmu pengetahuan yang mengajarkan 

mana yang baik dan mana yang buruk berdasarkan ajaran Allah dan Rasulnya. 

Ajaran Etika Islam sesuai dengan fitrah dan akal fikiran yang lurus. 

 Adapun karakteristik etika Islam adalah: 

1. Etika Islam mengajarkan dan menuntun manusia kepada tingkah laku yang 

baik dan menjauhkan diri dari tingkah laku yang buruk. 

 
12Wahyudin, et al., Etika Ketuhanan (Yogyakarta: Idea Press, 2019), h. 2. 
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2. Etika Islam menetapkan bahwa yang menjadi sumber moral ukuran baik dan 

buruknya perbuatan didasarkan kepada ajaran Allah Swt. yaitu Al-Qur’an 

dan Hadis. 

3. Etika Islam bersifat universal dan komprehensif dan dapat diterima oleh 

seluruh umat manusia disegala tempat dan waktu. 

4. Dengan ajaran-ajaran yang praktis dan tepat cocok dengan fitrah dan akal 

fikiran manusia maka Etika Islam dapat dijadikan pedoman oleh seluruh 

manusia. 

5. Etika Islam mengatur dan mengarahkan fitrah manusia kejenjang akhlak 

yang luhur dan meluruskan perbuatan manusia dibawah sinar petunjuk 

Allah Swt. menuju keridaan-Nya. Dengan melaksanakan etika Islam niscaya 

akan sematlah manusia dari fikiran-fikiran dan perbuatan-perbuatan yang 

keliru dan menyesatkan.13 

B. Definisi Hiburan  

 Hiburan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sesuatu atau 

perbuatan yang dapat menghibur hati atau melupakan kesedihan.14   

 Menurut Wikipedia Bahasa Indonesia, hiburan adalah segala sesuatu baik 

yang berbentuk kata-kata, tempat, benda, perilaku yang dapat menjadi penghibur 

atau pelipur hati yang susah atau sedih.15 

 
13Ibid, h. 3-4. 
14Departemen, Kamus..., h. 539. 
15“Langsa,” Wikipedia the Free Encyclopedia. http://en.wikipedia.org/wiki/langsa (1 Maret 

2021). 
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 Hiburan dalam bahasa Arab menunjukkan beberapa penyebutan seperti 

 Namun pengertian .”عَزَاء“  dan ”أنْس“ ,”سُلْوَانْ “ ,”رَخَاء“ ,”تَ رْفِيْه“ ,”تَصْلِيَة“ ,لَعِب“ ,”لََوٌْ “

hiburan yang lebih identik dengan tema yang dikaji adalah adalah “ ٌْلََو”  dan 

 .”لَعِب“

لَوا -يلهو  -لَا berasal dari kata لَو   yang memiliki beberapa pengertian, 

yaitu; hiburan, permainan, senda gurau, sesuatu yang melalaikan dan 

menyibukkan diri dari perintah Allah Swt., serta apa yang disukai dan bermain 

denganya (gairah). 

Sebagian berpendapat bahwa dalam kata lahwun itu ia tidak tahu bahwa ia 

sedang melakukan sesuatu hal yang melalaikan, dengan kata lain lahwun 

dilakukan dengan tidak sengaja atau ada sesuatu yang memberi pengaruh 

sehingga seseorang melakukannya. Menurut Buya Hamka lahwun adalah senda 

gurau, dalam artian perbuatan senda gurau anak muda yang kesudahannya 

menimbulkan rasa sesal. Sedangkan menurut Al-Biqa’i makna kata lahwun adalah 

segala aktivitas yang bisa membuat lalai yang apabila dilakukan akan 

menimbulkan rasa senang sehingga terbuai di dalamnya.16 

 
16Farij Hamdillah, “Objek Kata Lahw dalam Al-Qur’an” (Skripsi Sarjana, Fakultas 

Ushuluddin, UIN Jakarta, 2020), h. 10-11. 
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 Sedangkan kata لعب menurut Mamud Yunus merupakan bentuk masdar dari 

kata  يلعب –لعب  –لعبا  yang berarti bermain, bersenda gurau. Dari sinilah 

terbentuk kata لعب  yang berarti permainan. 

 Menurut Qurasih Shihab bahwa kata (لعب) la’ib yang biasa diterjemahkan 

permainan digunakan oleh Al-Qur’an dalam arti suatu perbuatan yang dilakukan 

pelakunya bukan untuk suatu tujuan yang wajar dalam arti membawa manfaat 

atau mencegah mudharat. Ia dilakukan tanpa tujuan, bahkan kalau ada hanya 

untuk menghabiskan waktu, sedangkan lahwun (لَو) adalah suatu perbuatan yang 

mengakibatkan kelengahan pelakunya dari pekerjaan yang bermanfaat atau lebih 

bermanfaat dan penting dari pada yang sedang dilakukannya itu.17                                                        

C. Hiburan dalam Islam 

 Islam adalah agama yang realistis, tidak tenggelam dalam dunia khayal dan 

lamunan saja. Tetapi Islam berjalan bersama manusia dalam dunia kenyataan dan 

realitas. Islam tidak memperlakukan manusia seperti malaikat yang mempunyai 

sayap dua, tiga atau empat. Akan tetapi, Islam memperlakukan mereka sebagai 

manusia yang butuh makan, minum, dan beraktivitas di pasar-pasar. 

 
17Masyhuri Rifai dan Nurdin, “La’ibun wa Lahwun dalam Al-Qur’an (Suatu Tinjauan 

Tafsir Tematik),” Jurnal Ushuluddin Adab dan Dakwah, Vol. 3, No.1 (2020): h. 19-20. 



22 

 

 Oleh karena itu Islam tidak mewajibkan mereka agar seluruh percakapannya 

berubah dzikir, diamnya berarti berpikir, seluruh pendengarannya hanya kepada 

Al-Qur’an,dan seluruh waktu senggangnya ada di masjid. Tetapi Islam mengakui 

fitrah dan naluri yang diciptakan Allah pada diri mereka, yaitu Allah menciptakan 

mereka sebagai makhluk yang suka bergembira, bersenang-senang, tertawa-tawa, 

dan bermain-main, sebagaimana Dia menciptakan mereka suka makan dan 

minum.18 

 Berhibur dalam Islam tentu mempunyai syarat dan batasan sendiri. Hiburan 

jika dilakukan dengan cara yang positif tentu akan memberikan kesan yang baik 

seperti dapat mengistirahatkan fikiran dan tubuh. Namun sebaliknya, jika hiburan 

tersebut dilakukan dengan cara yang salah, tentu akan mendatangkan berbagai 

kemudharatan bahkan mengandung dosa dan bala dari Allah Swt.  

 Terdapat banyak jenis hiburan di kalangan masyarakat saat ini. Setiap jenis 

hiburan tersebut tentu memiliki syarat dan batasannya tersendiri. Hiburan yang 

populer dan yang sering menyita perhatian masyarakat saat ini seperti; nyanyian, 

sinetron, olahraga, tarian, dan masih banyak lagi. Walaupun setiap jenis hiburan 

ini berbeda, namun syarat-syarat atas sebuah hiburan itu tetap sama dan boleh 

digunakan dalam semua jenis hiburan: 

 Adapun hiburan yang mengikuti syariat Islam adalah: 

1. Isi hiburan tersebut tidak bertentangan dengan akidah dan syari’at Islam, 

tidak melalaikan, dan tidak mengandung unsur maksiat. 

 
18Yu>suf Qard}a>wi>, Halal dan Haram (Jakarta: Robbani Press, 2000), h. 333. 



23 

 

2. Tidak berlebihan dalam menghibur, sehingga mengabaikan tanggungjawab 

dan kewajiban kita sebagai seorang Muslim. 

3. Tidak ada percampuran antara lelaki dan wanita dalam berhibur. 

4. Hiburan perlu mematuhi norma-norma Islam seperti menjaga aurat, tidak 

menggairahkan, dan jauh dari fitnah. 

5. Hasil dari hiburan tersebut harus mendatangkan sesuatu yang baik dan 

berkat. Contohnya melahirkan masyarakat yang tenang dan bahagia, baik 

akhlaknya.19 

D. Jenis-jenis Hiburan  

1. Pertandingan Olahraga 

Kegiatan ini lebih berlatar belakang pendidikan fisik, yang bertujuan untuk 

menjaga kesehatan dari berbagai penyakit, melatih keluwesan dan kecepatan 

gerakan tubuh, membentuk kekuatan dan kebugaran fisik, serta menciptakan 

keuletan dan ketahanan jasmani.  

Dalam perkembangannya olahraga menjadi objek hiburan yang menarik 

untuk dimainkan dan ditonton. Terlebih jenisnya yang bermacam-macam dan saat 

ini telah melesat menjadi sebuah industri masyarakat modern. 

Yu>suf al-Qard}a>wi> memberi rambu-rambu syariat agar hiburan ini tetap 

dalam jalurnya untuk mencapai tujuan utamanya, yaitu: 

 
19Muhamad, 200 Tip Berhibur..., h. 8-9. 
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a. Tidak berlebihan, karena sesuatu yang berlebihan bisa saja menjadi 

haram. 

b. Tidak membahayakan keselamatan para pemain baik kawan maupun 

lawan, terutama pada cabang olahraga yang beradu fisik secara langsung, 

seperti tinju, gulat dan beberapa cabang beladiri. 

c. Menjaga kesopanan dan menutup aurat. Batasan ini terkhusus bagi atlet 

perempuan yang bertanding dan ditonton kaum lelaki. Jika disaksikan 

sesama kaumnya maka hal itu dibolehkan. 

d. Tidak membuat hiburan berolahraga ini membuat lupa dari mengingat 

Allah atau melalaikan kewajiban sholat.20 

2. Hiburan yang Melibatkan Hewan 

 Hiburan yang dimaksud seperti pertunjukan sirkus dimana beberapa hewan 

terlatih memperagakan kebolehannya dalam beraksi akrobatik dengan dipandu 

pelatihnya. Syariat membolehkan suguhan menarik ini selama tidak keluar dari 

batas-batas tersebut di atas. 

Ada lagi adu kecepatan dan adu kekuatan antar hewan yang berlaga. Jika 

yang dipertontonkan ketangkasan larinya maka mubah hukumnya, selama tidak 

menggunakan cara-cara penyiksaan atau dijadikan sarana utama perjudian. 

Adapun pertunjukan dua hewan untuk pertarungan kekuatan seperti sabung ayam 

dan adu domba, maka Islam dengan tegas menolak jenis hiburan yang bertendensi 

kepada unsur mengadu makhluk Allah yang berakibat cacat atau kematian. 

 
20Iman Nur Hidayat, “Fiqh Hiburan (Gugus Fiqh Kontemporer Yu>suf Qard}a>wi >),” Jurnal 

Ijtihad, Vol. 9, No.1 (2015): h. 109-110. 
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Demikian Nabi Saw. melarang keras praktek tak beradab ini untuk dijadikan 

pertunjukan, apalagi duel antar manusia hingga titik pengahabisan (mati) karena 

itu pekerjaan yang sia-sia.21 

3. Permainan yang Menggunakan Kekuatan Akal 

Permainan yang dimaksud seperti catur, kartu bridge, domino, dan lain-lain. 

Corak permainan yang mengasah otak ini digemari orang banyak karena melatih 

cara berpikir, menyusun taktik strategi, dan memenangkan pertandingan. Sekilas 

hiburan ini dibolehkan selama tidak membuat lalai dalam mengingat Allah dan 

beribadah, juga tidak dijadikan ajang taruhan atau perjudian yang dilarang syari’at 

agama. 

Qard}a>wi> menjelaskan bahwa secara nash Al-Qur’an atau hadis tidak 

menyebut hukum catur ini, karena permainan ini muncul setelah asimilasi 

masyarakat muslim dengan kaum Parsia yang mengadopsi catur dari bangsa 

Hindu. Sehingga ahli fiqh pun menghukuminya dengan beragam keputusan, baik 

mubah, makruh, hingga haram. Namun demikian bila diselidiki tidak ada dalil 

yang cukup kuat melarangnya, Ibnu H}ajar Haitami > dalam Syarh Minha>j Nawawi> 

menerangkan bahwa tidak ada dalil baik yang shahih atau hasan yang 

melarangnya, mengingat beberapa pembesar shahabat dan tabiin pernah 

memainkannya. 

Untuk itu pihak yang keberatan yaitu Maliki dan Hambali, berdalih adanya 

bentuk patung berhala pada buah catur dan unsur pelalaian waktu. Adapun yang 

 
21Ibid, h. 110-111. 
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membolehkan seperti H}anafi> dan Sya>fi’i> berdalih bahwa catur seperti halnya 

permainan yang lain selama tidak dilumuri unsur judi dan membuat mabuk dari 

waktu dan kepentingan, maka sah saja dilakukan, dan Qard}a>wi> sejalan dengan 

pendapat terkahir. 

Maraknya berbagai permainan game elektronik yang menjamur di tengah 

masyarakat dan amat digandrungi oleh kelompok anak-anak dan remaja, seperti 

video games, computer games, play station, natendo, dan sebagainya, menurut 

Qard}a>wi> hukum games elektronik pada dasarnya dibolehkan selama tidak 

melanggar aturan dan batasan syar’i. 

Meski demikian kekhawatiran muncul akhir-akhir ini, dimana games 

canggih ini tanpa disadari banyak mengajarkan pada kekerasan dan kebrutalan 

terutama kepada anak-anak dan remaja sehingga kerap kali aksi-aksi meniru apa 

yang ada di permainan ini dipraktekkan dalam kehidupan nyata. Menanggapi hal 

ini Qard}a>wi> melarang jenis-jenis games yang tidak mengandung unsur 

pendidikan.22 

4. Nyanyian dan Musik 

 Di  antara hiburan yang dapat menghibur jiwa dan menyenangkan hati serta 

mengenakkan telinga ialah nyanyian. 

Islam memperbolehkan nyanyian ini asalkan tidak kotor, cabul, dan 

mengajak berbuat dosa. Tidak terlarang pula kalau disertai musik yang tidak 

membangkitkan nafsu. 

 
22Ibid, h. 111-112. 
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Ima>m Al-Ghaza>li> menyebutkan dalam kitabnya Ihya >’ ‘Ulu>muddi>n beberapa 

hadis tentang nyanyian dua orang gadis, permainan orang-orang H}absyah di 

masjid Nabi Saw., dan dorongan Nabi kepada mereka dengan perkataan: “Maju 

ke depan, wahai Bani Arfidah.” Dan perkataan Nabi Saw. kepada ‘A<’isyah: 

“Engkau ingin, wahai ‘A<’isyah melihat permainan ini?” Nabi berdiri bersama 

‘A<’isyah menyaksikan mereka sehingga ‘A<’isyah merasa bosan dan jenuh. 

Demikian pula permainan ‘A<’isyah dengan boneka bersama kawan-kawannya. 

Kemudian Al-Ghaza>li> berkata, “Semua hadis ini terdapat dalam S}ah}ih}ain, dan ini 

merupakan nas yang jelas bahwa menyanyi dan bermain itu tidak haram.23 

 Banyak sekali nyanyian dan musik yang disertai dengan perbuatan berlebih-

lebihan, minum-minuman khamar, dan perbuatan-perbuatan haram lainnya, 

sehingga membuat banyak ulama mengannggap nyanyian dan musik haram atau 

makruh. 

 Sebagian mereka mengatakan bahwa nyanyian termasuk “lahwul h}adi>s\” 

(perkataan yang tidak berguna) yang tersebut dalam firman Allah Swt. QS. 

Luqma>n/31:6: 

كَ لََمُْ  وَمِنَ النَّاسِ مَنْ يَشْتََِيْ لََوَْ الَْْدِيْثِ ليُِضِلُّ عَنْ سَبِيْلِ الِله بِغَيِْْ عِلْمٍ وَيَ تَّخِذَهَا هُزُوًا أوُلئِ 

 عَذَابُ مُهِيٌْْ  

 “Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan Perkataan yang 

tidak berguna untuk menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa pengetahuan 

 
23Qard}a>wi >, Halal..., h. 345-347. 



28 

 

dan menjadikan jalan Allah itu olok-olokan. mereka itu akan memperoleh azab 

yang menghinakan.”  

 Ibnu Hazm berkata, “Ayat tersebut menyebutkan suatu sifat yang apabila 

dilakukan menyebabkan pelakunya menjadi kafir dengan tidak diperselisihkan 

lagi, yaitu apabila dia menjadikan jalan Allah sebagai olok-olokan. Kalau 

seseorang membeli mushaf Al-Qur’an untuk menyesatkan manusia dari jalan 

Allah dan menjadikannya olok-olokan, maka dia kafir. Hal demikian inilah yang 

dicela oleh Allah Azza wa Jalla. Tetapi Allah tidak mencela orang yang membeli 

“lahwal h}adi>s\” untuk hiburan dan menggembirakan hati, kecuali jika 

dipergunakan untuk menyesatkan manusia dari jalan Allah.” Ibnu Hazm 

melanjutkan, “Barangsiapa yang mendengarkan nyanyian dengan maksud untuk 

membantu melakukan kemaksiatan kepada Allah, maka dia fasik. Demikian pula 

terhadap segala sesuatu selain nyanyian. Jika ia berniat untuk menghibur hatinya 

agar dengan demikian dia lebih kuat dan bersemangat dalam melaksanakan 

ketaatan kepada Allah Azza wa Jalla dan dalam berbuat kebajikan, maka dia 

dinilai sebagai orang yang taat dan suka berbuat baik, dan perbuatannya yang 

dilakukannya itu adalah benar. Barangsiapa mendengarkan nyanyian dan 

sebagainya tanpa ada maksud untuk melakukan ketaatan atau kemaksiatan, maka 

tindakannya itu merupakan perbuatan sisa-sia yang dimaafkan, seperti seseorang 

pergi ke kebun untuk berlibur, duduk di depan pintu rumah untuk sekedar 

melihat-lihat, dan sebagainya...”24 

  

 
24Ibid, h. 348-349. 
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 Akan tetapi dalam nyanyian ini ada beberapa ketentuan yang harus kita 

pelihara, yaitu: 

1. Topik (isi) nyanyian tidak bertentangan dengan adab dan ajaran Islam.  

2. Terkadang topiknya tidak bertentangan dengan ajaran Islam, akan tetapi 

cara menampilkan yang dilakukan oleh penyanyi beralih dari wilayah halal 

ke wilayah haram, misalnya dengan lenggang gayanya yang sengaja 

membangkitkan nafsu, menimbulkan fitnah, dan merangsang syahwat. 

3. Kalau agama memberantas sikap dan tindakan berlebihan dalam segala hal 

termasuk dalam masalah ibadah, maka bagaimana lagi pandangan anda 

terhadap tindakan berlebihan dalam permainan dan membuang-buang 

waktu, padahal waktu itu sendiri adalah kehidupan. 

4. Apabila nyanyian atau suatu macam nyanyian itu dapat membangkitkan 

nafsu dan dapat menimbulkan fitnah, dan unsur kebinatangannya 

mengalahkan unsur keruhaniannya, maka hendaklah dia menjauhinya dan 

menutup pintu tempat berhembusnya angin fitnah terhadap hati, agama, dan 

akhlaknya, sehingga dengan demikian dia dapat tenang dan gembira. 

Nyanyian yang dibarengi dengan hal-hal lain yang haram, seperti di tempat 

yang disertai dengan minuman keras, dicampur dengan perbuatan cabul dan 

maksiat, maka hal inilah yang diancam oleh Rasulullah Saw. bahwa pelaku 

dan pendengarnya akan mendapat adzab yang pedih.25 

 

 
25Ibid, h. 349-350. 
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5. Tarian dan Tepukan 

 Menurut Qard}a>wi, Islam membolehkan tarian jika dilakukan kaum pria 

dalam suasana suka ria, namun tidak menampakkan aurat, dan tidak menyakiti 

orang lain, serta tidak melalaikan ibadah shalat atau keluar dari norma-norma 

ajaran Islam. Dalil yang digunakan adalah Rasulullah Saw. pernah menyaksikan 

dan memberi semangat kaum Habasyah yang menari di masjid Nabi pada hari 

raya Ied, sedang istri dan kerabatnya ada disekelilingnya. Hingga muncul rasa 

bosan maka beliau meminta untuk berhenti dan pergi. 

Adapun tarian yang dilarang, jika menonjolkan aurat bak pria atau wanita, 

seperti tarian balet, tarian perut, dan tarian lainnya yang mengajak kepada 

kemaksiatan atau perbuatan tidak senonoh. Apalagi tarian tersebut dilakukan di 

depan umum dan disaksikan oleh laki-laki atau perempuan. Terlebih lagi, tarian 

yang melibatkan penari pria dan wanita yang bukan mahramnya dan saling 

bersentuhan dan bergantian, seperti tarian modern (dance) atau penari latar 

seorang biduan penyanyi. 

 Tepukan merupakan bentuk pukulan tangan pada tangan atau anggota 

tubuh yang lain hingga mengeluarkan suara. Namun tepukan yang menghibur 

apabila suaranya teratur dan berupa lantunan yang enak didengar. Para ulama 

terbagi menjadi dua dalam menghukumi tepukan yang mengiringi alat musik atau 

nyanyian dan tepukan yang menyertai sambutan pidato atau pembacaan puisi 

syair yang menakjubkan. Bagi yang mengharamkan hiburan ini berpijak pada QS.  
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Al-Anfal/8:35 yang menyamakan kegiatan ini dengan cara ibadahnya orang 

jahiliyah di sekitar ka’bah. 

Juga berdalih bahwa bertepuk hanya boleh untuk para perempuan seperti 

dalam shalat, dan tepukan merupakan tradisi orang kafir. Menanggapi hal ini, 

Qard}a>wi yang membolehkan tradisi tepuk ini berhujjah bahwa bagi laki-laki tidak 

ada larangan bertepuk diluar waktu sholat jika merujuk pada hadis cara memberi 

isyarat bagi wanita dalam shalat. Dan bukan ikut-ikutan pemeluk agama lain yang 

beribadah dengan bertepuk tangan. Karena tepukan yang dilakukan ini adalah 

semata urusan duniawi, maka tak ada larangan selama tidak keluar dari batas 

syari’at. 

6. Seni Drama atau Teater 

Hiburan yang seperti ini mengemuka di kalangan orang banyak. Berbagai 

pertunjukan menampilkan kesenian ini dapat dinikmati secara langsung atau 

melalui teknologi screen atau cinema.  

Produk hiburan yang telah menyuguhkan kisah, cerita sejarah, atau 

fenomena kehidupan dalam bentuk dialog hidup para aktor pemainnya telah 

menjadi industri hiburan terbesar. 

Islam menurut Qard}a>wi dalam memandang dunia entertaimen berbentuk 

teater, drama, sinema, sinetron, dan cerita kartun pada dasarnya membolehkan 

selama tujuan utamanya memberi suguhan hiburan yang sehat dan tidak merusak 

akidah atau syariah kehidupan seorang mukmin dan muslim. Namun, jika jenis 
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hiburan diatas terdapat unsur dan konten yang meresahkan dan berdampak pada 

kerusakan tauhid dan moral maka secara otomatis Islam mengharamkannya.26 

7. Hiburan yang Menjadikan Hewan sebagai Objeknya 

 Hiburan yang termasuk ke dalam jenis ini adalah berburu dan memancing. 

Hiburan jenis ini di setiap waktu dan tempat terlihat menarik dan Islam 

membolehkannya selam tidak menimbulkan kerusakan ekosistem alam seperti 

kepunahan satwa hewan yang diburu. Dan hendaknya tidak melalaikan kewajiban 

shalat dan puasa, serta tidak menggunakan alat yang diharamkan, seperti dalam 

memancing digunakannya pukat strum listrik yang bisa merusak sistem kehidupan 

air sungai atau laut.27 

E. Aplikasi TikTok 

1. Pengertian dan Sejarah Aplikasi TikTok 

 Aplikasi TikTok, juga dikenal sebagai Douyin, adalah sebuah jaringan 

sosial dan platform video musik Tiongkok yang diluncurkan pada September 2016 

oleh Zhang Yiming, pendiri Toutiao yang dikembangkan oleh Beijing ByteDance 

Technology. Aplikasi tersebut membolehkan para pemakai untuk membuat video 

musik pendek mereka sendiri dengan durasi video berkisar 15 sampai dengan 60 

detik. Douyin pun melakukan ekspansi ke berbagai negara dengan mengusung 

nama baru, yaitu TikTok. 

 
26Hidayat, Fiqh..., h. 112-114. 
27Ibid, h. 115. 
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Aplikasi TikTok bukan hanya aplikasi untuk lip sync namun juga aplikasi 

yang memberikan spesial effects, filter yang unik dan menarik serta beragam 

pilihan suara dan potongan lagu yang dapat dipilih dan digunakan oleh 

penggunanaya dengan mudah dengan dukungan dari perusahaan teknologi 

kecerdasan ByteDance sehingga dapat membuat video pendek, sehingga 

penggunanya dapat melakukan performanya dengan tarian, gaya bebas, dan masih 

banyak lagi sehingga mendorong kreativitas penggunanya menjadi content 

creatore. Aplikasi TikTok juga bisa menjadi akun pengembangan bisnis atau 

pribadi yang berbagi kiat yang tepat dan dapat ditindaklanjuti. Melalui kontes, 

tantangan (challenge), dan hastag lokal, aplikasi ini berfokus pada tren lokal yang 

disukai pengguna.28 

Menurut catatan Sensor Tower, aplikasi TikTok memiliki 500 juta pengguna 

aktif di seluruh dunia. Di mana disumbang dari pengguna di negara asalnya 

sendiri, yakni China dan sepertiganya disumbang pengguna dari India, serta 

berbagai belahan dunia lainnya termasuk Indonesia, dengan kisaran jumlah lebih 

dari 800 juta pengguna aktif di seluruh dunia. Aplikasi TikTok diluncurkan pada 

2016 bisa dikatakan seumur jagung, namun pada bulan November 2019, Sensor 

Tower melaporkan bahwa TikTok telah melampaui 1,5 miliar unduhan aplikasi di 

seluruh dunia yang belum layak dilampaui dalam waktu singkat jika dibandingkan 

dengan aplikasi lainnya hingga sekarang. Dengan kedua hal tersebut membuat 

Bytendance yang didirikan pada 2012 menjadi startup paling bernilai di dunia 

dengan valuasi lebih dari $ 75.000.000.000. Aplikasi TikTok juga digunakan 

 
28M. Febry Saputra, “Hak Cipta Dance Challenge yang Diunggah ke Aplikasi TikTok,”  

Jurnal Penegakan Hukum Indonesia (JPHI), Vol. 2, No. 1 (2021): h. 70-71. 
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sebagai sarana untuk menghibur diri dari rasa bosan serta menjadi panggung 

untuk menunjukkan ataupun mengasah bakat-bakat yang ada. 

Sekitar tahun 2017 TikTok pun datang ke Indonesia. Sama seperti di negara 

lain, aplikasi video ini mengundang banyak perhatian dari berbagai kalangan. 

Kala itu, TikTok pun sempat hype bagi anak sekolah dan ABG (Anak Baru Gede) 

sebagai tempat pertemuan untuk mereka yang berusia di bawah 25 tahun. Akan 

tetapi, pada Juli 2018, pemerintah Indonesia pun sempat memblokir TikTok 

dengan alasan pemblokiran karena aplikasi ini dinilai banyak mengandung konten 

yang negatif dan tidak mendidik. Namun dalam waktu seminggu, aplikasi TikTok 

pun  sudah beredar lagi di App Store dan Google Play Store. Dengan ketentuan 

telah adanya kerja sama antara pihak aplikasi TikTok dengan Kementrian 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak di Indonesia. 

Faktanya, TikTok adalah aplikasi untuk generasi milenial, untuk anak-anak 

remaja masa kini. Dibandingkan dengan platform media sosial lainnya, TikTok 

memiliki basis pengguna termuda. Hmapir 70 persen pengguna TikTok berusia 

anatara 16 hingga 24 tahun, yang berarti bahwa hanya 30 persen berusia 25 tahun 

ke atas. Dari perspektif pasar, aplikasi yang berfokus pada video pendek lebih 

menarik perhatian pengguna karena tidak memakan banyak waktu. Pengguna bisa 

langsung mengidentifikasi konten pilihan dan beralih ke video lainnya jika tidak 

tertarik.29 

   

 
29Ibid, h. 71-73. 
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BAB III 

HADIS-HADIS TENTANG HIBURAN 

A. Takhri>j al-H}adi>s\ 

Takhri>j al-H}adi>s\ merupakan bagian yang sangat penting dari kegiatan 

penelitian hadis.  

Adapun Takhri>j, secara bahasa berarti: 

 اِجْتِمَاعُ أمَْرَيْنِ مُتَضَادَّيْنِ فِْ شَيْءٍ وَاحِدٍ 

Selain itu, Takhri>j secara bahasa juga mengandung pengertian yang 

bermacam-macam, dan yang populer diantaranya adalah: (i) al-Istinba>t} 

(mengeluarkan), (ii) al-Tadri>b (melatih atau membiasakan), (iii) al-Tawjih 

(memperhadapkan). 

Secara terminologi, Takhri>j berarti: 

رَ مُ  فَاتِ مُعَلَّقَةً غَي ْ كِتَابٍ أوَْ كُتُبٍ    سْنَدَةٍ وَلََ مَعْزُوَّةٍ إِلَ عَزْوُ الَْحَادِيْثِ الَّتِِ تُذْكَرُ فِ الْمُصَن َّ

فًا  مُسْنَدَةٍ  هَا تَصْحِيْحًا وَتَضْعِي ْ ا مَعَ الْكَلََمِ عَلَي ْ هَا مِنَ الْعِلَ ، إِمَّ ا  لِ وَرَدًّا وَقَ بُ وْلًَ وَبَ يَانِ مَا فِي ْ ، وَإِمَّ

قْتِصَارِ عَلَى الْعَزْوِ إِلَ الْلُأصُوْلِ.    باِلِْْ

“Mengembalikan (menelusuri kembali ke asalnya) Hadis-hadis yang 

terdapat di dalam berbagai kitab yang tidak memakai sanad kepada kitab-kitab 

musnad, baik disertai dengan pembicaraan tentang status Hadis-hadis tersebut 

dari segi sahih atau da’if, ditolak atau diterima, dan penjelasan tentang 

kemungkinan illat yang ada padanya, atau hanya sekedar mengembalikannya 

kepada kitab-kitab asal (sumber) nya”. 
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Al-T}ah{h}a>n, setelah menyebutkan beberapa macam pengertian Takhri>j di 

kalangan Ulama Hadis, menyimpulkan sebagai berikut: 

لََلَةُ عَلَى مَوْضِعِ الَْْدِيْثِ  بِسَنَدِهِ، ثَُُّ بَ يَانُ مَرَاتبِِهِ عِنْدَ فِ مَصَادِرهِِ الَْْصْلِيَّةِ الَّتِِ أَخْرَجَتْهُ هُوَ الدَّ
 الْْاَجَةِ. 

“Menunjukkan atau mengemukakan letak asal Hadis pada sumber-

sumbernya yang asli yang di dalamnya dikemukakan Hadis secara lengkap 

dengan sanad-nya masing-masing, kemudian, manakala diperlukan, dijelaskan 

kualitas Hadis ynag bersangkutan”. 

Yang dimaksud dengan menunjukkan letak Hadis dalam definisi di atas, 

adalah menyebutkan berbagai kitab yang di dalamnya terdapat Hadis tersebut. 

Sedangkan yang dimaksud “sumber-sumber Hadis yang asli”, adalah kitab-kitab 

Hadis yang menghimpun Hadis-hadis Nabi Saw. yang diperoleh oleh penulis 

kitab tersebut dari para gurunya, lengkap dengan sanad-nya, sampai kepada Nabi 

Saw. Dan yang dimaksud dengan “menjelaskan status dan kualitas Hadis tersebut 

ketika dibutuhkan”, adalah menjelaskan kualitas Hadis tersebut apakah sahih, da’if 

atau lainnya, apabila hal tersebut diperlukan. 

Dari definisi tersebut terlihat bahwa hakikat dari Takhri>j al-H}adi>s\ adalah : 

penelusuran atau pencarian Hadis pada berbagai kitab Hadis sebagai sumbernya 

yang asli yang didalamnya dikemukakan secara lengkap matan dan sanadnya.30  

Di dalam melakukan takhri>j, ada lima metode yang dapat dijadikan sebagai 

pedoman, yaitu: 1) Takhri>j menggunakan lafal pertama matan Hadis, 2) Takhri>j 

menggunakan lafal-lafal yang terdapat di dalam matan Hadis, 3) Takhri>j 

 
30Nawir Yuslem, Ulumul Hadis (Jakarta: PT. Mutiara Sumber Widya, 2001), h. 392-395. 



37 

 

menggunakan perawi hadis pertama, 4) Takhri>j menggunakan tema Hadis, dan 5) 

Takhri>j menggunakan klasifikasi (status) Hadis.31 

 Adapun objek kajian kritik  hadis dalam penelitian ini adalah hadis-hadis 

tentang hiburan. Maka, penulis melakukan kegiatan takhri>j dengan menggunakan 

metode takhri>j dengan menggunakan kosa kata-kosa kata yang terkait dengan 

hiburan. Adapun kata yang tepat menurut penulis yang identik dengan makna 

hiburan dalam bahasa arab adalah lafal لعب dan لَو . 

 Setelah melakukan takhri>j hadis dengan menggunakan salah satu dari lima 

metode takhri>j hadis , yaitu metode dengan menggunakan salah satu lafal matan 

hadis, baik dalam bentuk isim maupun fi’il yang terdiri dari tiga huruf. Adapun 

kitab yang dipakai adalah kitab al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z al-Hadi>s\ al-

Nabawi> karya AJ. Weinsink yang alih bahasakan oleh Muh}ammad Fu’a>d Abd al-

Ba>qi>. 

 Dari penelusuran dalam kitab al-Mu’jam al-Mufahras didapatkan petunjuk 

sebagai berikut: 

1. Dengan lafal لعب 

28فضحكت ولعبت.  جه زهد   

19،، م عيدين   81، جهاد  2يلعب السودان بالدرق والْراب.  خ عيدين    
 

31Ibid, h. 404. 
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،، م صلَة 15، مناقب  25وأنا أنظر إل الْبشة وهم يلعبون فِ المسجد.  خ عيدين  

   17اعيدين 

16وفيه جاريتان تلعبان بدفّ.  م عيدين   

 فضاحكت الصيبان ولَعبت المرأة. م توبة 12  32

2. Dengan lafal لَو 

63ما كان معكم لَو فإنّ الْنصار يعجبهم اللهو.  خ نكاح   

 قد رخّص لنا فى اللهو عند العرس.  ن نكاح 80  33

 

B. Klasifikasi Hadis tentang Hiburan  

 Berdasarkan penelusuran dalam kitab al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z al-

Hadi>s\ al-Nabawi >, penulis kemudian melacaknya dalam kitab-kitab induk, 

khususnya al-Kutub al-Sittah. Kemudian penulis sekaligus melakukan klasifikasi 

hadis sehingga hasilnya adalah sebagai berikut: 

 

 

 
32AJ. Wensinck, al-Mu’jam al-Mufahras li al-Fa>z}h al-H}adi>s\  al-Nabawi >, Jilid 6 (Leiden: 

Perpustakaan Breil, 1926), h. 120-121. 
33Ibid, h. 150. 
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1. Hadis tentang Bernyanyi dan Memukul Rebana 

a. S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, Kita>b al-‘Aidi>n, Ba>b al-Hara>b wa ad-Darq Yaum al-

‘Aid, No. hadis 949. 

ثَ نَا أَحَْْدُ بْنُ عِيسَى ثَ نَا ابْنُ وَهْبٍ  :قاَلَ  ،حَدَّ دَ بْنَ   ،أَخْبَ رَناَ عَمْرٌو :قاَلَ  ،حَدَّ أَنَّ مَُُمَّ

ثهَُ عَنْ عُرْوَةَ  ،عَبْدِ الرَّحَْْنِ الَْْسَدِيَّ    اللهِ دَخَلَ عَلَيَّ رَسُولُ  :قاَلَتْ  ،عَنْ عَائِشَةَ  ،حَدَّ

يَانِ بِغِنَاءِ بُ عَاثَ اللهُ صَلَّى    ، فاَضْطَجَعَ عَلَى الْفِرَاشِ  ، عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَعِنْدِي جَاريَِ تَانِ تُ غَن ِّ

يْطاَنِ عِنْدَ النَّبِِّ صَلَّى  :فاَنْ تَ هَرَنِ وَقاَلَ  ،وَدَخَلَ أبَوُ بَكْرٍ  ،لَ وَجْهَهُ وَحَوَّ    اللهُ مِزْمَارةَُ الشَّ

لََم فَ قَالَ اللهِ فأَقَْ بَلَ عَلَيْهِ رَسُولُ  ،عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  ا غَفَلَ غَمَزْتُ هُمَا   ،دَعْهُمَا : عَلَيْهِ السَّ فَ لَمَّ

رَقِ وَالِْْرَابِ  ،وكََانَ يَ وْمَ عِيدٍ  ،فَخَرَجَتَا ودَانُ باِلدَّ ا سَألَْتُ النَّبَِّ صَلَّى   ،يَ لْعَبُ السُّ فإَِمَّ

ا قاَلَ   ، عَلَيْهِ وَسَلَّمَ اللهُ  ي    ،فأََقاَمَنِِ وَراَءَهُ  ،نَ عَمْ  :فَ قُلْتُ  ؟ تَشْتَهِيَْ تَ نْظرُيِنَ  :وَإِمَّ خَدِّ

هِ    :قُ لْتُ  ؟ حَسْبُكِ   :قاَلَ  ،دُونَكُمْ ياَ بَنِِ أرَْفِدَةَ حَتََّّ إِذَا مَلِلْتُ  :وَهُوَ يَ قُولُ   ،عَلَى خَدِّ

 نَ عَمْ ، قاَلَ :  فاَذْهَبِ 34

 ”Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin 'I>>sa> berkata, telah 

menceritakan kepada kami Ibnu Wahb berkata, telah mengabarkan kepada kami 

'Amru > bahwa Muhammad bin 'Abdu>rrahman al-Asadi > menceritakan kepadanya 

dari 'Urwah dari ‘A<’isyah ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

masuk menemuiku saat ketika di sisiku ada dua budak wanita yang sedang 

bersenandung dengan lagu-lagu (tentang perang) Bu'as\. Maka beliau berbaring 

di atas tikar lalu memalingkan wajahnya, kemudian masuklah Abu > Bakar 

mencelaku, ia mengatakan, "Seruling-seruling setan (kalian perdengarkan) di 

hadapan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam!" Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam lantas memandang kepada Abu > Bakar seraya berkata: "Biarkanlah 

keduanya." Setelah beliau tidak menghiraukan lagi, aku memberi isyarat kepada 

 
34Abi > ‘Abd Alla>h Muhammad bin Isma >’i >l al-Bukha>ri>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Juz 1 (Kairo: 

Maktabah al-Salafiyah, 1400 H), h. 301-302. 
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kedua sahaya tersebut agar lekas pergi, lalu keduanya pun pergi. Saat Hari Raya 

'Ied, biasanya ada dua budak Sudan yang memperlihatkan kebolehannya 

mempermainkan tombak dan perisai. Maka adakalanya aku sendiri yang meminta 

kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, atau beliau yang menawarkan 

kepadaku: "Apakah kamu mau melihatnya?" Maka aku jawab, "Ya, mau." Maka 

beliau menempatkan aku berdiri di belakangnya, sementara pipiku bertemu 

dengan pipinya sambil beliau berkata: "Teruskan hai Bani Arfadah!" 

Demikianlah seterusnya sampai aku merasa bosan lalu beliau berkata: "Apakah 

kamu merasa sudah cukup?" Aku jawab, "Ya, sudah." Beliau lalu berkata: "Kalau 

begitu pergilah."” 

b. S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, Kita>b al-‘Aidi >n, Ba>b Iz\a Fa>tuhu al-‘Aid Yus}ally> 

Rak’atain wa Kaz \alika al-Nisa>’ wa min Ka>na fi> al-Buyu>t wa al-Qara>, 

No. hadis 987. 

ثَ نَا يََْيََ بْنُ بكَُيٍْْ  ثَ نَا اللَّيْثُ   : قاَلَ  ،حَدَّ   ،عَنْ عُرْوَةَ  ،عَنْ ابْنِ شِهَابٍ  ،عَنْ عُقَيْلٍ  ،حَدَّ

هَا وَعِنْدَهَا جَاريَِ تَانِ فِ أيََّامِ مِنََ   ، عَنْهُ اللهُ أَنَّ أبَاَ بَكْرٍ رَضِيَ  :عَنْ عَائِشَةَ  دَخَلَ عَلَي ْ

  ،فاَنْ تَ هَرَهُُاَ أبَوُ بَكْرٍ  ، عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مُتَ غَشٍّ بثَِ وْبهِِ اللهُ وَالنَّبُِّ صَلَّى  ،وَتَضْربِاَنِ  ،تُدَف ِّفَانِ 

فإَِن َّهَا أيََّامُ   ،دَعْهُمَا ياَ أبَاَ بَكْرٍ  :فَ قَالَ  ، عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَنْ وَجْهِهِ اللهُ نَّبُِّ صَلَّى فَكَشَفَ ال

 عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَسْتُ رُنِ اللهُ رأَيَْتُ النَّبَِّ صَلَّى  :وَقاَلَتْ عَائِشَةُ   ،وَتلِْكَ الْْيََّامُ أيََّامُ مِنًَ  ،عِيدٍ 

  اللهُ فَ قَالَ النَّبُِّ صَلَّى  ،أنَْظرُُ إِلَ الْْبََشَةِ وَهُمْ يَ لْعَبُونَ فِ الْمَسْجِدِ فَ زَجَرَهُمْ عُمَرُ وَأنَاَ 

 عَلَيْهِ وَسَلَّمَ : دَعْهُمْ أمَْنًا بَنِِ أرَْفِدَةَ يَ عْنِِ مِنْ الَْْمْنِ 35

 “Telah menceritakan kepada kami Yahya > bin Bukair berkata, telah 

menceritakan kepada kami Al Lais \ dari 'Uqail dari Ibnu Syiha>b dari 'Urwah dari 

‘A<’isyah, bahwa Abu > Bakar radliallahu 'anhu pernah masuk menemuinya pada 

hari-hari saat di Mina (Tasyriq). Saat itu ada dua budak yang sedang bermain 

rebana, sementara Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menutupi wajahnya dengan 

kain. Kemudian Abu > Bakar melarang dan menghardik kedua sahaya itu, maka 

Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melepas kain yang menutupi wajahnya seraya 

 
35Ibid, h. 312. 
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bersabda: "Biarkanlah wahai Abu > Bakar. Karena ini adalah Hari Raya 'Ied." 

Hari-hari itu adalah hari-hari Mina (Tasyriq)." ‘A<’isyah berkata, "Aku melihat 

Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menutupi aku dengan (badannya) sedangkan 

aku menyaksikan budak-budak H}abasyah yang sedang bermain di dalam masjid. 

Tiba-tiba 'Umar menghentikan mereka, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 

pun bersabda: "Biarkanlah mereka dengan jaminan Bani Arfidah, yaitu 

keamanan."” 

c. S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, Kita>b al-Jiha>d wa al-Sy}r, Ba>b al-Darq, No. hadis 

2906. 

ثَ نَا إِسْْاَعِيلُ  ثَنِِ ابْنُ وَهْبٍ  :قاَلَ  ،حَدَّ ثَنِِ أبَوُ الَْْسْوَدِ  ،عَمْرٌو :قاَلَ   ،حَدَّ عَنْ   ،حَدَّ

هَااللهُ عَنْ عَائِشَةَ رَضِيَ  ،عُرْوَةَ    ، عَلَيْهِ وَسَلَّمَ اللهُ  صَلَّى اللهِ دَخَلَ عَلَيَّ رَسُولُ  : عَن ْ

يَانِ بِغِنَاءِ بُ عَاثَ    فَدَخَلَ  ،فاَضْطَجَعَ عَلَى الْفِراَشِ وَحَوَّلَ وَجْهَهُ   ،وَعِنْدِي جَاريَِ تَانِ تُ غَن ِّ

يْطاَنِ عِنْدَ رَسُولِ  :فاَنْ تَ هَرَنِ وَقاَلَ   ،أبَوُ بَكْرٍ    ، عَلَيْهِ وَسَلَّمَ اللهُ  صَلَّى اللهِ مِزْمَارةَُ الشَّ

ا غَفَلَ غَمَزْتُ هُمَا ،دَعْهُمَا  :فَ قَالَ   ، عَلَيْهِ وَسَلَّمَ اللهُ  صَلَّى اللهِ فأََقْ بَلَ عَلَيْهِ رَسُولُ    ،فَ لَمَّ

رَقِ وَالِْْرَابِ  :قاَلَتْ   ،فَخَرَجَتَا ودَانُ باِلدَّ ا سَألَْتُ رَسُولَ   ،وكََانَ يَ وْمُ عِيدٍ يَ لْعَبُ السُّ فإَِمَّ

ا قاَلَ  ، عَلَيْهِ وَسَلَّمَ اللهُ  صَلَّى  اللهِ    ،فأََقاَمَنِِ وَراَءَهُ   ،نَ عَمْ  :فَ قَالَتْ  ،تَشْتَهِيَْ تَ نْظرُيِنَ  :وَإِمَّ

هِ  ي عَلَى خَدِّ   :قُ لْتُ  ،حَسْبُكِ   :قاَلَ  ،حَتََّّ إِذَا مَلِلْتُ   ،دُونَكُمْ بَنِِ أرَْفِدَةَ  :وَيَ قُولُ   ،خَدِّ

ا غَفَلَ 36  نَ عَمْ ، قاَلَ :  فاَذْهَبِ ،  قاَلَ أبَوُ عَبْد اللهِ : قاَلَ أَحَْْدُ ، عَنْ ابْنِ وَهْبٍ : فَ لَمَّ

 “Telah bercerita kepada kami Isma >'i>l berkata telah bercerita kepadaku 

Ibnu Wahb berkata 'Amru > telah bercerita kepadaku Abu >  al-Aswad dari 'Urwah 

dari ‘A<’isyah radliallahu 'anha; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam masuk 

menemuiku saat itu disisiku ada dua sahaya wanita yang sedang bersenandung 

dengan lagu-lagu (tentang perang) Bu'as \. Maka Beliau berbaring di atas tikar 

lalu memalingkan wajahnya. Kemudian masuk Abu > Bakar lalu mencelaku dan 

 
36Ibid, Juz 2, h. 334. 
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berkata: Seruling-seruling syetan (kalian perdengarkan) di hadapan Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam? Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

memandang kepada Abu Bakar dan berkata: "Biarkanlah keduanya". Setelah 

Beliau tidak menghiraukan lagi, aku memberi isyarat kepada kedua sahaya 

tersebut lalu keduanya pergi. Saat Hari Raya 'Ied, biasanya ada dua budak Sudan 

yang memperlihatkan kebolehannya mempermainkan tombak dan perisai. Maka 

adakalanya aku sendiri yang meminta kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 

atau Beliau yang menawarkan kepadaku: "Apakah kamu mau melihatnya? ' Maka 

aku jawab: "Ya, mau". Maka Beliau menempatkan aku berdiri di belakang, Beliau 

dimana pipiku bertemu dengan pipi Beliau sambil Beliau berkata: "Teruskan hai 

Bani Arfadah". Demikianlah seterusnya sampai aku merasa bosan lalu Beliau 

berkata: "Apakah kamu merasa sudah cukup?" Aku jawab: "Ya, sudah. Lalu 

Beliau berkata: "Kalau begitu pergilah". Berkata Abu > 'Abd Alla>h Al Bukha>ri>, 
Ah}mad berkata dari Ibnu Wahab: "Setelah Beliau shallallahu 'alaihi wasallam 

tidak menghiraukan lagi.”” 

d. S}ah}i>h} al-Bukha>ri, Kita>b al-Mana>qib, Ba>b al-Qas}s}ah al-Habsyi wa Qaul 

al-Nabi> Saw. Ya> Bani> Arfidah, No. hadis 3529. 

ثَ نَا يََْيََ بْنُ بكَُيٍْْ  ثَ نَا اللَّيْثُ  ،حَدَّ عَنْ   ،عَنْ عُرْوَةَ  ،عَنْ ابْنِ شِهَابٍ  ،عَنْ عُقَيْلٍ  ، حَدَّ

هَا ،اللهُ أَنَّ أبَاَ بَكْرٍ رَضِيَ  :عَائِشَةَ  وَعِنْدَهَا جَاريَِ تَانِ فِ أيََّامِ مِنًَ   ،عَنْهُ دَخَلَ عَلَي ْ

يَانِ  فاَنْ تَ هَرَهُُاَ أبَوُ   ، عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مُتَ غَشٍّ بثَِ وْبهِِ اللهُ وَالنَّبُِّ صَلَّى  ،وَتَضْربِاَنِ  ،وَتُدَف ِّفَانِ  ،تُ غَن ِّ

  ،دَعْهُمَا ياَ أبَاَ بَكْرٍ  :فَ قَالَ  ، عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَنْ وَجْهِهِ اللهُ فَكَشَفَ النَّبُِّ صَلَّى  ،بَكْرٍ 

 عَلَيْهِ  اللهُ رأَيَْتُ النَّبَِّ صَلَّى  :وَتلِْكَ الْْيََّامُ أيََّامُ مِنًَ وَقاَلَتْ عَائِشَةُ  .فإَِن َّهَا أيََّامُ عِيدٍ 

فَ زَجَرَهُمْ فَ قَالَ النَّبُِّ   ،وَهُمْ يَ لْعَبُونَ فِ الْمَسْجِدِ  ،أنَاَ أنَْظرُُ إِلَ الْْبََشَةِ وَ   ،وَسَلَّمَ يَسْتُ رُنِ 

 صَلَّى اللهُ  عَلَيْهِ وَسَلَّمَ :  دَعْهُمْ ، أمَْنًا بَنِِ أرَْفِدَةَ يَ عْنِِ مِنْ الَْْمْنِ 37

 “Telah bercerita kepada kami Yahya > bin Bukair telah bercerita kepada 

kami Al Lais\ dari 'Uqail dari Ibnu Syiha>b dari 'Urwah dari ‘A<’isyah radliallahu 

'anha bahwa Abu > Bakr radliallahu 'anhu datang kepada (‘A<’isyah radliallahu 

'anha) saat di sisinya ada dua orang budak wanita yang sedang bernyanyi pada 

 
37Ibid, h. 512. 
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hari-hari Mina sementara Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menutup wajahnya 

dengan kainnya. Kemudian Abu > Bakar radliallahu 'anhu melarang dan 

menghardik kedua sahaya itu. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melepas 

kain yang menutupi wajahnya dan berkata: "Biarkanlah wahai Abu > Bakar. 

Karena ini adalah Hari Raya 'Ied". Hari-hari itu adalah hari-hari Mina 

(Tasyriq). Dan berkata ‘A<’isyah radliallahu 'anha; "Aku melihat Nabi shallallahu 

'alaihi wasallam menutupi aku dengan (badannya) sedangkan aku menyaksikan 

budak-budak dari H}abasyah itu bermain di dalam masjid. Tiba-tiba dia ('Umar 

radliallahu 'anhu) menghentikan mereka. Maka Nabi Shallallahu'alaihiwasallam 

berkata: "Biarkanlah mereka dengan jaminan Bani Arfidah, yaitu keamanan.””  

e. S}ah}i>h} Muslim, Kita>b S{ala>tul ‘Aidi>n, Ba>b al-Rukhs}ah fi> al-La’ib al-Laz\i>  

la> Ma’s}iyyah fi>hi fi> Ayya>mul ‘Aid, No. hadis 892 

، وَيوُنُسُ بْنُ عَبْدِ الَْْعْلَى، وَاللَّفْظُ لَِاَرُونَ، قاَلََ:   ثَنِِ هَارُونُ بْنُ سَعِيدٍ الْْيَلِْيُّ حَدَّ

ثهَُ عَنْ عُرْوَةَ، عَنْ   دَ بْنَ عَبْدِ الرَّحَْْنِ، حَدَّ ثَ نَا ابْنُ وَهْبٍ، أَخْبَ رَناَ عَمْرٌو، أَنَّ مَُُمَّ حَدَّ

يَانِ بِغِنَاءِ   عَائِشَةَ، قاَلَتْ: دَخَلَ رَسُولُ الِله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَعِنْدِي جَاريَِ تَانِ، تُ غَن ِّ

 عَلَى الْفِراَشِ، وَحَوَّلَ وَجْهَهُ، فَدَخَلَ أبَوُ بَكْرٍ فاَنْ تَ هَرَنِ، وَقاَلَ:  بُ عَاثٍ، فاَضْطَجَعَ 

يْطاَنِ عِنْدَ رَسُولِ الِله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ؟ فأََقْ بَلَ عَلَيْهِ رَسُولُ الِله صَلَّى   مِزْمَارُ الشَّ

ا غَفَلَ غَمَزْتُ هُمَا فَخَرَجَتَا، وكََانَ يَ وْمَ عِيدٍ يَ لْعَبُ  اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، فَ قَالَ: دَعْهُمَا، فَ لَمَّ 

ا قاَلَ:   ا سَألَْتُ رَسُولَ الِله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، وَإِمَّ رَقِ وَالِْْرَابِ، فإَِمَّ ودَانُ باِلدَّ السُّ

هِ، وَهُوَ يَ قُولُ: دُونَكُمْ تَشْتَهِيَْ تَ نْظرُيِنَ؟ فَ قُلْتُ: نَ عَمْ، فأََقاَمَنِِ وَراَءَهُ، خَ  ي عَلَى خَدِّ دِّ

 ياَ بَنِِ أرَْفِدَةَ حَتََّّ إِذَا مَلِلْتُ، قاَلَ: حَسْبُكِ؟ قُ لْتُ: نَ عَمْ، قاَلَ: فاَذْهَبِ 38

“Telah menceritakan kepadaku Ha>ru>n bin Sa'i>d Al `Aili > dan Yu>nus bin 

Abdul A'la > -sedangkan lafazhnya dari Ha>ru>n- keduanya berkata, telah 

menceritakan kepada kami Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada kami Amru > 

 
38Abi> al-H}usain, S}ah}i>h}..., Jilid. 2, h. 26. 
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bahwa Muhammad bin Abdu> al-Rahman telah menceritakan kepadanya dari 

'Urwah dari ‘A<’isyah ia berkata; Suatu ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam masuk ke dalam rumahku, sementara di tempatku terdapat dua orang 

budak wanita yang sedang bernyanyi dengan nyanyian Bu'as \ lalu beliau langsung 

berbaring diatas tempat tidur dengan membalikkan wajahnya. Setelah itu, 

masuklah Abu > Bakar dan langsung marah seraya berkata, "Nyanyian syetan ada 

di sisi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam?." Maka Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam pun menemuinya dan bersabda: "Biarkanlah mereka berdua." 

Ketika ia tidak mengindahkan lagi, maka saya pun memberi isyarat pada kedua 

budak wanita itu sehingga keduanya pun keluar. Kemudian pada hari raya, 

orang-orang berkulit hitam bermain baju besi dan tombak. Kemungkinan saya 

yang bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam atau pun beliau 

yang bertanya padaku, "Apakah kamu ingin melihatnya?" Saya menjawab, "Ya." 

Maka beliau pun meletakkanku berdiri di belakangnya, pipiku menempel di pipi 

beliau. Dan beliau bersabda: "Silahkan kalian bermain-main, wahai bani Arfidah 

(gelar bangsa H}abasyah)." Hingga apabila aku bosan, beliau bertanya, "Cukup?" 

Aku menjawab, "Ya." Beliau berkata, "Pergilah."” 

f. S}ah}i>h} Muslim, Kita>b S{ala>tul ‘Aidi>n, Ba>b al-Rukhs}ah fi> al-La’ib al-Laz\i>  

la> Ma’s}iyyah fi>hi fi> Ayya>mul ‘Aid, No. hadis 892.  

ثَ نَا ابْنُ وَهْبٍ، أَخْبَ رَنِ عَمْرٌو، أَنَّ ابْنَ شِهَابٍ،   ، حَدَّ ثَنِِ هَارُونُ بْنُ سَعِيدٍ الْْيَلِْيُّ حَدَّ

ثهَُ عَنْ عُرْوَةَ، عَنْ  هَا وَعِنْدَهَا جَاريَِ تَانِ فِ أيََّامِ  حَدَّ عَائِشَةَ، أَنَّ أبَاَ بَكْرٍ، دَخَلَ عَلَي ْ

ى بثَِ وْبهِِ، فاَنْ تَ هَرَهُُاَ أبَُ  يَانِ وَتَضْربِاَنِ، وَرَسُولُ الِله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مُسَجًّ و  مِنًَ، تُ غَن ِّ

عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَنْهُ، وَقاَلَ: دَعْهُمَا ياَ أبَاَ بَكْرٍ فإَِن َّهَا   بَكْرٍ، فَكَشَفَ رَسُولُ الِله صَلَّى اللهُ 

لَ  أيََّامُ عِيدٍ وَقاَلَتْ: رأَيَْتُ رَسُولَ الِله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَسْتُ رُنِ بِردَِائهِِ، وَأنَاَ أنَْظرُُ إِ 

نِّ 39   الْْبََشَةِ، وَهُمْ يَ لْعَبُونَ وَأنَاَ جَاريِةٌَ، فَ اقْدِرُوا قَدْرَ الْْاَريِةَِ الْعَربِةَِ الَْْدِيثَةِ السِّ

“Telah menceritakan kepadaku Ha>ru>n bin Sa'i>d al-`Aili > telah 

menceritakan kepada kami Ibnu Wahb telah mengabarkan kepadaku Amru > bahwa 

Ibnu Syiha>b telah menceritakan kepadanya dari Urwah dari ‘A<’isyah bahwa 

pada hari-hari di Mina Abu > Bakar masuk ke dalam rumahnya, sementara di 

 
39Ibid, h. 26. 
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tempatnya terdapat dua orang budak wanita yang sedang bernyanyi dan memukul 

rebana, sementara Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menutup diri dengan 

kainnya. Kemudian Abu > Bakar pun menghentikan keduanya, maka Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam pun menyingkap kainnya dan bersabda: "Biarkanlah 

keduanya, wahai Abu > Bakar. Karena hari-hari ini adalah hari raya." ‘A<’isyah 

berkata; "Saya melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menutupiku 

dengan kainnya, sementara saya sedang melihat kepada orang-orang H}abasyah 

yang sedang bermain. Saya adalah seorang anak wanita, karena itu berilah 

kesempatan kepada para anak wanita untuk bermain."” 

g. S}ah}i>h} Muslim, Kita>b S{ala>tul ‘Aidi>n, Ba>b al-Rukhs}ah fi> al-La’ib al-Laz\i>  

la> Ma’s}iyyah fi>hi fi> Ayya>mul ‘Aid, No. hadis 892. 

ثَ نَا أبَوُ أسَُامَةَ، عَنْ هِشَامٍ، عَنْ أبَيِهِ، عَنْ عَائِشَةَ،  ثَ نَا أبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبِ شَيْبَةَ، حَدَّ حَدَّ

يَانِ بِاَ   قاَلَتْ: دَخَلَ عَلَيَّ أبَوُ بَكْرٍ وَعِنْدِي جَاريَِ تَانِ مِنْ جَوَاريِ الْْنَْصَارِ، تُ غَن ِّ

، فَ قَالَ أبَوُ بَكْرٍ: أبِزَْمُورِ   تَ قَاوَلَتْ بهِِ  يَتَ يِْْ الْْنَْصَارُ، يَ وْمَ بُ عَاثَ، قاَلَتْ: وَليَْسَتَا بِغَُن ِّ

يْطاَنِ فِ بَ يْتِ رَسُولِ الِله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ؟ وَذَلِكَ فِ يَ وْمِ عِيدٍ، فَ قَالَ رَسُولُ   الشَّ

ثَ نَاهُ يََْيََ  الِله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّ  مَ: ياَ أبَاَ بَكْرٍ إِنَّ لِكُلِّ قَ وْمٍ عِيدًا، وَهَذَا عِيدُناَ وَحَدَّ

سْنَادِ، وَفِيهِ:   يعًا عَنْ أَبِ مُعَاوِيةََ، عَنْ هِشَامٍ، بِِذََا الِْْ بْنُ يََْيََ، وَأبَوُ كُرَيْبٍ، جََِ

 جَاريَِ تَانِ تَ لْعَبَانِ بِدُفٍّ 40

“Dan telah menceritakan kepada kami Abu > Bakar bin Abu > Syaibah dan 

Abu> Usa>mah dari Hisya>m dari bapaknya dari ‘A<’isyah ia berkata; Abu > Bakar 

masuk ke dalam rumahku, sementara di tempatku terdapat dua orang budak 

wanita Ans}ar sedang bernyanyi sebagaimana yang dibawakan oleh orang-orang 

Ans}ar pada hari Bu'as \. Ia berkata, "Namun keduanya bukanlah penyanyi yang 

terkenal." Maka Abu > Bakar pun bertanya, "Apakah di tempat Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam terdapat nyanyian syetan?" Pada hari itu merupakan 

hari raya. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Wahai Abu > 
Bakar, sesungguhnya setiap kaum itu miliki hari raya, dan hari ini merupakan 

hari raya untuk kita." Dan telah menceritakannya kepada kami Yahya > bin Yahya> 

 
40Ibid, h. 25. 
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dan Abu> Kuraib semuanya dari Abu > Mu'awiyah dari Hisya>m dengan isnad ini. 

Dan di dalamnya dikatakan; Dua budak wanita yang bermain rebana.” 

2. Hadis tentang Sahabat Rasul yang Berhibur 

a. S}ah}i>h} Muslim, Kita>b al-Taubah, Ba>b Fad}l Dawa>m al-Z\\|ikr wa al-Fikr fi> 

Umu>rul A>khirah wa al-Mura>qabah wa Jawa>z Tarku Z|alik Fi> Ba’d} al-

Auqa>t wa al-Asygha>l bi ad-Dunya>, No. hadis 2750. 

ثَ نَا سَعِيدٌ   ثُ، حَدَّ عْتُ أَبِ يََُدِّ مَدِ، سَِْ ثَنِِ إِسْحَاقُ بْنُ مَنْصُورٍ، أَخْبَ رَناَ عَبْدُ الصَّ حَدَّ

، عَنْ حَنْظلََةَ، قاَلَ: كُنَّا   هْدِيِّ ، عَنْ أَبِ عُثْمَانَ الن َّ عِنْدَ رَسُولِ الِله صَلَّى اللهُ  الْْرَُيْريُِّ

يَانَ  رَ النَّارَ، قاَلَ: ثَُُّ جِئْتُ إِلَ الْبَ يْتِ فَضَاحَكْتُ الصِّب ْ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، فَ وَعَظنََا، فَذكََّ

دْ  وَلََعَبْتُ الْمَرْأةََ، قاَلَ: فَخَرَجْتُ فَ لَقِيتُ أبَاَ بَكْرٍ فَذكََرْتُ ذَلِكَ لَهُ، فَ قَالَ: وَأنَاَ قَ 

فَ عَلْتُ مِثْلَ مَا تَذْكُرُ، فَ لَقِينَا رَسُولَ الِله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، فَ قُلْتُ: ياَ رَسُولَ الِله  

ثْ تُهُ باِلَْْدِيثِ، فَ قَالَ أبَوُ بَكْرٍ: وَأنَاَ قَدْ فَ عَلْتُ مِثْلَ مَا   ناَفَقَ حَنْظلََةُ فَ قَالَ: مَهْ فَحَدَّ

حَنْظلََةُ سَاعَةً وَسَاعَةً، وَلَوْ كَانَتْ تَكُونُ قُ لُوبكُُمْ كَمَا تَكُونُ عِنْدَ   فَ عَلَ، فَ قَالَ: ياَ

 الذِّكْرِ، لَصَافَحَتْكُمُ الْمَلََئِكَةُ، حَتََّّ تُسَلِّمَ عَلَيْكُمْ فِ الطُّرُقِ 41

“Telah menceritakan kepadaku Isha>q bin Mans}u>r telah mengabarkan 

kepada kami 'Abd al-S}amad Aku mendengar bapakku bercerita; telah 

menceritakan kepada kami Sa'i>d al-Jurairi > dari Abu > 'Us\ma>n al-Nahdiy> dari 

Hanz}alah dia berkata; Ketika kami berada di sisi Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam, beliau biasa mengingatkan kami dan menuturkan tentang neraka. 

Hanz}alah berkata; Namun ketika aku sudah kembali ke rumah, aku tertawa 

bersama anak-anakku dan bermain-main bersama istri. Hanz}alah berkata; maka 

aku pun keluar dan bertemu dengan Abu > Bakar, lalu aku ceritakan kebiasaanku 

kepadanya. Abu > Bakr menjawab; Demikian juga saya biasa melakukan hal itu. 

Lalu kami bertemu dengan Rasulullah, maka aku berkata; 'Ya Rasulullah, 

 
41Ibid, Jilid 4, h. 260. 
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Hanz}alah telah munafik! Beliau bertanya: 'Kenapa demikian wahai Hanz}alah? ' 

aku pun menuturkan kebiasaanku pada beliau, maka beliau bersabda: "Wahai 

Hanz}alah, perbaharuilah iman secara berkala (dari waktu ke waktu, secara 

bertahap, tidak spontanitas), sekiranya keadaan kalian adalah sebagaimana 

keadaan kalian saat bersamaku, niscaya para malaikat akan menyalami kalian 

hingga ketika di perjalanan kalian."  

b. Sunan Ibnu Ma>jah, Kita>b Zuhud, Ba>b al-Muda>wamah ‘Ala> al’Amal, 
No. hadis 4239 

  ، ، عَنْ سُفْيَانَ، عَنْ الْْرَُيْريِِّ ثَ نَا الْفَضْلُ بْنُ دكَُيٍْْ ثَ نَا أبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبِ شَيْبَةَ، حَدَّ حَدَّ

، قاَلَ: كُنَّا عِنْدَ رَسُولِ عَنْ أَبِ عُثْمَانعَنْ حَنْظلََةَ الْكَاتِبِ التَّمِيمِيِّ     - اللهِ الُْْسَيِّدِيِّ

فَذكََرْناَ الْْنََّةَ وَالنَّارَ حَتََّّ كَأنََّا رأَْيَ الْعَيِْْ فَ قُمْتُ إِلَ أهَْلِي    - عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  اللهُ صَلَّى 

وَوَلَدِي فَضَحِكْتُ وَلَعِبْتُ، قاَلَ: فَذكََرْتُ الَّذِي كُنَّا فِيهِ فَخَرَجْتُ فَ لَقِيتُ أبَاَ بَكْرٍ،  

  -الَ أبَوُ بَكْرٍ: إنَِّا لنََ فْعَلُهُ، فَذَهَبَ حَنْظلََةُ فَذكََرَهُ للِنَّبِِّ  فَ قُلْتُ: ناَفَ قْتُ ناَفَ قْتُ! فَ قَ 

فَ قَالَ: "ياَ حَنْظلََةُ، لَوْ كُنْتُمْ كَمَا تَكُونوُنَ عِنْدِي لَصَافَحَتْكُمْ    - عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  اللهُ صَلَّى 

 الْمَلََئِكَةُ عَلَى فُ رُشِكُمْ  -أوَْ عَلَى طرُقُِكُمْ - يَ ا حَنْظلََةُ، سَاعَةً وَسَاعَةً"  42

“Telah menceritakan kepada kami Abu > Bakar bin Abu > Syaibah telah 

menceritakan kepada kami Al Fad}l bin Dukain dari Sufya>n dari Al Jurairi > dari 

Abu> 'Us\ma>n dari Hanz}alah al-Ka>tib al-Tami>mi> al-Usaiyidi > dia berkata; "Kami 

pernah berada di sisi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau pun 

menceritakan kepada kami tentang surga dan neraka sehingga seakan-akan kami 

melihatnya dengan mata kepala saya sendiri. Namun setelah kami menemui istri 

dan anak-anakku, maka akupun kembali tertawa dan bercanda." Hanz}alah 

berkata; Lalu kuingat suasana ketika kami bersama Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam, lantas aku segera keluar dan bertemu dengan Abu > Bakar, saya 

berkata; "Aku telah berbuat kemunafikan, aku telah berbuat kemunafikan." Abu > 
Bakar berkata; "Sungguh kita memang pernah melakukannya." Kemudian 

Hanz}alah pergi dan menceritakan hal itu kepada Nabi shallallahu 'alaihi 

 
42Abi > ‘Abd Alla>h Muh}ammad bin Yazi>d al-Qazwaini> (Ibnu Ma>jah), Sunan Ibnu Ma>jah 

(Riyad }: Maktabah al-Ma’a>rif li al-Nas|\ri wa al-Tauzi >’, t.t), h. 702. 
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wasallam, maka beliau bersabda: "Wahai Hanz}alah, seandainya kamu dapat 

terus berada pada kondisimu seperti saat kamu berada di sisiku, niscara para 

Malaikat akan selalu menyalamimu di setiap jalanmu -atau di setiap jalan-

jalanmu- wahai Hanz}alah, sedikit demi sedikitlah (dalam beramal)." 

3. Hadis tentang Rasul Meminta Hiburan untuk Sahabat Ans}a>r 

a. S}ah}i>h} Al-Bukha>ri>, Kita>b al-Nika>h, Ba>b al-Niswah al-La>ti> Yahdi>n al-

Mar’ah ila> Zaujaha> wa Da’a>ihinna bi> al-Barakah, No. hadis 5162. 

ثَ نَا إِسْرَائيِلُ، عَنْ هِشَامِ بْنِ   دُ بْنُ سَابِقٍ، حَدَّ ثَ نَا مَُُمَّ ثَ نَا الْفَضْلُ بْنُ يَ عْقُوبَ، حَدَّ حَدَّ

  اللهِ عُرْوَةَ، عَنْ أبَيِهِ، عَنْ عَائِشَةَ، أنَ َّهَا زَفَّتْ امْرَأةًَ إِلَ رَجُلٍ مِنْ الْْنَْصَارِ فَ قَالَ نَبُِّ 

 صَلَّى اللهُ  عَلَيْهِ   وَسَلَّمَ: ياَ عَائِشَةُ مَا كَانَ مَعَكُمْ لََوٌْ؟ فإَِنَّ الْْنَْصَارَ يُ عْجِبُ هُمْ اللَّهْوُ 43

“Telah menceritakan kepada kami Al Fad}lu bin Ya'qu>b Telah 

menceritakan kepada kami Muhammad bin Sa>biq Telah menceritakan kepada 

kami Isra>'i>l dari Hisya>m bin ‘Urwah dari bapaknya dari ‘A<’isyah bahwa ia 

menyerahkan pengantin wanita kepada seorang laki-laki dari kalangan Ans}a>r. 
Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: "Wahai ‘A<’isyah, 

apakah tidak ada hiburan, sebab orang-orang Ans}a>r senang akan hiburan." 

4. Hadis tentang Hiburan pada Pesta Pernikahan 

a. Sunan al-Nasa >’i >, Kita>b al-Nika>h, Ba>b al-Lahwu wa al-Ghina>’ ‘Inda al-

‘Urs, No. hadis 3383. 

ثَ نَا شَريِكٌ، عَنْ أَبِ إِسْحَقَ، عَنْ عَامِرِ بْنِ سَعْدٍ،   أَخْبَ رَناَ عَلِيُّ بْنُ حُجْرٍ، قاَلَ: حَدَّ

، فِ عُرْسٍ، وَإِذَا جَوَارٍ   قاَلَ: دَخَلْتُ عَلَى قُ رَظَةَ بْنِ كَعْبٍ، وَأَبِ مَسْعُودٍ الْْنَْصَاريِِّ

 صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَمِنْ أهَْلِ بَدْرٍ، يُ فْعَلُ  اللهِ سُولِ يُ غَنِّيَْ، فَ قُلْتُ: أنَْ تُمَا صَاحِبَا رَ 

 
43Abi > ‘Abd Alla>h, al-Jami>’..., Juz 3, h. 377.  



49 

 

صَ لنََا   هَذَا عِنْدكَُمْ؟ فَ قَالَ: اجْلِسْ إِنْ شِئْتَ فاَسَْْعْ مَعَنَا، وَإِنْ شِئْتَ اذْهَبْ، قَدْ رُخِّ

 فِ اللَّهْوِ عِنْدَ الْعُرْسِ 44

“Telah mengabarkan kepada kami ‘Ali> bin Hujr, ia berkata; telah 

menceritakan kepada kami Syari>k dari Abu > Ishaq dari 'A>mir bin Sa'd, ia berkata; 

saya menemui Qurazhah bin Ka'b dan Abu > Mas'u>d al-Ans}a>ri dalam suatu pesta 

pernikahan. Dan ternyata terdapat beberapa sahaya wanita yang bernyanyi, 

kemudian saya katakan; kalian berdua adalah sahabat Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam, dan termasuk ahli Badr. Apakah pantas dilalukan hal ini di 

hadapan kalian? Kemudian ia berkata; duduklah jika engkau mau dan dengarkan 

bersama kami, dan jika engkau mau pergi maka pergilah, sungguh telah 

diberikan keringanan bagi kita dalam hiburan ketika pesta pernikahan.” 

 

C. I’tiba >r Sanad dan Skema Sanad Gabungan 

 I’tiba >r menurut bahasa; al-I’tiba >r masdar dari kata “i’taba>ra>” sedang makna 

i’tiba>r  adalah memperhatikan/meninjau suatu perkara untuk mengetahui sesuatu 

jenis lainnya. 

 Menurut istilah ilmu hadis, al-I’tiba>r berarti menyertakan sanad-sanad yang 

lain untuk suatu hadis tertentu, yang hadis itu pada bagian sanadnya tampak hanya 

terdapat seorang rawi saja. Dengan menyertakan sanad-sanad yang lain tersebut 

akan dapat diketahui apakah ada periwayat yang lain ataukah tidak ada untuk 

bagian sanad dari sanad hadis yang dimaksud. Jadi i’tiba>r  adalah metode untuk 

mendapatkan informasi mengenai kualitas hadis dari literatur hadis. 

 Dengan dilakukannya i’tiba >r  sanad, maka akan terlihat dengan jelas seluruh 

jalur sanad hadis yang diteliti, demikian juga nama-nama periwayatnya, dan 

 
44Abi> ‘Abd al-Rah}man Ah}mad bin Syu’aib bin ‘Ali > (al-Nasa >’i >), Sunan al-Nasa >’i> (Riyad}: 

Maktabah al-Ma’a>rif li al--Nas\ri wa al-Tauzi >’, t.t), h. 523. 
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metode periwayatan yang digunakan oleh masing-masing periwayat yang 

bersangkutan. Jadi, kegunaan al-i’tiba>r  adalah untuk mengetahui keadaan sanad 

hadis seluruhnya dilihat dari ada atau tidak adanya pendukung berupa periwayat 

yang berstatus sya>hid atau muta>bi’. 

 Al-Sya>hid )الشاهد(, menurut bahasa, sya>hid berarti orang yang 

menyaksikan. Menurut istilah hadis adalah suatu hadis yang matannya mencocoki 

matan hadis lain yang diriwayatkan dari jalur sahabat.  

 Dalam istilah ilmu hadis sya>hid  biasa diberi kata jamak dengan syawa>hid 

ialah periwayat yang berstatus pendukung yang berkedudukan sebagai dan untuk 

sahabat Nabi atau perawi yang berstatus pendukung yang berkedudukan sebagai 

sahabat dan untuk sahabat Nabi. 

 Menurut bahasa al-Muta>bi’ dalam isim fa>’il dari kata “taba’a” yang berarti 

“waqafa” bermakna sesuai atau cocok.  

 Mahmud Tahhan mendefinisikan muta>bi’ jamaknya dari tawa>bi’ yaitu 

perawi yang berstatus pendukung pada perawi yang bukan sahabat Nabi.45 

 Adapun skema sanad dibutuhkan untuk lebih mempermudah mengetahui 

sebuah hadis, apakah terdapat al-sya>hid dan al-muta>bi’ atau tidak. Di samping itu, 

 
45Cut Fauziah, “I’tibar Sanad dalam Hadis,” Al-Bukhari: Jurnal Ilmu Hadis, Vol. 1, No. 1 

(2018): h. 125-128. 
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terkadang pada  skema sanad juga dicantumkan tabaqat/tingkatan para perawi 

hadis dan tingkatan penilaian ulama kritikus hadis kepada setiap perawi.46 

  

 
46Muhammad Munzir, “Gosip dalam Pandangan Hadis (Suatu Kajian Tematik)” (Skripsi 

Sarjana, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, UIN Alauddin Makassar, 2011), h. 43. 
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1. Skema Sanad Gabungan 

a. Skema Hadis Pertama (Hadis tentang Bernyanyi dan Memukul 

Rebana) 

 

 

 قال   

 

 

 عن   

 

 

 عن  عن 

 

 عن  عن حدثنا حدثنا 

 

      

عن   عن  عن  أخبرنا/قال   

 

 عن حدثنا  حدثنا   

  حدثنا  حدثنا  حدثنا عن

 

 

 حدثنا حدثنا حدثنا  حدثنا   حدثنا   حدثنا  قال

 حدثنا      

 

 

 رسول الله صلى الله عليه وسلم

(W. 11 H) 

 

        عائشة

(W. 58 H) 

 

 

عبد الرحمن  بن محمد

(W. 131 H)   الأسدي 

 يونس بن عبد الأعلى

(W. 264 H) 

 هارون بن سعيد

(W. 235 H) 

   إسماعيل

(W.226 H) 

أحمد بن عيسى 

(W. 243 H) 

بكير بن يحيى  

(W. 231 H) 

        عروة

(W. 94 H) 

 

شهاب ابن  

(W. 125 H) 

وهب  ابن  

(W. 197 H) 

        عمر

(W. 150 H) 

 أبو بكر أبي شيبة

(W. 234 H) 

يحيى بن يحيى  

(W. 226 H) 

كريب أبو      

(W. 248 H) 

   البخاري

(W.256 H) 

مسلم  

(W.261 H) 

        الليث

(W. 175 H) 

        عقيل

(W. 144 H) 

        هشام

(W. 145 H) 

  أبو أسامة   

(W. 201 H) 

  أبو معاوية  

(W. 195 H) 
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 رسول الله صلى الله عليه وسلم

(W. 11 H) 

 

b. Skema Hadis Kedua (Hadis tentang Sahabat Rasul yang Berhibur) 

 

 

 

 قال 

 

 

 عن  

 

 

 عن   

 

 

 عن  حدثنا 

 

 

 حدثنا /عن                سمعت 

 

 

 حدثنا                               حدثنا         أخبرنا  

 

 حدثنا   حدثنا حدثنا 

 

 

حنظلة               

     (W. -  H) 

أبي عثمان النهدي   

(W. 95 H) 

  الجريري سعيد

(W. 144 H) 

   عبد الوارث   

(W. 180 H) 

                سفيان  

(W. 161 H) 

   عبد الصمد   

(W. 207 H) 

إسحاق بن منصور   

(W. 251 H) 

                مسلم   

(W. 261 H) 

الفضل بن دكين     

(W. 218 H) 

زهير بن حرب     

(W. 234 H) 

أبو بكر بن أبي شيبة    

 (W. 235 H) 

 

     إبن ماجه     

(W. 273 H) 
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 رسول الله صلى الله عليه وسلم

(W. 11 H) 

 

c. Skema Hadis Ketiga (Hadis tentang Rasul Meminta Hiburan untuk 

Sahabat Ans}a>r 

 

 

 قال  

 

 

 عن  

 

 

 عن  

 

 عن  

 

 

 حدثنا 

 

 

 حدثنا 

 

 

 حدثنا 

 

 

                   عائشة

(W. 58 H) 

 

 
بن الزبير عروة         

(W. 94 H) 

 

هشام بن عروة    

 (W. 145 H) 

 إسرائيل         

(W. 160 H) 

محمد بن سابق    

 (W. 213 H) 

      البخاري      

(W. 256 H) 

 

 

الفضل بن يعقوب 

 (W. 258 H) 
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d. Skema Hadis Keempat (Hadis tentang Hiburan pada Pesta Pernikahan  

 

 

 

 قال  قال 

 

 

 عن       

 

 

 عن       

 

 حدثنا      

 

 

 أخبرنا      

 

 

 

 

 

 

 

  

قرظة بن كعب               

(W. 50 H) 

أبي مسعود الأنصاري     

(W. 40 H) 

عامر بن سعد            

(W. - H) 

أبي إسحق                

(W. 129 H) 

شريك                    

(W. 177 H) 

علي بن حجر            

(W. 244 H) 

النسائي                    

(W. 303 H) 
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2. I’tiba>r  sanad 

a. Hadis Pertama (Hadis tentang Bernyanyi dan Memukul Rebana) 

Berdasarkan skema sanad gabungan pada hadis pertama tersebut dapat 

diketahui beberapa hal di bawah ini: 

• Adapun hadis yang diteliti yaitu hadis yang diriwayatkan oleh Ima>m 

Muslim dari jalur ‘A<’isyah binti Abu> Bakar, ‘Urwah, Ibnu Syiha>b, 

‘Amru>, Ibnu Wahab, dan Ha>ru>n bin Sa’i >d al-Aili>y. 

• Tidak ada periwayatan yang berstatus sya>hid, karena hanya terdapat 

satu jalur sahabat yaitu ‘A<’isyah. Sedangkan untuk muta>bi’nya bila 

dilihat dari jalur Ima>m Muslim, maka Ibnu Syiha>b dan Muhammad 

bin ‘Abdurrahma>n sebagai muta>bi’ dari Hisya>m. Dan periwayat yang 

berstatus muta>bi’ yang lain dapat dilihat dalam skema sanad hadis. 

• Adapun lambang-lambang periwayatan yang digunakan dalam 

periwayatan hadis yang diteliti adalah و عن حدثنا،أخبرنا ،  

b. Hadis Kedua 

Berdasarkan skema sanad gabungan pada hadis kedua tersebut dapat 

diketahui beberapa hal di bawah ini: 

• Adapun hadis yang diteliti yaitu hadis yang diriwayatkan oleh Ima>m 

Muslim dari jalur H}anz}alah, Abi ‘Us\ma>n al-Nahdi >, Sa’i >d al-Jurairi >, 

‘Abd al-Wa>ris\, ‘Abd al-Shamad, dan Isha>q bin Mans}u>r. 



57 

 

• Tidak ada periwayatan yang berstatus sya>hid, karena hanya terdapat 

satu jalur sahabat yaitu H}anz}alah. Sedangkan untuk muta>bi’nya bila 

dilihat dari jalur Ima>m Muslim, maka Sufya>n menjadi muta>bi’ dari 

‘Abd al-Wa>ris. Dan periwayat yang berstatus muta>bi’ yang lain dapat 

dilihat dalam skema sanad hadis. 

• Adapun lambang-lambang periwayatan yang digunakan dalam 

periwayatan hadis tersebut adalah  حدثنا، أخبرنا، سْعت، عن، و قال 

c.  Hadis Ketiga 

Berdasarkan skema sanad gabungan pada hadis kedua tersebut dapat 

diketahui beberapa hal di bawah ini: 

• Hadis ini diriwayatkan oleh Ima>m al-Bukha>ri> dari Istri Rasulullah 

‘A<’isyah binti Abu Bakar, ‘Urwah bin al-Zubair, Hisya>m bin ‘Urwah, 

Isra>’i >l, Muhammad bin Sa>biq, dan al-Fad}l bin Ya’qu >b. 

• Tidak ada periwayatan yang berstatus sya>hid, karena hanya terdapat 

satu jalur sahabat yaitu ‘A<’isyah binti Abu Bakar. Pada skema sanad 

tersebut juga tidak ada periwayatan yang berstatus muta>bi’. 

• Adapun lambang-lambang periwayatan yang digunakan dalam 

periwayatan hadis tersebut adalah حدثنا، عن، و قال 
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d. Hadis Keempat 

Berdasarkan skema sanad gabungan pada hadis kedua tersebut dapat 

diketahui beberapa hal di bawah ini: 

• Adapun hadis yang diteliti yaitu hadis yang diriwayatkan oleh al-

Nasa>’i > dari jalur Qurazhah bin Ka’ab, ‘A>mir bin Sa’ad, Abi > Ishaq, 

Syari>k, dan ‘Ali > bin Hajar. 

• Skema sanad ini hanya sampai kepada sahabat, tidak sampai kepada 

Rasulullah (hadis mauquf) 

• Adapun periwayatan yang berstatus sya>hid adalah Abi> Mas’u>d al-

Ans}a>ri>. Pada skema tersebut tidak terdapat periwayatan yang berstatus 

mutabi’. 

• Adapun lambang-lambang periwayatan yang digunakan dalam 

periwayatan hadis tersebut adalah  أخبرنا، حدثنا، عن، و قال 

D. Kritik Sanad dan Kritik Matan 

Kata kritik merupakan alih bahasa dari kata نقد  (naqd) atau dari kata تمييز 

(tamyi>z). Sedangkan menurut istilah, kritik berarti berusaha menemukan 

kekeliruan dan kesalahan dalam rangka menemukan kebenaran. Kritik yang 

dimaksud disini adalah sebagai upaya mengkaji hadis Rasulullah SAW. untuk 

menentukan hadis yang benar-benar datang dari Nabi Muhammad SAW. 
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Menurut bahasa, kata سند (sanad) mengandung kesamaan arti kata طريق 

(thari>q) yaitu jalan atau sandaran. Sedangkan menurut istilah hadis, sanad ialah 

jalan yang menyampaikan kita kepada matan hadis. 

Jadi kritik sanad adalah penelitian, penilaian, dan penelusuran sanad hadis 

tentang individu perawi dan proses penerimaan hadis dari guru mereka masing-

masing dengan berusaha menemukan kekeliruan dan kesalahan dalam rangkaian 

sanad untuk menemukan kebenaran, yaitu kualitas hadis (sahih, hasan, dan 

da’if).47 

Adapun kriteria keshahihan sanad hadis adalah sebagai berikut:  

1. Ketersambungan sanad (Ittis}a>l Sanad),  

2. Keadilan perawi (‘Ada>lat al-Ra>wi>) 

3. Ke-d}abi>t}-an perawi,  

4. Terhindar dari syuz}uz} (ke-syaz \-an), dan  

5. Terhindar‘Illat. 

Adapun kata matan menurut bahasa berasal dari bahasa Arab  artinya  متن

punggung jalan (muka jalan), tanah yang tinggi dan keras. Matan menurut ilmu 

hadis adalah penghujung sanad, yakni sabda Nabi Muhammad Saw. yang disebut 

sesudah habis disebutkan sanad. Matan hadis adalah isi hadis. Matan hadis terbagi 

tiga, yaitu ucapan, perbuatan, dan ketetapan Nabi Muhammad Saw. 

 
47Bustamin dan M. Isa H. A. Salam, Metodologi Kritik Hadis (Jakarta: PT RajaGrafindo 

Persada, 2004), h. 5-6. 
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 Kritik matan hadis termasuk kajian yang jarang dilakukan oleh 

muh}addis\i>n, jika dibandingkan dengan kegiatan mereka terhadap kritik sanad 

hadis. Tindakan tersebut bukan tanpa alasan. Menurut mereka bagaimana 

mungkin dapat dikatakan hadis Nabi kalau tidak ada silsilah yang 

menghubungkan kita sampai kepada sumber hadis (Nabi Muhammad Saw.). 

Kalimat yang baik susunan katanya dan kandungannya sejalan dengan ajaran 

Islam, belum dapat dikatakan sebagai hadis apabila tidak ditemukan rangkaian 

perawi sampai kepada Rasulullah. Sebaliknya, tidaklah bernilai sanad hadis yang 

baik, kalau matannya tidak dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya.48  

Adapun ciri-ciri keshahihan matan hadis adalah: 

1. Tidak Bertentangan dengan Petunjuk Al-Qur’an, 

2. Tidak bertentangan dengan hadis mutawa>tir  atau hadis ah}ad yang sahih. 

3. Tidak Bertentangan dengan Akal yang Sehat, 

4. Tidak Bertentangan dengan Sejarah, 

5. Susunan Pernyataannya Menunjukkan Ciri-ciri Tanda Kenabian. 

Adapun hadis yang menjadi objek kritik sanad dan kritik matan hadis adalah 

hadis-hadis yang telah disebutkan sebelumnya, namun tidak semua hadis yang 

tercantum di atas yang menjadi objek kritik sanad dan matan, akan tetapi cukup 

meneliti salah satu hadis yang dianggap mewakili sub-sub hadis di atas, sebagai 

berikut: 

 

 
48Salam, Metodologi..., h. 59-60. 
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1. Kritik Sanad 

a. Hadis tentang Bernyanyi dan Memukul Rebana 

- S}ah}i>h} Muslim, Kita>b S{ala>tul ‘Aidi>n, Ba>b al-Rukhs}ah fi> al-La’ib al-Laz\i>  

la> Ma’s}iyyah fi>hi fi> Ayya>mul ‘Aid, No. hadis 892. 

ثَ نَا ابْنُ وَهْبٍ، أَخْبَ رَنِ عَمْرٌو، أَنَّ ابْنَ شِهَابٍ،   ، حَدَّ ثَنِِ هَارُونُ بْنُ سَعِيدٍ الْْيَلِْيُّ حَدَّ

ثهَُ عَنْ عُرْوَةَ، عَنْ عَائِشَةَ، أَنَّ أبَاَ  هَا وَعِنْدَهَا جَاريَِ تَانِ فِ أيََّامِ  حَدَّ بَكْرٍ، دَخَلَ عَلَي ْ

ى بثَِ وْبهِِ، فاَنْ تَ هَرَهُُاَ أبَُ  يَانِ وَتَضْربِاَنِ، وَرَسُولُ الِله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مُسَجًّ و  مِنًَ، تُ غَن ِّ

هُ، وَقاَلَ: دَعْهُمَا ياَ أبَاَ بَكْرٍ فإَِن َّهَا  بَكْرٍ، فَكَشَفَ رَسُولُ الِله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَنْ 

وَقاَلَتْ: رأَيَْتُ رَسُولَ الِله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَسْتُ رُنِ بِردَِائهِِ، وَأنَاَ أنَْظرُُ إِلَ   أيََّامُ عِيدٍ 

نِّ   49  الْْبََشَةِ، وَهُمْ يَ لْعَبُونَ وَأنَاَ جَاريِةٌَ، فاَقْدِرُوا قَدْرَ الَْْ اريِةَِ الْعَربِةَِ الَْْدِيثَةِ السِّ

“Telah menceritakan kepadaku Ha>ru>n Sa’i>d al-Ailiy> telah menceritakan 

kepada kami Ibnu Wahb telah mengabarkan kepadaku Amru > bahwa Ibnu Syiha>b 

telah menceritakan kepadanya dari Urwah dari ‘A<’isyah bahwa pada hari-hari di 

Mina Abu> Bakar masuk ke dalam rumahnya, sementara di tempatnya terdapat 

dua orang budak wanita yang sedang bernyanyi dan memukul rebana, sementara 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menutup diri dengan kainnya. Kemudian 

Abu> Bakar pun menghentikan keduanya, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam pun menyingkap kainnya dan bersabda: "Biarkanlah keduanya, wahai 

Abu> Bakar. Karena hari-hari ini adalah hari raya." ‘A<’isyah berkata; "Saya 

melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menutupiku dengan kainnya, 

sementara saya sedang melihat kepada orang-orang H}abasyah yang sedang 

bermain. Saya adalah seorang anak wanita, karena itu berilah kesempatan 

kepada para anak wanita untuk bermain."” 

 

 

 

 
49Abi> al-H}usain, S}ah}i>h}..., Jilid. 2, h. 26. 
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•  ‘A<’isyah  

 Nama lengkapnya adalah ‘A<’isyah binti Abi> Bakar al-Shiddi>q al-

Taimiyah, Ummul Mu’mini>n, Ummu ‘Abd Alla>h. Beliau lahir pada 57 H 

(pendapat yang sahih) atau sekitar 58 H. Beliau merupakan perawi pada t}abaqah 1 

yaitu sahabat. 

Adapun guru-gurunya adalah Nabi Saw., H>}amzah bin ‘Amru> al-Aslami >, 

Sa’ad bin Abi Waqas }, ‘Umar bin al-Khat}t}a>b, dan Abi > Bakar ash-S}iddi>q. Adapun 

murid-muridnya adalah ‘Urwah bin al-Zubair, ‘Urwah bin al-Mazni >, ‘Azrah bin 

‘Abd al-Rah>man, ‘Ubaid bin ‘Umair al-Lais \, dan ‘At}a’ bin Abi Rabbah. 

 Adapun penilaian kritikus hadis adalah Ibnu H>}ajar menilainya shahabat, 

Ummul Mu’mini>n, orang yang paling paham dari golongan wanita, istri Nabi 

Saw. yang paling utama selain Khadijah, Al-Z|\ahabi> menilainya Shahabat, Ummul 

Mu’mini>n, orang yang paling paham dari golongan wanita, dan yang memiliki 

manfaat yang luar biasa. Al-Zuhri > mengatakan jika seluruh ilmu ‘A<’isyah kepada 

seluruh ilmu istri-istri Nabi, dan seluruh ilmu wanita, maka ilmu ‘A<’isyah lebih 

utama 50 

•  ‘Urwah 

Nama lengkapnya adalah ‘Urwah bin Zubair al-‘Awwa>m bin Khuwailid 

bin Asad bin ‘Abd al-‘Uzzi > bin Qus}i> al-Qurasyi > al-Asadi, Abu > ‘Abd Alla>h al-

 
50Abi> al-H}usain Muslim bin al-H}ajja>j bin Muslim al-Qusyairi> Al-Naisa>buri>, S}ah}i>h} Muslim, 

dalam Maktabah Syamilah (Software), diakses 3 Maret 2021. 
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Madani >.51 Beliau lahir di awal masa kekhalifahan ‘Utsma>n dan wafat pada tahun 

94 H. Beliau merupakan perawi pada t}abaqah ke 3, yaitu tabi’in kalangan 

pertengahan.52 

Adapun guru-gurunya adalah ‘A<’isyah Ummul Mu’mini>n, ‘Amrah binti 

‘Abd al-Rah}man, Fat}imah binti Abi> Hubaisyi >, Usa>mah bin Zaid bin Ha>ris\ah al 

Kalbi >, Basyi>r bin Sa’di al-Anshari >. Adapun murid-muridnya adalah Muhammad 

bin Muslim bin Syiha>b al-Zuhri >, Bakar bin Sawa>dah al-Juza>mi>, Tami>m bin 

Salamah al-Sulami >, Ja’far bin Muhammad bin ‘Ali > bin al-H}usain, Habi>b bin Abi > 

S\abi>t.53 

Adapun penilaian kritikus hadis adalah Abu> Ha>tim menilainya s\iqah, Al-

Nasa>’i > menilainya juga s\iqah, Ibnu Hibba>n juga menilainnya s\iqah, Ibnu H}ajar al-

‘Asqala>ni> juga menilainya s\iqah, dan Ibnu Sa’ad mengatakan bahwa beliau adalah 

seorang ulama dari banyak hadis yang terpercaya. 

• Ibnu Syiha>b 

Muhammad bin Muslim bin ‘Ubaidi>lla>h bin ‘Abd Alla>h bin Syiha>b bin 

‘Abd Alla>h bin al-Hari>s\ bin Zuhrah al-Qurasyi > al-Zuhri >, Abu > Bakar al-Madani >. 

Beliau wafat pada tahun 125 H. Beliau merupakan perawi pada t}abaqah ke 4, 

yaitu ta>bi’ut ta>bi’i>n kalangan pertengahan.54 

 
51Jama>luddi>n Abi> al-H}ajja>j Yu>suf al-Mizi >, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma >’ al-Rija>l, Jilid 20 

(Beiru>t: Muassasah al-Risa>lah, 1988), h. 11-12. 
52Abi> al-H}usain, S}ah}i>h, dalam Maktabah Syamilah (Software), diakses 3 Maret 2021. 
53Jama>luddi>n, Tahz\i>b..., h. 12-15. 
54Abi> al-H}usain, S}ah}i>h, dalam Maktabah Syamilah (Software), diakses 3 Maret 2021. 
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Adapun guru-gurunya adalah ‘Urwah bin Zubair, ‘At}a’ bin Abi > Rabba>h}, 

‘Uqbah bin Suwaid al-Ans}a>ri>, ‘Alqamah bin Waqas } al-Lais\i, dan ‘Ali > bin ‘Abd 

Alla>h bin ‘Abba>s.55 Adapun murid-muridnya adalah ‘Amru > bin al-Har>is\ al-Mis}ri>, 

‘Ula’ bin al-Har>is\, ‘Iyad } bin ‘Abd Alla>h al-Fihri>, Fulaih } bin Sulaima>n, dan 

Qata>dah bin Da’a>mah. 

Adapun penilaian kritikus hadis adalah Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni> 

menilainya Fiqih Hafiz Mutqi>n, Al-Z|\ahabi> menilainya seorang tokoh, 

Muhammad bin Sa’di > menilainya s\iqah, banyak hadis, ilmu dan riwayatnya.56 

• ‘Amru > 

Nama lengkapnya adalah ‘Amru > bin al-Har>is\ bin Ya’qu>b al-Ans}a>ri> 

Maula>hum, Abu > ‘Umayyah al-Mis}ri>, Maula> Qais bin Sa’ad bin ‘Uba>dah (asal 

Madinah). Beliau lahir di Mesir dan wafat pada tahun sebelum 150 H. Beliau 

merupakan perawi pada t}abaqah ke 7, yaitu ta>bi’ut ta>bi’i>n kalangan tua.57 

Adapun guru-gurunya adalah Muhammad bin Muslim bin Syiha>b al-

Zuhri >, S|abi>t bin Maimu>n, al-Jula>h} abi > Kas\ir, Ja’far bin Rabi>’ah, dan Sali>m Abi> al-

Nad}r. Adapun murid-muridnya adalah ‘Abd Alla>h bin Wahab, al-Lais \ bin Sa’ad, 

Ma>lik bin Anas, Mu>sa> bin A’yun al-Jazari>, dan Nafi >’ bin Yazi>d.58 

 
55Jama>luddi>n, Tahz\i>bul..., Jilid 26, h. 424. 
56Ibid, h.429- 432. 
57Abi> al-H}usain, S}ah}i>h, dalam Maktabah Syamilah (Software), diakses 4 Maret 2021. 
58Jama>luddi>n, Tahz\i>b..., Jilid 21, h. 571-572. 
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Adapun penilaian kritikus hadis adalah Yah}ya> bin Ma’i >n menilainya 

s\iqah, al-‘Ajli > menilainya s\iqah, al-Nasa>’i > menilainya s\iqah, Ibnu H}ibba>n 

menilainya s\iqah, dan Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni> menilainya s\iqah faqi>h hafiz.59 

• Ibnu Wahab 

Nama lengkapnya adalah ‘Abd Alla>h bin Wahab bin Muslim al-Qurasyi > 

Maula>hum al-Fihri >, Abu > Muhammad al-Mis}ri> al-Faqi>h. Beliau lahir pada tahun 

125 H, dan wafat pada 197 H. Beliau merupakan perawi pada t}abaqah ke 9, yaitu 

ta>bi’ut ta>bi’i>n kalangan biasa.60 

Adapun guru-gurunya adalah ‘Amru > bin al-H}ar>is\ al-Mis}ri, Al-Lais \ bin 

Sa’d, al-Mad}i> bin Muhammad al-ghafiqi >, Ma>lik bin Anas, dan Maslamah bin ‘Ali > 

al-Khusyani >. Adapun murid-muridnya adalah Ha>ru>n bin Sa’i >d al-Aili >, Ish}a>q bin 

Mu>sa> al-Ans}a>ri>, al-H}ar>is\ bin Miski>n, H}ajja>j bin Ibra>hi>m al-Azraq, dan H}armalah 

bin Yahya> al-Tujiy>bi>.61 

Adapun penilaian kritikus hadis adalah Yahya> bin Ma’i>n menilainya 

s\iqah, Al-‘Ajli > menilainya s\iqah, al-Nasa>’i > menilainya la> ba’sa bih, Ibnu H}ajar al-

‘Asqala>ni> menilainya s\iqah hafiz, dan Al-Z|\ahabi> mengatakan bahwa beliau adalah 

salah satu ahli ilmu.62 

 

 
59Abi> al-H}usain Muslim bin al-H}ajja>j bin Muslim al-Qusyairi> Al-Naisa>buri>, S}ah}i>h} Muslim, 

dalam Lidwa Pusaka I-Software-Kitab 9 Imam Hadis (Software), diakses 4 Maret 2021. 
60Abi> al-H}usain, S}ah}i>h, dalam Maktabah Syamilah (Software), diakses 4 Maret 2021. 
61Jama>luddi>n, Tahz\i>b..., Jilid 16, h. 279-282. 
62Abi> al-H}usain, S}ah}i>h, dalam Lidwa Pusaka I-Software-Kitab 9 Imam Hadis (Software), 

diakses 4 Maret 2021. 
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• Harun bin Sa’id al-Ailiy 

Nama lengkapnya adalah Ha>ru>n bin Sa’i >d bin al-Hais\am bin Muhammad 

bin al-Hais\am bin Fairu>z al-Sa’di, Abu Ja’far al-Aili > (bertamu ke Mesir) Maula > 

‘Abd al-Malik bin Muhammad bin ‘At}iyyah. Beliau lahir pada tahun 170 H di 

Taqriban dan wafat pada tahun 253 H. Beliau merupakan perawi pada t}abaqah ke 

10, yaitu ta>bi’ut ta>bi’i>n kalangan tua.63 

Adapun guru-gurunya adalah ‘Abd Alla>h bin Wahab, Asyhab bin ‘Abd 

al-‘Azi>z, Khali>d bin Niza>r, Sufya>n bin ‘Uyainah, dan Muammal bin Isma >’i >l. 

Adapun murid-muridnya adalah Muslim, Abu > Da>wud, Al-Nasa>’i >, Ibnu Ma>jah, 

dan Ibra>hi>m bin Mat}ruh}.64 

Adapun penilaian kritikus hadis adalah Abu> H}ati>m menilainya Syaikh, 

Al-Nasa>’i menilainya la> ba’sa bih, Ibnu H}ibba>n menyebutnya dalam kitab al- 

s\iqah, Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni> menilainya s\iqah fad}il, dan Al-Z|ahabi> menilainya 

s\iqah, faqi>h.65 

• Muslim 

 Muslim bin al-Hajja>j bin Muslim  al-Qusyairi >, Abu al-H}usain an-

Naisaburi > al-Hafiz pemilik al-S}ah}i>h}. Beliau lahir pada tahun 204 H dan wafat 

pada tahun 261 H. 66 

 
63Abi> al-H}usain, S}ah}i>h, dalam Maktabah Syamilah (Software), diakses 4 Maret 2021. 
64Jama>luddi>n, Tahz\i>b..., Jilid 30, h. 90. 
65Abi> al-H}usain, S}ah}i>h, dalam Lidwa Pusaka I-Software-Kitab 9 Imam Hadis (Software), 

diakses 4 Maret 2021. 
66Abi> al-H}usain, S}ah}i>h,  dalam Maktabah Syamilah (Software), diakses 4 Maret 2021. 
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Adapun guru-guru beliau adalah Ha>ru>n bin Sa’i >d al-Aili >, Hana>d bin al-

Sari>, Mu>sa> bin Quraisy > al-Bukha>ri>, Makhlad bin Kha>lid al-Sya’iri >, dan Abi > Nas}r 

al-Tama>r. Adapun murid-muridnya adalah al-Tirmiz\i>, Ibra>hi>m bin Abi > T}a>lib, Abu> 

H}a>mid Ah}mad bin H}amdu>n ibn Rustam al-A’masyi >, S}alih} bin Muhammad al-

Baghda>di> al-Hafiz, dan ‘Abd al-Rah}man bin Abi > H}a>tim al-Ra>zi>.67 

Adapun penilaian kritikus hadis adalah Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni> 

menilainya s\iqah hafiz imam, al-Z|ahabi> menilainya hafiz, pemilik al-S}ah}i>h}, Abu> 

Bakar al-Ja>ru>di> mengatakan bahwa Muslim adalah wadahnya ilmu, dan Salamah 

bin Qasi>m menilainya s\iqah, takdir yang luar biasa, para imam.68 

Kesimpulan: 

• Setiap perawi diatas memiliki hubungan sebagai guru dan murid, selisih 

usia antara guru dan murid yang paling jauh adalah 47 tahun, dan dalam 

penilaian Jarh } wa al-Ta’di>l rata-rata perawi dinilai s\iqah, hafiz, dan la> 

ba’sa bih. Adapun lafal tah}ammul wa al-Ada>’ yang digunakan dalam 

jalur ini adalah  ،و عنحدّثنا، اخبرنا  

• Jadi dapat dipastikan sanad dari jalur riwayat Ima>m Muslim ini adalah 

muttas}il dan dapat dikatakan sanadnya shahih. 

 

 

 
67Jama>luddi>n, Tahz\i>b..., Jilid 27, h. 503-505. 
68Abi> al-H}usain, S}ah}i>h,  dalam Maktabah Syamilah (Software), diakses 4 Maret 2021. 



68 

 

b. Hadis tentang sahabat Rasul yang Berhibur 

- S}ah}i>h} Muslim, Kita>b al-Taubah, Ba>b Fad}l Dawa>m al-Z\\|ikr wa al-Fikr fi> 

Umu>rul A>khirah wa al-Mura>qabah wa Jawa>z Tarku Z|alik Fi> Ba’d } al-

Auqa>t wa al-Asygha>l bi al-Dunya>, No. hadis 2750. 

ثَنِِ إِسْحَاقُ بْنُ مَنْصُورٍ، أَخْبَ رَ  ثَ نَا سَعِيدٌ  حَدَّ ثُ، حَدَّ عْتُ أَبِ يََُدِّ مَدِ، سَِْ ناَ عَبْدُ الصَّ

، عَنْ حَنْظلََةَ، قاَلَ: كُنَّا عِنْدَ رَسُولِ الِله صَلَّى اللهُ   هْدِيِّ ، عَنْ أَبِ عُثْمَانَ الن َّ الْْرَُيْريُِّ

رَ النَّارَ، قاَلَ: ثَُُّ جِئْتُ  يَانَ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، فَ وَعَظنََا، فَذكََّ إِلَ الْبَ يْتِ فَضَاحَكْتُ الصِّب ْ

وَلََعَبْتُ الْمَرْأةََ، قاَلَ: فَخَرَجْتُ فَ لَقِيتُ أبَاَ بَكْرٍ فَذكََرْتُ ذَلِكَ لَهُ، فَ قَالَ: وَأنَاَ قَدْ  

سُولَ الِله  فَ عَلْتُ مِثْلَ مَا تَذْكُرُ، فَ لَقِينَا رَسُولَ الِله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، فَ قُلْتُ: ياَ رَ 

ثْ تُهُ باِلَْْدِيثِ، فَ قَالَ أبَوُ بَكْرٍ: وَأنَاَ قَدْ فَ عَلْتُ مِثْلَ مَا   ناَفَقَ حَنْظلََةُ فَ قَالَ: مَهْ فَحَدَّ

فَ عَلَ، فَ قَالَ: ياَ حَنْظلََةُ سَاعَةً وَسَاعَةً، وَلَوْ كَانَتْ تَكُونُ قُ لُوبكُُمْ كَمَا تَكُونُ عِنْدَ  

 الذِّكْرِ، لَصَافَحَ تْكُمُ الْمَلََئِكَةُ، حَتََّّ تُسَلِّمَ عَلَيْكُمْ فِ الطُّرُقِ 69

“Telah menceritakan kepadaku Isha>q bin Mans}u>r telah mengabarkan 

kepada kami 'Abd al-S}amad Aku mendengar bapakku bercerita; telah 

menceritakan kepada kami Sa'i>d al-Jurairi > dari Abu > 'Us\ma>n al-Nahdiy> dari 

H}anz}alah dia berkata; Ketika kami berada di sisi Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam, beliau biasa mengingatkan kami dan menuturkan tentang neraka. 

H}anz}alah berkata; Namun ketika aku sudah kembali ke rumah, aku tertawa 

bersama anak-anakku dan bermain-main bersama istri. H}anz}alah berkata; maka 

aku pun keluar dan bertemu dengan Abu > Bakar, lalu aku ceritakan kebiasaanku 

kepadanya. Abu > Bakar menjawab; Demikian juga saya biasa melakukan hal itu. 

Lalu kami bertemu dengan Rasulullah, maka aku berkata; 'Ya Rasulullah, 

H}anz}alah telah munafik! Beliau bertanya: 'Kenapa demikian wahai H}anz}alah? ' 

H}anz}alah, perbaharuilah iman secara berkala (dari waktu ke waktu, secara 

 
69Abi > al-H}usain, S}ah}i>h}..., Jilid 4, h. 260. 
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bertahap, tidak spontanitas), sekiranya keadaan kalian adalah sebagaimana 

keadaan kalian saat bersamaku, niscaya para malaikat akan menyalami kalian 

hingga ketika di perjalanan kalian."” 

• H}anz}alah 

Nama lengkapnya adalah H}anz}alah bin al-Rabi >’ bin S}aif bin Riya>h} bin 

al-H}ar>is\ al-Tami>mi>, Abu> Rib’i >y> al-Asadi >, dikenal dengan H}anz}alah al-Ka>tib. 

Beliau wafat setelah ‘Ali > wafat. Beliau merupakan perawi pada t}abaqah 1, yaitu 

sahabat.70 

Adapun gurunya adalah Nabi Saw. Adapun murid-muridnya adalah Abu > 

‘Us\ma>n al-Nahdi >, H}asan al-Bas}ri>, Qata>dah, Qais bin Zuhair, dan al-Hais\am bin 

H>}anasy.71 

Adapun peniliaian para kritikus hadis adalah Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni> 

mengatakan beliau sahabat, al-Z|ahabi> menilainya shahabat (dikatakan penulis 

wahyu), Muhammad bin Sa’ad pada tabaqah keempat menyebutkan dan berkata; 

berkata Muhammad bin ‘Umar; dia pernah menulis sebuah kitab untuk Nabi 

semoga Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian dengan kitab itu, dan 

beberapa tulisan dalam bahasa Arab.  

• Abu > ‘Us\ma>n al-Nahdi> 

Nama lengkapnya adalah ‘Abd al-Rah}man bin Mall bin ‘Amru > bin ‘Adi> 

bin Wahab bin Rabi >’ah bin Sa’d, Abu > ‘Us\ma>n al-Nahdi > al-Ku>fi> (tempat tinggal di 

 
70Abi> al-H}usain, S}ah}i>h,   dalam Maktabah Syamilah (Software), diakses 5 Maret 2021. 
71Jama>luddi>n, Tahz\i>b..., Jilid 7, h. 439. 
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Basrah). Beliau wafat pada tahun 95 H. Beliau merupakan perawi pada t}abaqah ke 

2, yaitu tab’in kalangan tua. 72 

Adapun guru-gurunya adalah H}anz}alah al-Ka>tib, Zuhair bin ‘Amru > al-

H}ala>li, Ziya>d bin Abi Sufya>n, Zaid bin Arqam, dan Sulaima>n al-Fa>risi>. Adapun 

murid-muridnya adalah Sa’i >d al-Jurairi >, Sulaima>n al-Taimi >, Khali>d bin Haz\z\a’, 

Abu> al-Sali>l D}uraib bin Nuqair, dan ‘A<s}im al-Ahwal.73 

Adapun penilaian para kritikus hadis adalah Al-Nasa>’i > menilainya s\iqah, 

Ibnu Khara>sy menilainya s\iqah, Ibnu Sa’d menilainya s\iqah, Ibnu Hi}bba>n 

mengatakan disebutkan dalam al-s\iqah, dan Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni> menilainya 

s\iqah s\abat ahli ibadah.74 

• Sa’i >d al-Jurairi > 

Adapun nama lengkapnya adalah Sa’i >d bin Iya>s al-Jurairi >, Abu> Mas’u>d 

al-Bas}ri> (dan Jari>r dia putra ‘Ubba>d, Saudara al-H}a>ris\ bin ‘Ubba>d bin D}ubai’ah 

bin Qais bin S|a’labah bin Uka>bah bin S}a’bi bin ‘Ali > bin Bakar bin Wa >’il. Beliau 

wafat pada tahun 144 H. Beliau merupakan perawi pada t}abaqah 5, yaitu tabi’in 

kalangan biasa.75 

Adapun nama guru-gurunya adalah Abu > ‘Us \ma>n ‘Abd al-Rah}man bin 

Mall al-Nahdi>, Abi > ‘Abd Alla>h al-Jasri >, ‘Abd Alla>h bin Syaqi>q, ‘Abd al-Rah}man 

bin Abi > Bakrah, dan Abi > al-T}ufail ‘A<mir bin Wa>s\ilah. Adapun murid-muridnya 

 
72Abi> al-H}usain, S}ah}i>h,  dalam Maktabah Syamilah (Software), diakses 5 Maret 2021.  
73Jama>luddi>n, Tahz\i>b..., Jilid 17, h. 425-426. 
74Abi> al-H}usain, S}ah}i>h, dalam Lidwa Pusaka I-Software-Kitab 9 Imam Hadis (Software), 

diakses 5 Maret 2021. 
75Abi> al-H}usain, S}ah}i>h, dalam Maktabah Syamilah (Software), diakses 5 Maret 2021. 
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adalah ‘Abd al-Wa>ris\ bin Sa’i >d, ‘Abd al-Wa>h}id bin Zaid, Sali>m bin Nu>h, Sufya>n 

al-S|auri>, dan Syu’bah bin al-Hajja>j.76 

Adapun penilaian para kritikus hadis adalah Yahya > bin Ma’i >n menilainya 

s\iqah, Al-Nasa>’i > menilainya s\iqah, Al-‘Ajli > menilainya s\iqah, Ibnu H}ajar al-

‘Asqala>ni> menilainya s\iqah berubah sebelum meninggalnya, dan Abu > Ha>tim 

mengatakan berubah hafalannya sebelum meninggal.77 

• Abi > Muh}addi>s\ (‘Abd al-S}amad) 

Nama lengkapnya adalah ‘Abd al-Wa>ris\ bin Sa’i >d bin Z|akwa>n al-

Tami>mi> al-‘Anbari> Maula>hum, Abu > ‘Ubaidah al-Tannu>ri> al-Bas}ri> (anak ‘Abd al-

S}amad bin ‘Abd al- Wa>ris\). Beliau wafat pada tahun 180 H. Beliau merupakan 

perawi pada t}abaqah ke 8, yaitu ta>bi’ut ta>bi’i>n kalangan pertengahan.78 

Adapun guru-gurunya adalah Sa’i >d bin Iya>s al-Jurairi >, Sulaima>n al-

Taimi >, Syu’aib bin al-Habha>b, ‘Abd Alla>h bin ‘Aun, dan ‘Uma>rah bin Abi 

H}afs}ah. Adapun murid-muridnya adalah anaknya ‘Abd al-S}amad bin ‘Abd al-

Waris \, 'Affa>n bin Muslim, Ish}a>q bin Abi > Isra>i>l, Syaiba>n bin Farru>kh, dan ‘Imra>n 

bin Maisarah al-Minqari >.79 

Adapun penilaian para kritikus hadis adalah Abu > Zur’ah menilainya 

s\iqah, al-Nasa>’i > menilainya s\iqah s\abat, Abu> Ha>tim menilainya s\iqah s}adu>q, Ibnu 

 
76Jama>luddi>n, Tahz\i>b..., Juz 10, h. 339. 
77Abi> al-H}usain, S}ah}i>h,  dalam Lidwa Pusaka I-Software-Kitab 9 Imam Hadis (Software), 

diakses 5 Maret 2021. 
78Abi> al-H}usain, S}ah}i>h,  dalam Maktabah Syamilah (Software), diakses 6 Maret 2021. 
79Jama>luddi>n, Tahz\i>b..., Jilid 18, h. 479-480. 



72 

 

H}ibba>n mengatakan disebutkan dalam al- s\iqah, dan Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni> 

menilainya s\iqah s\abat.80 

• ‘Abd al-S}amad 

Nama lengkapnya adalah ‘Abd al-S}amad bin ‘Abd al-Wa>ris\ bin Sa’i >d al-

Tami>mi>, al-‘Anbari> Maula>hum, al-Tannu>ri>, Abu> Sahl al-Bas}ri> (anak ‘Abd al- 

Wa>ris\ bin ‘Abd al-S}amad). Beliau wafat pada tahun 207 H. Beliau merupakan 

perawi pada t}abaqah ke 9, Yaitu ta>bi’ut ta>bi’i >n kalangan biasa.81 

Adapun guru-gurunya adalah Ayahnya ‘Abd al-Wa>ris\ bin Sa’i >d, ‘Utbah 

bin Abd al-Malik as-Sahmi >, ‘Umar bin Ibra>hi>m al-‘Abdi >, al-Mas\na> bin Sa’i >d al-

D}ab’i >, dan Ha>syim bin Sa’i >d. Adapun murid-muridnya adalah Ish}a>q bin Mans}u>r 

al-Kausaj, H}ajja>j bin al-Sya>’ir, al-H}asan bin ‘Ali > al-H}ulwa>ni>, ‘Abd bin H}umaid, 

dan Abu> Mu>sa> Muhammad bin al-Mas\ni>.82 

Adapun penilaian para kritikus hadis adalah Abu > Ha>tim menilainya 

s}adu>q s}ali>h}, Ibnu H}ibba>n mengatakan disebutkan dalam al-s\iqah, Ibnu Sa’d 

menilainya s\iqah, Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni> menilainya s}adu>q, dan al-Z|ahabi> 

menilainya hafiz.83 

 

 

 
80Abi> al-H}usain, S}ah}i>h,  dalam Lidwa Pusaka I-Software-Kitab 9 Imam Hadis (Software), 

diakses 6 Maret 2021. 
81Abi> al-H}usain, S}ah}i>h,  dalam Maktabah Syamilah (Software), diakses 6 Maret 2021. 
82Jama>luddi>n, Tahz\i>b..., Jilid 18, h. 100-101. 
83Abi> al-H}usain, S}ah}i>h, dalam Lidwa Pusaka I-Software-Kitab 9 Imam Hadis (Software), 

diakses 6 Maret 2021. 
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• Ish}a>q bin Mans\u>r 

Nama lengkapnya adalah Ish}a>q bin Mans\u>r bin Bahra>m al-Kausaj, Abu > 

Ya’qu>b al-Tami>mi> al-Marwazi >, (bertamu di Naisabur). Beliau lahir di Marwa dan 

wafat pada tahun 251 H di Naisabur. Beliau merupakan seorang perawi pada 

t}abaqah ke 11, yaitu tabi’ul atba >’ kalangan pertengahan.84 

Adapun guru-gurunya adalah ‘Abd al-S}amad bin ‘Abd al- Wa>ris\, ‘Abd 

al-Raza>q bin Hamma>m, ‘Ubaidilla>h bin Mu>sa>, ‘I<sa> bin al-Manaz\ir al-Hims}i>, dan 

Kas\i>r bin Hisya>m. Adapun murid-muridnya adalah Muslim, al-Bukha>ri>, al-

Tirmiz\i>, Al-Nasa>’i >, dan Ibnu Ma>jah.85 

Adapun penilaian para kritikus hadis adalah Muslim menilainya s\iqah 

ma’mu>n, Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni> menilainya s\iqah s\abat, Abu> H}a>tim menilainya 

s}adu>q, Ibnu H}ibba>n mengatakan disebutkan dalam dalam al-s\iqah, dan Al-Z|ahabi 

menilainya al-hafiz.86 

• Muslim 

Muslim bin al-Hajja>j bin Muslim  al-Qusyairi >, Abu al-H}usain an-

Naisaburi > al-Hafiz pemilik al-S}ah}i>h}. Beliau lahir pada tahun 204 H dan wafat 

pada tahun 261 H.87 

Adapun guru-guru beliau adalah Ish}a>q bin Mans{u>r al-Kausaj, Syaiba>n 

bin Farru>kh, Muhammad bin Ish}a>q al-Musayyabi >, Makhlad bin Kha>lid al-Sya’i >ri>, 

 
84Abi> al-H}usain, S}ah}i>h, dalam Maktabah Syamilah (Software), diakses 6 Maret 2021.  
85Jama>luddi>n, Tahz\i>b..., Jilid 2, h. 475-476. 
86Abi> al-H}usain, S}ah}i>h, dalam Lidwa Pusaka I-Software-Kitab 9 Imam Hadis (Software), 

diakses 6 Maret 2021. 
87Abi> al-H}usain, S}ah}i>h, dalam Maktabah Syamilah (Software), diakses 6 Maret 2021. 



74 

 

dan Abi > Nas}r al-Tama>r. Adapun murid-muridnya adalah al-Tirmiz\i>, Ibra>hi>m bin 

Abi> T}a>lib, Abu> H}a>mid Ah}mad bin H}amdu>n ibn Rustam al-A’masyi >, S}alih} bin 

Muhammad al-Baghda>di> al-Hafiz, dan ‘Abd al-Rah}man bin Abi > H}a>tim al-Ra>zi>.88 

 Adapun penilaian kritikus hadis adalah Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni> 

menilainya s\iqah hafiz imam, al-Z|ahabi> menilainya hafiz, pemilik al-S}ah}i>h}, Abu> 

Bakar al-Ja>ru>di> mengatakan bahwa Muslim adalah wadahnya ilmu, dan Salamah 

bin Qasi>m menilainya s\iqah, takdir yang luar biasa, para imam.89 

Kesimpulan: 

• Setiap perawi diatas memiliki hubungan sebagai guru dan murid, selisih 

usia antara guru dan murid yang paling jauh adalah 50-an tahun, dan 

dalam penilaian Jarh } wa al-Ta’di>l rata-rata perawi dinilai s\iqah, hafiz, 

dan s}adu>q. Adapun lafal tah}ammul wa al-Ada>’ yang digunakan dalam 

jalur ini adalah  ،و قال عن ،سْعت حدّثنا، اخبرنا ،  

• Jadi dapat dipastikan sanad dari jalur riwayat Ima>m Muslim ini adalah 

muttas}il dan dapat dikatakan sanadnya shahih. 

c. Hadis tentang Rasul Meminta Hiburan untuk Sahabat Ans}a>r 

- S}ah}i>h} Al-Bukha>ri>, Kita>b al-Nika>h, Ba>b al-Niswah al-La>ti> Yahdi>n al-

Mar’ah ila> Zaujaha> wa Da’a>ihinna bi> al-Barakah, No. hadis 5162. 

 
88Jama>luddi>n, Tahz\i>b..., Jilid 27, h. 500-505 
89Abi> al-H}usain, S}ah}i>h, dalam Maktabah Syamilah (Software), diakses 6 Maret 2021. 
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ثَ نَا الْفَضْلُ بْنُ يَ عْقُوبَ  دُ بْنُ سَابِقٍ   ،حَدَّ ثَ نَا مَُُمَّ ثَ نَا إِسْرَائيِلُ  ،حَدَّ عَنْ هِشَامِ بْنِ   ،حَدَّ

  اللهِ أنَ َّهَا زَفَّتْ امْرَأةًَ إِلَ رَجُلٍ مِنْ الْْنَْصَارِ فَ قَالَ نَبُِّ  ،عَنْ عَائِشَةَ  ،عَنْ أبَيِهِ  ،عُرْوَةَ 

 صَلَّى اللهُ  عَلَيْهِ وَسَلَّمَ : ياَ عَائِشَةُ مَا كَانَ مَعَكُمْ لََوٌْ ؟  فإَِنَّ الْْنَْصَارَ يُ عْجِبُ هُمْ اللَّهْوُ 90

“Telah menceritakan kepada kami Al-Fad}lu bin Ya'qu>b Telah 

menceritakan kepada kami Muhammad bin Sa>biq Telah menceritakan kepada 

kami Isra>'i>l dari Hisya>m bin Urwah dari bapaknya dari ‘A<’isyah bahwa ia 

menyerahkan pengantin wanita kepada seorang laki-laki dari kalangan Ans}a>r. 
Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: "Wahai ‘A<’isyah, 

apakah tidak ada hiburan, sebab orang-orang Ans}a>r senang akan hiburan."” 

•  ‘A<’isyah 

Nama lengkapnya adalah ‘A<’isyah binti Abi > Bakar al-Shiddi>q al-

Taimiyah, Ummul Mu’mini>n, Ummu ‘Abd Alla>h. Beliau lahir pada 57 H 

(pendapat yang sahih) atau sekitar 58 H. Beliau merupakan perawi pada t}abaqah 1 

yaitu sahabat. 

Adapun guru-gurunya adalah Nabi Saw., H>}amzah bin ‘Amru> al-Aslami >, 

Sa’ad bin Abi Waqas }, ‘Umar bin al-Khat}t}a>b, dan Abi > Bakar ash-S}iddi>q. Adapun 

murid-muridnya adalah ‘Urwah bin al-Zubair, ‘Urwah bin al-Mazni >, ‘Azrah bin 

‘Abd al-Rah>man, ‘Ubaid bin ‘Umair al-Lais \, dan ‘At}a’ bin Abi Rabbah. 

Adapun penilaian kritikus hadis adalah Ibnu H>}ajar menilainya shahabat, 

Ummul Mu’mini>n, orang yang paling paham dari golongan wanita, istri Nabi 

Saw. yang paling utama selain Khadijah, Al-Z|\ahabi> menilainya Shahabat, Ummul 

Mu’mini>n, orang yang paling paham dari golongan wanita, dan yang memiliki 

 
90Abi > ‘Abd Alla>h, al-Jami>’..., Juz 3, h. 377.  
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manfaat yang luar biasa. Al-Zuhri > mengatakan jika seluruh ilmu ‘A<’isyah kepada 

seluruh ilmu istri-istri Nabi, dan seluruh ilmu wanita, maka ilmu ‘A<’isyah lebih 

utama 91 

• ‘Urwah 

Nama lengkapnya adalah ‘Urwah bin Zubair al-‘Awwa>m bin Khuwailid 

bin Asad bin ‘Abd al-‘Uzzi > bin Qus}i> al-Qurasyi > al-Asadi, Abu > ‘Abd Alla>h al-

Madani >.92 Beliau lahir di awal masa kekhalifahan ‘Utsma>n dan wafat pada tahun 

94 H. Beliau merupakan perawi pada t}abaqah ke 3, yaitu tabi’in kalangan 

pertengahan.93 

Adapun guru-gurunya adalah ‘A<’isyah Ummul Mu’mini >n, ‘Amrah binti 

‘Abd al-Rah}man, Fat}imah binti Abi> Hubaisyi >, Usa>mah bin Zaid bin Ha>ris\ah al 

Kalbi >, Basyi>r bin Sa’di al-Anshari >. Adapun murid-muridnya adalah Hisya>m bin 

‘Urwah, Bakar bin Sawa>dah al-Juza>mi>, Tami>m bin Salamah as-Sulami >, Ja’far bin 

Muhammad bin ‘Ali > bin al-Husain, Habi>b bin Abi > Tsa>bit.94 

Adapun penilaian kritikus hadis adalah Abu> Ha>tim menilainya s\iqah, Al-

Nasa>’i > menilainya juga s\iqah, Ibnu Hibba>n juga menilainnya s\iqah, Ibnu H}ajar al-

‘Asqala>ni> juga menilainya s\iqah, dan Ibnu Sa’ad mengatakan bahwa beliau adalah 

seorang ulama dari banyak hadis yang terpercaya. 

 

 
91Abi> ‘Abd Alla>h Muhammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri>, S}ah}i>h> Bukha>ri>, dalam Maktabah 

Syamilah (Software), diakses 7 Maret 2021. 
92Jama>luddi>n, Tahz\i>b..., Jilid 20, h. 11-12. 
93Abi> ‘Abd Alla>h, S}ah}i>h>}, dalam Maktabah Syamilah (Software), diakses 7 Maret 2021. 
94Jama>luddi>n, Tahz\i>b..., h. 12-15. 
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• Hisya>m bin ‘Urwah 

Nama lengkapnya adalah Hisya>m bin ‘Urwah bin al-Zubair bin al-

‘Awwa>m al-Qurasyi> al-Asadi>, Abu> al-Munz\ir, dipanggil Abu> ‘Abd Alla>h al-

Madani>. Beliau wafat pada tahun 145 atau 146 H. Beliau merupakan perawi pada 

t}abaqah ke 5, yaitu tabi’ul atba >’ kalangan tua.95 

Adapun guru-guru beliau adalah Ayahnya ‘Urwah bin al-Zubair, 

Muhammad bin Muslim bin Syiha>b al-Zuhri >, sepupunya ‘Abba>d bin ‘Abd Alla>h 

bin al-Zubair, saudara laki-lakinya ‘Abd Alla>h bin ‘Urwah bin al-Zubair, dan 

Wahab bin Kaisa>n. Adapun murid-muridnya adalah Isra >’i >l bin Yu>nus, Abu> 

D}amrah Anas bin ‘Iya>d}, Ha>tim bin Isma >’i >l, H}afs} bin Maisarah, dan H}umaid bin 

‘Abd al-Rahman al-Rua>si>.96 

Adapun penilaian para kritikus hadis adalah Abu Ha>tim menilainya 

s\iqah, imam fi> al-h}adi>s\, Ya’qu>b bin Syaibah menilainya s\iqah s\abat, Ibnu H}ibba>n 

mengatakan disebutkan dalam al-s\iqah, Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni> menilainya s\iqah, 

faqi>h, dan Al-Z|ahabi> mengatakan bahwa beliau adalah seorang tokoh.97 

• Isra>’i>l 

Nama lengkapnya Isra>’i>l bin Yu>nus bin Abi> Ish}a>q al-Sabi>’i> al-Hamda>ni>, 

Abu> Yu>suf al-Ku>fi> (Saudara laki-laki ‘I<sa> bin Yu>nus, dia yang paling besar). 

 
95Abi> ‘Abd Alla>h, S}ah}i>h}, dalam Maktabah Syamilah (Software), diakses 7 Maret 2021. 
96Jama>luddi>n, Tahz\i>b..., Jilid 30, h. 233-235. 
97Abi> ‘Abd Alla>h Muhammad bin Isma >’i>l al-Bukha>ri>, S}ah}i>h, dalam Lidwa Pusaka I-

Software-Kitab 9 Imam Hadis (Software), diakses 7 Maret 2021. 
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Beliau wafat pada tahun 160 H. Beliau merupakan perawi pada t}abaqah ke 7, 

yaitu ta>bi’ut ta>bi’i>n kalangan tua.98 

Adapun guru-gurunya adalah Hisya>m bin ‘Urwah, Maisarah bin H}abi>b, 

Abi> al-Juwairiah al-Jarmi >, Abi > Yah}ya> al-Qatta>n, dan Abi > Ya’fu>r al-‘Abdi >. 

Adapun murid-muridnya adalah Muhammad bin Sa>biq al-Bagda>di>, Qabi>s}ah bin 

‘Uqbah, an-Nad}ar bin Syumail, Waki’ bin al-Jarra>h}, dan Yahya> bin A<dam. 

Adapun penilaian para kritikus hadis adalah berkata Ah}mad bin Sa’d bin 

Abi> Maryam, dan Abu > Bakar bin Abi > Khais\amah, dari Yah}ya> berkata bahwa 

(Isra>’i>l) s\iqah, al-‘Ajali > menilainya s\iqah, Abu> H}a>tim menilainya s\iqah s}adu>q, 

Ya’qu>b bin Syaibah menilainya s }ali>h} al-h}adi>s\, dan berkata yang lain bahwa Isra>’i>l 

s\iqah s}adu>q.99  

• Muhammad bin Sa>biq 

Nama lengkapnya Muhammad bin Sa>biq al-Tami>mi> Maula>hum Abu> 

Ja’far, dan dikatakan Abu> Sa’i>d, al-Baza>z al-Ku>fi>, kemudian al-Bagda>di> (Asalnya 

dari Faras). Beliau wafat pada tahun 213 H di Baghdad. Beliau merupakan perawi 

pada t}abaqah 10, yaitu tabi’ul atba >’ kalangan senior.100 

Adapun guru-gurunya adalah Isra>’i>l bin Yu>nus, al-Rabi>’ Abi> Sa’i>d al-

Bas}ri>, Za>’idah bin Quda>mah, Syari>k bin ‘Abd Alla>h, dan Abi> Mu’a>wiyah Syaiba>n 

bin ‘Abd al-Rahman. Adapun murid-muridnya adalah al-Fad}l bin Ya’qu>b al-

 
98Abi> ‘Abd Alla>h, S}ah}i>h}, dalam Maktabah Syamilah (Software), diakses 7 Maret 2021.  
99Jama>luddi>n, Tahz\i>b..., Jilid 2, h. 517-521. 
100Abi> ‘Abd Alla>h, S}ah}i>h}, dalam Maktabah Syamilah (Software), diakses 8 Maret 2021. 
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Rukha>mi>, ‘Abd Alla>h bin Muhammad al-Musnadi>, H}asan bin Ish}a>q al-Marwazi>, 

Muhammad bin ‘Abd Alla>h, Muhammad bin ‘Abd Alla>h bin Numair.101 

Adapun penilaian para kritikus hadis adalah al-‘Ajli > menilainya ku>fi> 

s\iqah, Al-Nasa>’i > menilainya laisa bihi ba’s, Ibnu H}ibba>n mengatakan disebutkan 

dalam al-s\iqah, Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni> menilainya s}adu>q, dan Al-Z|ahabi> 

mengatakan mereka men-s\iqah-kan.102 

• Fad}l bin Ya’qu>b 

Nama lengkapnya adalah al-Fad}l bin Ya’qu>b bin Ibra>hi>m bin Mu>sa> al-

Rukha>mi>, Abu> al-‘Abba>s al-Bagda>di>. Beliau wafat pada tahun 258 H. Beliau 

merupakan perawi pada t}abaqah 11, yaitu tabi’ul atba >’ kalangan pertengahan.103 

Adapun guru-gurunya adalah Muhammad bin Sa>biq al-Bazza>z, ‘Amru> 

bin ‘Us \ma>n al-Kila>bi> al-Raqi>, ‘Ubaidilla>h bin Mu>sa> al-Ku>fi>, ‘Abd Alla>h bin 

Ja’fa>r al-Raqi>, dan T}alqi Ibn al-Samh} al-Mis}ri>. Adapun murid-muridnya adalah 

Al-Bukha>ri>, Ibn Ma>jah, Abu> al-‘Abba>s Ah}mad bin Muhammad bin Masru>q al-

T}u>si>, Ja’fa>r bin Muhammad bin Ibra>hi>m, dan ‘Abd al-Rah}man ibn Abi> Ha>tim al-

Ra>zi>.104 

Adapun penilaian para kritikus hadis adalah Ibnu H}ibba>n mengatakan 

disebutkan dalam al-s\iqah, Abu> Bakar Khat}i>b menilainya s\iqah, Al-Da>ruqut}ni> 

 
101Jama>luddi>n, Tahz\i>b..., Jilid 25, h. 234- 235 
102Abi> ‘Abd Alla>h, S}ah}i>h}, dalam Lidwa Pusaka I-Software-Kitab 9 Imam Hadis (Software), 

diakses 8 Maret 2021. 
103Abi> ‘Abd Alla>h, S}ah}i>h}, dalam Maktabah Syamilah (Software), diakses 8 Maret 2021. 
104Jama>luddi>n, Tahz\i>b..., Jilid 23, h. 262. 
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menilainya s\iqah hafiz, Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni> menilainya s\iqah hafiz, dan Al-

Z|ahabi> menilainya hafiz h}ujjah.105 

• Al-Bukha>ri> 

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Isma>’i>l bin Ibra>hi>m bin al-

Mugi>rah al-Ju’fi> Maula>hum, Abu> ‘Abd Alla>h bin Abi> al-H}asan al-Bukha>ri> al-

Hafiz (pemilik al-S}ah}i>h}). Beliau lahir pada tahun 194 H dan wafat pada tahun 256 

H di Samarkand. Beliau merupakan perawi pada t}abaqah ke 11, yaitu tabi’ul 

atba >’ kalangan pertengahan.106 

Adapun guru-gurunya adalah Al-Fad}l bin Ya’qu>b bin Ibra>hi>m bin Mu>sa> 

al-Rukha>mi> Abu> al-‘Abba>s al-Bagda>di>, Ayyu>b bin Sulaima>n bin Bila>l, Da>wud 

bin Syabi>b al-Ba>hali>, Zakariya> bin Yah}ya> al-Balkhi>, dan Sa’i>d bin al-H}akam bin 

Abi> Maryam. Adapun murid-muridnya adalah Al-Tirmiz\i>, Ibra>hi>m bin Ish}a>q al-

H}arbi>, Ah}mad bin Sahl bin Ma>lik, Ish}a>q bin Da>wud al-S}awwa>f al-Tustari>, dan 

H}a>syad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri>.107 

Adapun penilaian para kritikus hadis adalah Abu> Bakar ibnu Khuzaimah 

telah memberikan kesaksian terhadap Imam Bukha>ri> dengan mengatakan: “Di 

kolong langit ini tidak ada orang yang lebih mengetahui hadis dari Muhammad 

bin Isma>'i>l”. Ah}mad bin H}anbal berkata; “Khurasan tidak pernah melahirkan 

orang yang seperti Muhammad bin Isma>'i>l”. Abu H}a>tim al-Ra>zi> berkata: 

 
105Abi> ‘Abd Alla>h, S}ah}i>h}, dalam Lidwa Pusaka I-Software-Kitab 9 Imam Hadis (Software), 

diakses 8 Maret 2021. 
106Abi> ‘Abd Alla>h, S}ah}i>h}, dalam Maktabah Syamilah (Software), diakses 8 Maret 2021. 
107Jama>luddi>n, Tahz\i>b..., Jilid 24, h. 432-434. 
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“Khurasan belum pernah melahirkan seorang putra yang hafal hadis melebihi 

Muhammad bin Isma >'i>l, juga belum pernah ada orang yang pergi dari kota 

tersebut menuju Irak yang melebihi kealimannya”. Muslim (pengarang kitab 

Sahih) berkata ketika Bukha>ri> menyingkap satu cacat hadits yang tidak di 

ketahuinya; "Biarkan saya mencium kedua kaki anda, wahai gurunya para guru 

dan pemimpin para ahli hadis, dan dokter hadits dalam masalah ‘illat hadis”. Al-

Hafiz Ibn H}ajar yang menyatakan: "Andaikan pintu pujian dan sanjungan kepada 

Bukha>ri> masih terbuka bagi generasi sesudahnya, tentu habislah semua kertas dan 

nafas. Ia bagaikan lautan tak bertepi."108 

Kesimpulan: 

• Setiap perawi diatas memiliki hubungan sebagai guru dan murid, selisih 

usia antara guru dan murid yang paling jauh adalah 53 tahun, dan dalam 

penilaian Jarh } wa al-Ta’di>l rata-rata perawi dinilai s\iqah, hafiz, s}adu>q, 

dan laisa bihi ba’s. Adapun lafal tah}ammul wa al-Ada>’ yang digunakan 

dalam jalur ini adalah   حدّثنا، عن، و قال 

• Jadi dapat dipastikan sanad dari jalur riwayat Ima>m al-Bukha>ri> ini adalah 

muttas}il dan dapat dikatakan sanadnya shahih. 

 

 

 
108Abi> ‘Abd Alla>h, S}ah}i>h}, dalam Lidwa Pusaka I-Software-Kitab 9 Imam Hadis (Software), 

diakses 8 Maret 2021. 
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d. Hadis tentang Hiburan pada Pesta Pernikahan 

- Sunan al-Nasa >’i >, Kita>b al-Nika>h, Ba>b al-Lahwu wa al-Ghina>’ ‘Inda al-

‘Urs, No. hadis 3383. 

ثَ نَا شَريِكٌ، عَنْ أَبِ إِسْحَقَ، عَنْ عَامِرِ بْنِ سَعْدٍ،   أَخْبَ رَناَ عَلِيُّ بْنُ حُجْرٍ، قاَلَ: حَدَّ

، فِ عُرْسٍ، وَإِذَا جَوَارٍ   قاَلَ: دَخَلْتُ عَلَى قُ رَظَةَ بْنِ كَعْبٍ، وَأَبِ مَسْعُودٍ الْْنَْصَاريِِّ

 صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَمِنْ أهَْلِ بَدْرٍ، يُ فْعَلُ  سُولِ اللهِ أنَْ تُمَا صَاحِبَا رَ يُ غَنِّيَْ، فَ قُلْتُ: 

صَ لنََا   هَذَا عِنْدكَُمْ؟ فَ قَالَ: اجْلِسْ إِنْ شِئْتَ فاَسَْْعْ مَعَنَا، وَإِنْ شِئْتَ اذْهَبْ، قَدْ رُخِّ

 فِ اللَّهْوِ عِنْدَ الْعُرْسِ 109

“Telah mengabarkan kepada kami ‘Ali> bin H}ujr, ia berkata; telah 

menceritakan kepada kami Syari>k dari Abu> Ish}aq dari 'A<mir bin Sa'd, ia berkata; 

saya menemui Qurazhah bin Ka'b dan Abu > Mas'u>d al-Ans}a>ri> dalam suatu pesta 

pernikahan. Dan ternyata terdapat beberapa sahaya wanita yang bernyanyi, 

kemudian saya katakan; kalian berdua adalah sahabat Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam, dan termasuk ahli Badr. Apakah pantas dilakukan hal ini di 

hadapan kalian? Kemudian ia berkata; duduklah jika engkau mau dan dengarkan 

bersama kami, dan jika engkau mau pergi maka pergilah, sungguh telah 

diberikan keringanan bagi kita dalam hiburan ketika pesta pernikahan.” 

• Quraz}ah bin Ka’ab 

Nama lengkapnya adalah Quraz}ah bin Ka’ab bin S|a’labah al-Ans}a>ri> al-

Khazraji >, Abu > ‘Amru > al-Madani > (H}ulaif bani > ‘Abd al-Asyhal). Beliau wafat pada 

 
109Abi > ‘Abd al-Rah}man, Sunan..., h. 523. 
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tahun 50 H di Kuffah. Beliau merupakan perawi pada t}abaqah ke 1, yaitu 

sahabat.110 

Adapun guru-gurunya adalah Nabi Saw. dan ‘Umar bin al-Khat}t}a>b. 

Adapun murid-muridnya adalah ‘A<mir bin Sa’ad al-Bajali > dan ‘A<mir bin Syara>h}i>l 

al-Sya’bi>.111 

Adapun penilaian para kritikus hadis adalah Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni> 

menilainya sahabat, Al-Z|ahabi> menilainya sahabat. 

• ‘A<mir bin Sa’ad 

Nama lengkapnya adalah ‘A<mir bin Sa’ad al-Bajali > al-Ku>fi>. Tahun lahir 

dan wafat beliau tidak diketahui. Beliau merupakan perawi pada t}abaqah ke 3, 

yaitu tabi’in kalangan pertengahan.112  

Adapun guru-gurunya adalah Quraz}ah bin Ka’ab, Abi > Mas’u>d ‘Uqbah 

bin ‘Amru> al-Ans}a>ri>, Abi> Bakar al-S}iddi>q Mursala>n, Abi> Qata>dah al-Ans}a>ri>, dan 

Abi> Hurairah. Adapun murid-muridnya adalah Abu> Ish}a>q al-Sabi>’i>, Al-‘Aiza>r bin 

Hurais\, dan Ibra>hi>m bin ‘A<mir al-Jumh}i>.113 

 
110Abi> ‘Abd al-Rah}man Ah}mad bin Syu’aib bin ‘Ali > al-Nasa >’i, Sunan al-Nasa >’i>, dalam 

Maktabah Syamilah (Software), diakses 9 Maret 2021. 
111Jama>luddi>n, Tahz\i>b..., Jilid 23, h. 564  
112Abi> ‘Abd al-Rah}man, Sunan, dalam Maktabah Syamilah (Software), diakses 9 Maret 

2021. 
113Jama>luddi>n, Tahz\i>b..., Jilid 14, h. 23-24. 
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Adapun penilaian kritikus hadis adalah Ibnu H}ibba>n mengatakan 

disebutkan dalam kitab al-s\iqah, Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni> menilainya maqbu>l, dan 

Al-Z|||ahabi> > menilainya s\iqah.114 

• Abi > Ish}a>q 

Nama lengkapnya adalah ‘Amru> bin ‘Abd Alla>h bin ‘Ubaid atau ‘Ali> 

atau Ibnu Abi> Sya’i>rah, al-H}amda>ni>, Abu> Ish}a>q al-Sabi>’i> al-Ku>fi>. Beliau wafat 

pada tahun 129 H dan sekitar sebelumnya di Kuffah. Beliau merupakan perawi 

pada t}abaqah ke 3, yaitu tabi’in kalangan pertengahan.115 

Adapun guru-gurunya adalah ‘Amir bin Sa’d al-Bajali >, ‘A<s}im bin 

D}amrah al-Salu>li>, ‘Abi>dah al-Salma>ni>, Na>jiyah bin Ka’ab al-Asadi>, dan Abi> 

H}uz\aifah al-Arh}abi>. Adapun murid-muridnya adalah Syari>k bin ‘Abd Alla>h, 

Ziya>d bin Khais\amah, ‘Uma>ra bin Ruzaiq, ‘Umar bin Abi> Za’idah, dan Qata>dah 

bin bin Di’a>mah.116 

Adapun penilaian kritikus hadis adalah Ah}mad bin H}anbal menilainya 

s\iqah, Yah}ya> bin Ma’i >n menilainya s\iqah, dan Al-Z|ahabi> menilainya Ah}ad al- 

Ah}la>m.117 

 

 
114Abi> ‘Abd al-Rah}man Ah}mad bin Syu’aib bin ‘Ali > al-Nasa >’i, Sunan al-Nasa >’i>, dalam 

Lidwa Pusaka I-Software-Kitab 9 Imam Hadis (Software), diakses 9 Maret 2021. 
115Abi> ‘Abd al-Rah}man, Sunan, dalam Maktabah Syamilah (Software), diakses 10 Maret 

2021. 
116Jama>luddi>n, Tahz\i>b..., Jilid 22, h. 105-109. 
117Abi> ‘Abd al-Rah}man, Sunan, dalam Lidwa Pusaka I-Software-Kitab 9 Imam Hadis 

(Software), diakses 10 Maret 2021. 
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• Syari>k 

Nama lengkapnya Syari>k bin ‘Abd Alla>h bin Abi> Syari>k al-Nakha’i>, Abu> 

‘Abd Alla>h al-Ku>fi> al-Qa>d}i>. Beliau wafat pada tahun 177 di Kuffah.beliau 

merupakan perawi pada t}abaqah ke 8, yaitu ta>bi’ut ta>bi’i >n kalangan 

pertengahan.118 

Adapun guru-gurunya adalah Abi> Ish}a>q ‘Amru> bin ‘Abd Alla>h al-Sabi>’i>, 

‘Imra>n bin Muslim bin Riya>h} al-S|aqafi>, Al-Miqda>m bin Syuraih} bin Ha>na>’, 

Muha>jir Abi> al-H}asan, dan Abi> ‘Umar al-Manbihi>. Adapun murid-muridnya 

adalah ‘Ali> bin H}ujrin al-Marwazi>, Anaknya ‘Abd al-Rah}man bin Syari>k bin 

‘Abd Alla>h al-Nakha’i>, ‘Us \ma>n bin Muhammad bin Abi> Syaibah, ‘Abd al-Sala>m 

bin H}arb al-Mula>’i>, ‘Ali> bin H}aki>m al-Audi>.119 

Adapun penilaian para kritikus hadis adalah Ah}mad bin H}anbal 

menilainya s }adu>q, Yah}ya> bin Ma’i >n menilainya s }adu>q s\iqah, Abu> H}a>tim 

menilainya s }adu>q, Abu> Da>wud menilainya s\iqah, Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni> 

menilainya s }adu>q, terdapat kesalahan, dan Al-Z|ahabi> menilainya seorang 

tokoh.120 

 

 

 
118Abi> ‘Abd al-Rah}man, Sunan, dalam Maktabah Syamilah (Software), diakses 10 Maret 

2021. 
119Jama>luddi>n, Tahz\i>b..., Jilid 12, h. 465-466. 
120Abi> ‘Abd al-Rah}man, Sunan, dalam Lidwa Pusaka I-Software-Kitab 9 Imam Hadis 

(Software), diakses 10 Maret 2021. 
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• ‘Ali> bin H}ujrin 

Nama lengkapnya adalah ‘Ali> bin H}ujrin bin Iya>s bin Muqatil bin 

Mukhadisy bin Musyamrij bin Khalid al-Sa’di, Abu al-Hasan al-Marwazi.121 

Beliau wafat pada tahun 244 H. Beliau merupakan perawi pada t}abaqah ke 9, 

yaitu ta>bi’ut ta>bi’i>n kalangan biasa.122 

Adapun guru-gurunya adalah Syari>k bin ‘Abd Alla>h, Syu’aib bin 

S}afwa>n, S}ali>h bin ‘Umar al-Wa>sit}i>, ‘Abd al-H}ami>d bin al-H}asan al-Hala>li>, dan 

Al-Fad}l bin Mu>sa> al-Si>na>ni. Adapun murid-muridnya adalah Al-Bukha>ri>, Muslim, 

Al-Tirmiz\i>, al-Nasa>’i>, dan Abu> Ish}a>q Ibra>hi>m bin Isma>’i>l al-‘Anbari> al-T}u>si>. 

Adapun penilaian para kritikus hadis adalah Abu> Bakar al-Khat}i>b 

berkata: Dulu dia lama tinggal di Baghdad lalu pindah ke Marwa dan menetap 

disana, dan hadisnya terkenal karenanya, dan dia orang yang jujur, mutqi >n, dan 

hafiz,123 Al-Nasa>’i> menilainya s\iqah, ma’mu>n, hafiz, Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni> 

menilainya s\iqah hafiz, Al-Z|ahabi> menilainya hafiz, dan Al-H}aki>m menilainya 

syekh.124 

• Al-Nasa>’i > 

Nama lengkapnya adalah Ah}mad bin Syu’aib bin ‘Ali > bin Sina>n bin 

Bah}ar bin Di>na>r, Abu> ‘Abd al-Rah}man al-Nasa>’i > (pemilik kitab “Sunan”). Beliau 

 
121Jama>luddi>n, Tahz\i>b..., Jilid 20, h. 355. 
122Abi> ‘Abd al-Rah}man, Sunan, dalam Maktabah Syamilah (Software), diakses 10 Maret 

2021. 
123Jama>luddi>n, Tahz\i>b..., Jilid 20, h. 356-358. 
124Abi> ‘Abd al-Rah}man, Sunan, dalam Lidwa Pusaka I-Software-Kitab 9 Imam Hadis 

(Software), diakses 10 Maret 2021. 
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lahir pada tahun 215 H di Nasa’i dan wafat pada tahun 303 H di Palestina, dan ada 

yang berpendapat di Mekkah. 

Adapun guru-gurunya adalah ‘Ali> bin H}ujrin bin Iya>s al-Sa’di, ‘Ubaid 

bin A<dam bin Abi> Iya>s al-‘Asqala>ni>, Sahl bin Muhammad bin ‘Us \ma>n, Sari>’ bin 

‘Abd Alla>h al-Wa>sit}i>, dan Kha>lid bin ‘Uqbah bin Kha>lid al-Saku>ni>. Adapun 

murid-muridnya adalah Al-Nasa>’i>, Abu> H}a>tim Muhammad bin Idri>s al-Ra>zi>, 

Muhammad bin Ish}a>q al-S|aqafi>, Muhammad bin ‘Abd Alla>h al-H}ad}rami>, dan 

Muhammad bin ‘Ali> al-H}aki>m al-Tirmiz\i>.125 

Adapun penilaian para kritikus hadis adalah Abu > ‘Ali > al-Naisa>buri> 

menuturkan; “beliau adalah tergolong dari kalangan imam kaum muslimin”. 

Sekali waktu dia menuturkan; “beliau adalah imam dalam bidang hadits dengan 

tidak ada pertentangan”. Abu> Sa’i >d bin Yu>nus menuturkan; “beliau adalah 

seorang imam dalam bidang hadis, s\iqah, s\abat dan hafiz”. A-Da>ruqut}ni> 

menuturkan; “Abu > Abd al-Rah}man lebih di dahulukan dari semua orang yang di 

sebutkan dalam disiplin ilmu ini pada masanya”. Al-Khali>li> menuturkan; “beliau 

adalah seorang hafiz yang kapabel, di rid}ai oleh para hafiz, para ulama sepakat 

atas kekuatan hafalannya, ketekunannya, dan perkataannya bisa dijadikan sebagai 

sandaran dalam masalah Jarh } wa al-Ta’di>l”. Dan al-Mizzi > menuturkan; “beliau 

 
125Abi> ‘Abd al-Rah}man, Sunan, dalam Maktabah Syamilah (Software), diakses 10 Maret 

2021. 
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adalah seorang imam yang menonjol, dari kalangan para hafiz, dan para tokoh 

yang terkenal”.126 

Kesimpulan: 

• Sanad hadis di atas tidak bersambung kepada Rasulullah tetapi hanya 

sampai kepada sahabat, jadi hadis ini dapat dikatakan sebagai hadis 

mauqu>f.  

• Setiap perawi diatas memiliki hubungan sebagai guru dan murid, selisih 

usia antara guru dan murid yang paling jauh adalah 67 tahun, dan dalam 

penilaian Jarh } wa al-Ta’di>l  rata-rata perawi dinilai s\iqah, s\abat hafiz, 

dan s }adu>q. Adapun lafal tah}ammul wa al-Ada>’  yang digunakan dalam 

jalur ini adalah   اخبرنا، حدثنا، عن، و قال 

• Jadi dapat dipastikan bahwa sanad dari jalur riwayat Imam al-Nasa >’i > ini 

adalah da’if, karena sanadnya tidak bersambung ke Rasulullah, 

melainkan hanya sampai pada tingkat sahabat. 

2. Kritik Matan 

1. Hadis tentang Bernyanyi dan Memukul Rebana 

• Tidak Bertentangan dengan Petunjuk Al-Qur’an, 

Di dalam Al-Qur’an, tidak ada dijumpai ayat Al-Qur’an yang spesifik 

membolehkan untuk berhibur seperti bernyanyi, hanya saja terdapat ayat Al-

 
126Abi> ‘Abd al-Rah}man, Sunan, dalam Lidwa Pusaka I-Software-Kitab 9 Imam Hadis 

(Software), diakses 10 Maret 2021. 



89 

 

Qur’an yang dikaitkan oleh para ulama tafsir tentang nyanyian, yaitu firman Allah 

Swt. dalam QS. Luqma>n/31:6: 

 لََمُْ  وَمِنَ النَّاسِ مَنْ يَشْتََِي لََوَْ الَْْدِيثِ ليُِضِلَّ عَنْ سَبِيلِ الِله بِغَيِْْ عِلْمٍ وَيَ تَّخِذَهَا هُزُوًا أوُلئَِكَ 

( 6)عَذَابٌ مُهِيٌْ   

“Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan 

percakapan kosong untuk menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa ilmu dan 

menjadikannya olok-olokan. mereka itu akan memperoleh azab yang 

menghinakan”.127 

Menurut Ibnu Mas’u>d, lafal  ِلََوَْ الَْْدِيث dalam ayat ini dikaitkan oleh 

nyanyian, karena ia dapat menimbulkan kemunafikan dalam hati. Sebagian ulama 

mengatakan bahwa semua suara, perkataan, nyanyian, dan bunyi-bunyian yang 

dapat merusak ketaatan kepada Allah dan mendorong orang-orang yang 

mendengarnya melakukan perbuatan yang terlarang. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa yang dilarang itu ialah mendengarkan nyanyian yang dapat 

membangkitkan nafsu dan menjurus ke perbuaan zina, seperti nyanyian yang 

berisi kata-kata kotor. Namun, bila nyanyian atau musik yang tujuannya untuk 

melapangkan pikiran pada waktu istirahat, hari raya, atau pesta pernikahan tidak 

dilarang.128 

Jadi dapat disimpulkan bahwa, ayat ini sejalan dengan hadis tentang 

dua budak wanita yang menyanyi dan memukul rebana tersebut, yang mana pada 

hadis tersbut para budak wanita tersebut tidak menyanyikan lirik lagu yang 
 

127Departemen, Al-Qur’an..., h. 411. 
128Tafsir Kemenag RI, QS. Luqma>n: 6, dalam Al-Qur’an (Tafsir & Per Kata) 

(Aplikasi), diakses pada tanggal 11 Maret 2021. 
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membangkitkan hawa nafsu atau berisi kata-kata yang kotor, namun mereka 

menyanyikan lagu tentang semangat berperang, dan mereka pun bernyanyi di 

waktu hari raya, jadi jelas ayat ini tidak bertentangan dengan hadis tentang 

bernyanyi dan memukul rebana tersebut.  

• Tidak bertentangan dengan hadis mutawa>tir  atau hadis ah}ad  

yang sahih 

Hadis tentang bernyanyi dan memukul rebana tersebut sejalan dengan 

hadis yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukha>ri> berikut ini: 

ثَ نَا خَالِدُ بْنُ ذكَْوَانَ، قاَلَ: قاَلَتْ الرُّبَ يِّعُ بنِْ  لِ، حَدَّ ثَ نَا بِشْرُ بْنُ الْمُفَضَّ دٌ، حَدَّ ثَ نَا مُسَدَّ تُ  حَدَّ

صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَدَخَلَ حِيَْ بُنَِِ عَلَيَّ فَجَلَسَ عَلَى، فِرَاشِي    مُعَوِّذِ بْنِ عَفْرَاءَ، جَاءَ النَّبُِّ 

فِّ وَيَ نْدُبْنَ مَنْ قتُِلَ مِنْ آباَئِي يَ وْمَ بَدْر ، فَجَعَلَتْ جُوَيْريِاَتٌ لنََا، يَضْربِْنَ باِلدُّ ٍ، كَمَجْلِسِكَ مِنِِّ

: وَفِينَا نَ بٌِّ يَ عْلَمُ مَا فِ غَدٍ, فَ قَالَ: دَعِي هَذِهِ، وَقوُلِ باِلَّذِي كُنْتِ تَ قُولِيَْ 129   إِذْ قاَلَتْ إِحْدَاهُنَّ

“Telah menceritakan kepada kami Musaddad Telah menceritakan 

kepada kami Bisyr bin al-Mufad}d}al, Telah menceritakan kepada kami Kha>lid bin 

Z|akwa>n ia berkata; Al-Rubayyi' binti Mu'awwiz \ bin 'Afra >’ berkata; suatu ketika, 

Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan masuk saat aku membangun mahligai 

rumah tangga (menikah). Lalu beliau duduk di atas kasurku, sebagaimana posisi 

dudukmu dariku. Kemudian para budak-budak wanita pun memukul rebana dan 

mengenang keistimewaan-keistimewaan prajurit yang gugur pada saat perang 

Badar. Lalu salah seorang dari mereka pun berkata, "Dan di tengah-tengah kita 

ada seorang Nabi, yang mengetahui apa yang akan terjadi esok hari." Maka 

beliau bersabda: "Tinggalkanlah ungkapan ini, dan katakanlah apa yang ingin 

kamu katakan." (HR. Bukha>ri>, no. 5147) 

 
129Abi > ‘Abd Alla>h, Al-Ja>mi’..., Juz 3, h. 374. 
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Hadis ini menjadi penguat bahwa bernyanyi dan memukul rebana 

dibolehkan, asalkan kalimat nyanyiannya tidak mengandung kalimat-kalimat yang 

kotor. Namun, jika kalimat nyanyiannya seperti semangat berperang dan 

sebagainya maka hal tersebut dibolehkan. 

• Tidak Bertentangan dengan Sejarah 

Pada beberapa hadis, telah terdapat beberapa sumber bukti yang 

menunjukkan kebolehan musik ketika masa Nabi SAW, khususnya yang memiliki 

fungsi sosial dan religius tertentu, di antaranya seperti lagu-lagu penyemangat 

perang, lantunan-lantunan ziarah haji, dan lagu-lagu perayaan pernikahan atau 

hari-hari besar, baik untuk didengar perorangan maupun umum. 

Pada sekitar tahun 622-623 M, Nabi merekomendasikan lantunan azan 

yang berfungsi sebagai pemberitahuan waktu-waktu shalat dan ajakan untuk 

datang salat berjamaah di masjid. Azan merupakan salah satu jenis-jenis musik 

religius Islamis penting dalam rangkaian peribadatan Islam, pertama kali 

dikumandangkan oleh Bila>l, seorang penyanyi Abisinia, yang kemudian menjadi 

acuan azan (muazin) di seluruh dunia Islam. Seiring dengan persebaran Islam ke 

negara-negara lain di luar tanah Arab dan pertemuan budaya Islam dengan 

kebudayaan lain, azan, dan musik religius Islamis lainnya pun mengalami 

penyesuaian dengan budaya-budaya lokal.130 

 
130Andre Indrawan, Musik Dunia Islam Sebuah Penelusuran Historikal Musikologis 

(Yogyakarta: ISI Yogyakarta, tt), h. 44-45. 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa hiburan berupa musik memang 

dibolehkan pada masa Nabi Saw. maka dapat dikatakan bahwa hadis tersebut 

tidak bertentangan dengan sejarah. 

2. Hadis tentang Sahabat Rasul yang Berhibur 

• Tidak Bertentangan dengan Petunjuk Al-Qur’an 

Hadis tentang sahabat Rasul yang berhibur tersebut sejalan dengan 

firman Allah dalam QS. Al-Qas}as}/28:77: 

نْ يَا وَأَحْسِنْ كَمَا أَحْسَنَ اللَّهُ  ارَ الْْخِرَةَ وَلََ تَ نْسَ نَصِيبَكَ مِنَ الدُّ إلِيَْكَ  وَابْ تَغِ فِيمَا آتاَكَ اللَّهُ الدَّ

بُّ الْمُفْسِدِ وَلََ تَ بْغِ الْفَسَادَ فِ الَْْرْضِ إِنَّ اللَّ  (77)ينَ هَ لََ يَُِ  

“Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah 

dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di 

dunia dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat 

baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sungguh, Allah 

tidak menyukai orang yang berbuat kerusakan”.131 

Dalam ayat ini dimaksudkan bahwa setiap orang dipersilahkan untuk 

tidak meninggalkan dunia baik berupa makanan, minuman, pakaian, serta 

kesenangan-kesenangan yang lain sepanjang tidak bertentangan dengan ajaran 

yang telah digariskan oleh Allah. Baik Allah, diri sendiri, maupun keluarga, 

mempunyai hak atas seseorang yang harus dilaksanakannya.132 

Ayat ini sesuai dengan hadis tersebut, yang mana bahwa kehidupan 

dunia dengan akhirat harus seimbang, tidaklah seseorang menjadi munafik seperti 

 
131Departemen, Al-Qur’an..., h. 394. 
132Tafsir, QS. Al-Qas}as: 77, dalam Al-Qur’an (Tafsir & Per Kata) (Aplikasi), diakses 

pada tanggal 13 Maret 2021.  
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H}anz}alah yang merasa dirinya munafik hanya karena telah berhibur bersama istri 

dan anaknya ketika beliau tidak bersama Rasulullah. Karena setiap pribadi 

manusia itu mempunyai hak dan mempunyai kewajiban untuk memenuhi hak 

orang lain. Maka berhibur dengan keluarga merupakan hak menyenangkan bagi 

diri sendiri dan untuk keluarganya. Asalkan tidak bertentangan dengan apa yang 

telah digariskan Allah. 

• Tidak bertentangan dengan hadis mutawa>tir  atau hadis ah}ad  

yang sahih 

Hadis tentang sahabat Rasul yang berhibur tersebut sesuai dengan 

hadis riwayat al-Bukha>ri> di bawah ini: 

عْتُ عَبْدَ اللَّهِ  ثَ نَا سُفْيَانُ عَنْ عَمْروٍ عَنْ أَبِ الْعَبَّاسِ قاَلَ سَِْ ثَ نَا عَلِيُّ بْنُ عَبْدِ اللَّهِ حَدَّ بْنَ   حَدَّ

هُمَا قاَلَ لِ النَّبُِّ   صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أَلََْ أخُْبَ رْ أنََّكَ تَ قُومُ اللَّيْلَ وَتَصُومُ  عَمْروٍ رَضِيَ اللَّهُ عَن ْ

نُكَ وَنفَِهَتْ نَ فْسُكَ وَإِنَّ   هَارَ قُ لْتُ إِنِِّ أفَْ عَلُ ذَلِكَ قاَلَ فإَِنَّكَ إِذَا فَ عَلْتَ ذَلِكَ هَجَمَتْ عَي ْ الن َّ

ا فَصُمْ  وَأفَْطِرْ وَقُمْ وَنَْ 133 ا وَلَِْهْلِكَ حَقًّ  لنَِ فْسِكَ حَقًّ

“Telah menceritakan kepada kami 'Ali > bin 'Abd Alla>h telah 

menceritakan kepada kami Sufya>n dari 'Amru > dari Abu > al-'Abba>s berkata; Aku 

mendengar 'Abdullah bin 'Amru radliallahu 'anhuma berkata: "Nabi shallallahu 

'alaihi wasallam berkata, kepadaku: "Benarkah kabar bahwa kamu selalu 

mendirikan shalat di malam hari dan shaum pada siang harinya? Aku jawab: 

'Benar ". Beliau shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sungguh jika kamu 

lakukan terus menerus maka nanti matamu letih dan jiwamu lemah. Sungguh 

untuk dirimu ada haknya, juga keluargamu punya hak, maka shaumlah dan juga 

berbukalah, bangun untuk shalat malam dan juga tidurlah.”  

 
133Abi > ‘Abd Alla>h, Al-Ja>mi’..., Juz 1, h. 358. 
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Hadis ini menceritakan tentang sahabat Nabi yang hanya 

melaksanakan perkara akhirat hingga ia melupakan hak atas diri dan keluarganya. 

Hadis tentang sahabat Rasul yang berhibur tersebut sejalan dengan 

hadis di atas, yang mana mengajarkan bahwa kehidupan dunia dan untuk akhirat 

harus seimbang, karena selain perkara akhirat manusia juga harus memenuhi hak 

atas dirinya sendiri dan keluarganya, misalnya kewajiban memberi nafkah kepada 

keluarga ataupun kewajiban untuk menyenangkan diri sendiri dan juga keluarga.  

• Tidak Bertentangan dengan Sejarah 

Hadis ini sesuai dengan fakta sejarah, yang mana dikisahkan bahwa 

pada suatu ketika, H}anz}alah melewati Abu > Bakar al-S}iddi>q r.a sambil menangis. 

Melihat hal ini, Abu Bakar bertanya, “Wahai, H}anz}alah! Apa yang yang terjadi 

padamu? “H}anz}alah menjawab, “H}anz}alah seorang munafik, wahai Abu > Bakar. 

Ketika kami di hadapan Rasulullah Saw. beliau mengingatkan neraka dan surga 

seolah-olah tampak di depan mata. Ketika kami kembali, kami melupakan banyak 

hal.” Abu> Bakar mengatakan, “Demi Allah! Sesungguhnya, kita semua seperti itu. 

Ayolah kita menghadap Rasulullah Saw.” Keduanya lalu bergegas berangkat. 

Ketika melihatnya, Rasulullah bertanya, “Wahai H}anz}alah! Apa yang terjadi 

padamu?” H}anz}alah menjawab, “H}anz}alah adalah seorang munafik, wahai 

Rasulullah. Ketika kami di hadapan engkau, engkau mengingatkan kami tentang 

neraka dan surga seolah-olah ttampak di depan mata. Akan tetapi, ketika kami 

kembali, kami melupakan banyak hal.” Rasulullah Saw. menasehati, “Kalaulah 

kalian selalu dalam kondisi sebagaimana kamu ketika berada di hadapanku, 
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tentulah malaikat menjabat tangan kalian di tempat-tempat duduk kalian, di jalan-

jalan, dan tempat tidur kalian. Akan tetapi, wahai H}anz}alah, lakukan semua itu 

sedikit demi sedikit.”134 

3. Hadis tentang Rasul Meminta Hiburan untuk Sahabat Ans}a>r 

• Tidak Bertentangan dengan Petunjuk Al-Qur’an 

Di dalam Al-Qur’an, tidak ada dijumpai ayat Al-Qur’an yang spesifik 

membolehkan untuk berhibur, hanya saja terdapat ayat Al-Qur’an yang dikaitkan 

oleh para ulama tafsir tentang hiburan berupa nyanyian, yaitu QS. Luqma>n/31:6: 

لََمُْ   وَمِنَ النَّاسِ مَنْ يَشْتََِي لََوَْ الَْْدِيثِ ليُِضِلَّ عَنْ سَبِيلِ الِله بِغَيِْْ عِلْمٍ وَيَ تَّخِذَهَا هُزُوًا أوُلئَِكَ 

( 6عَذَابٌ مُهِيٌْ )  

“Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan 

percakapan kosong untuk menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa ilmu dan 

menjadikannya olok-olokan. mereka itu akan memperoleh azab yang 

menghinakan”.135 

Menurut Ibnu Mas’u>d, lafal  ِلََوَْ الَْْدِيث dalam ayat ini dikaitkan oleh 

nyanyian, karena ia dapat menimbulkan kemunafikan dalam hati. Sebagian ulama 

mengatakan bahwa semua suara, perkataan, nyanyian, dan bunyi-bunyian yang 

dapat merusak ketaatan kepada Allah dan mendorong orang-orang yang 

mendengarnya melakukan perbuatan yang terlarang. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa yang dilarang itu ialah mendengarkan nyanyian yang dapat 

 
134As’a>d al-Samahrani >, et al., Mausu >’ah al-Si>rah al-Nabawiyyah al-Syari>fah (Ensiklopedi 

Sirah Nabi Muhammad Saw.), terj. Masturi Irham dan Ahmad Atabik (Jakarta: PT Kalam Publika, 

2011), h. 16. 
135Departemen, Al-Qur’an..., h. 411. 
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membangkitkan nafsu dan menjurus ke perbuaan zina, seperti nyanyian yang 

berisi kata-kata kotor. Namun, bila nyanyian atau musik yang tujuannya untuk 

melapangkan pikiran pada waktu istirahat, hari raya, atau pesta pernikahan tidak 

dilarang.136 

Jadi dapat disimpulkan bahwa, ayat ini sejalan dengan hadis tentang 

Rasul yang meminta hiburan untuk sahabat Ans}a>r  tersebut, yang mana pada hadis 

tersebut yang secara tidak langsung menjelaskan bahwa Rasul memberikan 

keringanan akan hiburan menyanyi atau bermusik dalam pesta pernikahan jadi 

jelas ayat ini tidak bertentangan dengan hadis tentang Rasul yang meminta 

hiburan untuk sahabat Ans}a>r. 

• Tidak bertentangan dengan hadis mutawa>tir  atau hadis ah}ad  

yang sahih 

Sebagaimana kritik matan tentang kesesuaian hadis dengan hadis 

shahih lainnya pada hadis pertama diatas, hadis tentang Rasul yang meminta 

hiburan untuk sahabat Ans}a>r  tersebut juga sejalan dengan hadis yang 

diriwayatkan oleh Imam Al-Bukha>ri> berikut ini: 

ثَ نَا خَالِدُ بْنُ ذكَْوَانَ، قاَلَ: قاَلَتْ الرُّبَ يِّعُ بنِْ  لِ، حَدَّ ثَ نَا بِشْرُ بْنُ الْمُفَضَّ دٌ، حَدَّ ثَ نَا مُسَدَّ تُ  حَدَّ

رَاشِي  مُعَوِّذِ بْنِ عَفْرَاءَ، جَاءَ النَّبُِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَدَخَلَ حِيَْ بُنَِِ عَلَيَّ فَجَلَسَ عَلَى، فِ 

 
136Tafsir, QS. Luqman: 6, dalam Al-Qur’an (Tafsir & Per Kata) (Aplikasi), diakses pada 

tanggal 14 Maret 2021. 
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فِّ وَيَ نْدُبْنَ مَنْ قتُِلَ مِنْ آباَئِي يَ وْمَ بَدْر ، فَجَعَلَتْ جُوَيْريِاَتٌ لنََا، يَضْربِْنَ باِلدُّ ٍ، كَمَجْلِسِكَ مِنِِّ

: وَفِينَا نَبٌِّ يَ عْلَمُ مَا فِ غَدٍ, فَ قَالَ: دَعِي هَذِهِ، وَقوُلِ باِلَّذِي كُنْتِ تَ قُو لِيَْ 137   إِذْ قاَلَتْ إِحْدَاهُنَّ

“Telah menceritakan kepada kami Musaddad Telah menceritakan 

kepada kami Bisyr bin al-Mufad}d}al, Telah menceritakan kepada kami Kha>lid bin 

Z|akwa>n ia berkata; Al-Rubayyi' binti Mu'awwiz \ bin 'Afra >’ berkata; suatu ketika, 

Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan masuk saat aku membangun mahligai 

rumah tangga (menikah). Lalu beliau duduk di atas kasurku, sebagaimana posisi 

dudukmu dariku. Kemudian para budak-budak wanita pun memukul rebana dan 

mengenang keistimewaan-keistimewaan prajurit yang gugur pada saat perang 

Badar. Lalu salah seorang dari mereka pun berkata, "Dan di tengah-tengah kita 

ada seorang Nabi, yang mengetahui apa yang akan terjadi esok hari." Maka 

beliau bersabda: "Tinggalkanlah ungkapan ini, dan katakanlah apa yang ingin 

kamu katakan." (HR. Bukha>ri>, no. 5147)  

Hadis ini menjadi penguat bahwa hiburan itu dibolehkan, asalkan 

dilakukan pada kondisi-kondisi tertentu, juga tidak berlebihan dan melanggar 

syari’at. 

• Tidak Bertentangan dengan Sejarah 

 Pada beberapa hadis, telah terdapat beberapa sumber bukti yang 

menunjukkan kebolehan musik ketika masa Nabi Saw., khususnya yang memiliki 

fungsi sosial dan religius tertentu, di antaranya seperti lagu-lagu penyemangat 

perang, lantunan-lantunan ziarah haji, dan lagu-lagu perayaan pernikahan atau 

hari-hari besar, baik untuk didengar perorangan maupun umum. 

 Pada sekitar tahun 622-623 M, Nabi merekomendasikan lantunan azan 

yang berfungsi sebagai pemberitahuan waktu-waktu shalat dan ajakan untuk 

datang salat berjamaah di masjid. Azan merupakan salah satu jenis-jenis musik 

 
137Abi> ‘Abd Alla>h, Al-Ja>mi’..., Juz 3, h. 374. 
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religius Islamis penting dalam rangkaian peribadatan Islam, pertama kali 

dikumandangkan oleh Bila>l, seorang penyanyi Abisinia, yang kemudian menjadi 

acuan azan (muazin) di seluruh dunia Islam. Seiring dengan persebaran Islam ke 

negara-negara lain di luar tanah Arab dan pertemuan budaya Islam dengan 

kebudayaan lain, azan, dan musik religius Islamis lainnya pun mengalami 

penyesuaian dengan budaya-budaya lokal.138 

 Jadi dapat disimpulkan bahwa hiburan berupa musik memang 

dibolehkan pada masa Nabi Saw. maka dapat dikatakan bahwa hadis tersebut 

tidak bertentangan dengan sejarah. 

4. Hadis tentang Hiburan pada Pesta Pernikahan 

• Tidak Bertentangan dengan Petunjuk Al-Qur’an 

Seperti yang telah dikatakan sebelumnya bahwa tidak ada dijumpai 

ayat Al-Qur’an yang spesifik membolehkan hiburan berupa nyanyian, namun 

hanya terdapat ayat Al-Qur’an yang dikaitkan dengan nyanyian oleh para ulama 

yaitu: QS. Luqma>n/31:6: 

  النَّاسِ مَنْ يَشْتََِي لََوَْ الَْْدِيثِ ليُِضِلَّ عَنْ سَبِيلِ الِله بِغَيِْْ عِلْمٍ وَيَ تَّخِذَهَا هُزُوًا أوُلئَِكَ لََمُْ وَمِنَ   

( 6عَذَابٌ مُهِيٌْ )  

“Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan 

percakapan kosong untuk menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa ilmu dan 

 
138Andre, Musik..., h. 44-45. 
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menjadikannya olok-olokan. mereka itu akan memperoleh azab yang 

menghinakan”.139 

Menurut Ibnu Mas’u>d, lafal  ِلََوَْ الَْْدِيث dalam ayat ini dikaitkan oleh 

nyanyian, karena ia dapat menimbulkan kemunafikan dalam hati. Sebagian ulama 

mengatakan bahwa semua suara, perkataan, nyanyian, dan bunyi-bunyian yang 

dapat merusak ketaatan kepada Allah dan mendorong orang-orang yang 

mendengarnya melakukan perbuatan yang terlarang. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa yang dilarang itu ialah mendengarkan nyanyian yang dapat 

membangkitkan nafsu dan menjurus ke perbuaan zina, seperti nyanyian yang 

berisi kata-kata kotor. Namun, bila nyanyian atau musik yang tujuannya untuk 

melapangkan pikiran pada waktu istirahat, hari raya, atau pesta pernikahan tidak 

dilarang.140 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa ayat ini sesuai dengan hadis tentang 

hiburan pada pesta pernikahan tersebut, dimana beberapa sahaya wanita tersebut 

bernyanyinya pada waktu pesta pernikahan, dan Rasul membolehkan berhibur 

saat pesta pernikahan, maka dapat dikatakan bahwa ayat ini tidak bertentangan 

dengan hadis tersebut. 

 

 

 
139Departemen, Al-Qur’an..., h. 411. 
140Tafsir, QS. Luqma>n: 6, dalam Al-Qur’an (Tafsir & Per Kata) (Aplikasi), diakses pada 

tanggal 15 Maret 2021. 
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• Tidak bertentangan dengan hadis mutawa>tir  atau hadis ah}ad  

yang sahih 

Hadis tentang hiburan pada pesta pernikahan tersebut sejalan dengan 

hadis yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukha>ri> berikut ini: 

ثَ نَا إِسْرَائيِلُ، عَنْ هِشَامِ بْنِ عُرْوَةَ،  دُ بْنُ سَابِقٍ، حَدَّ ثَ نَا مَُُمَّ ثَ نَا الْفَضْلُ بْنُ يَ عْقُوبَ، حَدَّ عَنْ  حَدَّ

ارِ فَ قَالَ نَبُِّ الِله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: ياَ  أبَيِهِ، عَنْ عَائِشَةَ، أنَ َّهَا زَفَّتْ امْرَأةًَ إِلَ رَجُلٍ مِنْ الْْنَْصَ 

 عَائِشَةُ مَا كَانَ مَعَكُمْ لََوٌْ؟ فإَِنَّ الْْنَْصَارَ يُ عْجِبُ هُمْ اللَّهْوُ 141 

“Telah menceritakan kepada kami Al-Fad}lu bin Ya'qu>b Telah 

menceritakan kepada kami Muhammad bin Sa>biq Telah menceritakan kepada 

kami Isra>'i>l dari Hisya>m bin Urwah dari bapaknya dari ‘A<’isyah bahwa ia 

menyerahkan pengantin wanita kepada seorang laki-laki dari kalangan Ans}a>r. 
Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: "Wahai ‘A<’isyah, 

apakah tidak ada hiburan, sebab orang-orang Ans}a>r senang akan hiburan." 

Jadi dapat kita lihat bahwa hadis ini sesuai dengan hadis tentang 

hiburan pada pesta pernikahan tersebut, dimana hadis ini menguatkan bahwa 

dibolehkannya hiburan pada saat pesta pernikahan. 

• Tidak Bertentangan dengan Sejarah 

Pada beberapa hadis, telah terdapat beberapa sumber bukti yang 

menunjukkan kebolehan musik ketika masa Nabi Saw., khususnya yang memiliki 

fungsi sosial dan religius tertentu, di antaranya seperti lagu-lagu penyemangat 

perang, lantunan-lantunan ziarah haji, dan lagu-lagu perayaan pernikahan atau 

hari-hari besar, baik untuk didengar perorangan maupun umum. 

 
141Abi> ‘Abd Alla>h, Al-Ja>mi’..., Juz 3, h. 377. 
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Pada sekitar tahun 622-623 M, Nabi merekomendasikan lantunan azan 

yang berfungsi sebagai pemberitahuan waktu-waktu shalat dan ajakan untuk 

datang salat berjamaah di masjid. Azan merupakan salah satu jenis-jenis musik 

religius Islamis penting dalam rangkaian peribadatan Islam, pertama kali 

dikumandangkan oleh Bila>l, seorang penyanyi Abisinia, yang kemudian menjadi 

acuan azan (muazin) di seluruh dunia Islam. Seiring dengan persebaran Islam ke 

negara-negara lain di luar tanah Arab dan pertemuan budaya Islam dengan 

kebudayaan lain, azan, dan musik religius Islamis lainnya pun mengalami 

penyesuaian dengan budaya-budaya lokal.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa hiburan berupa musik memang 

dibolehkan pada masa Nabi Saw. maka dapat dikatakan bahwa hadis tersebut 

tidak bertentangan dengan sejarah.142  

• Susunan Pernyataannya Menunjukkan Ciri-ciri Kenabian 

Hadis tentang hiburan pada pesta pernikahan ini merupakan hadis 

mauqu>f yaitu sanadnya tidak sampai kepada Rasulullah Saw. melainkan terputus 

pada sahabat. Jadi tentunya hadis ini susunan kalimatnya bukan berasal dari Rasul 

melainkan berasal dari sahabat. 

 

 

 

 
142Andre, Musik..., h. 44-45. 
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E. Kesimpulan Kualitas Hadis 

1. Kualitas Hadis tentang Bernyanyi dan Memukul Rebana 

Setelah penulis meneliti sanad dan matan dari hadis tentang bernyanyi dan 

memukul rebana riwayat dari Ima>m Muslim, maka dapat disimpulkan bahwa 

sanad dan matan hadis ini berkualitas sahih. Maka dapat dikatakan bahwa hadis 

tentang bernyanyi dan memukul rebana ini berkualitas sahih. 

2. Kualitas Hadis tentang Sahabat Rasul yang Berhibur 

Setelah penulis meneliti sanad dan matan dari hadis tentang sahabat Rasul 

yang berhibur riwayat dari Ima>m Muslim, maka dapat disimpulkan bahwa sanad 

dan matan hadis ini berkualitas sahih. Maka dapat dikatakan bahwa hadis tentang 

bernyanyi dan memukul rebana ini berkualitas sahih. 

3. Kualitas Hadis tentang Rasul Meminta Hiburan untuk Sahabat Ans}ar 

Setelah penulis meneliti sanad dan matan dari hadis tentang Rasul meminta 

hiburan untuk sahabat Ans}a>r riwayat dari al-Bukha>ri>, maka dapat disimpulkan 

bahwa sanad dan matan hadis ini berkualitas sahih. Maka dapat dikatakan bahwa 

hadis tentang Rasul meminta hiburan untuk sahabat Ans}a>r ini berkualitas sahih. 

4. Kualitas Hadis tentang Hiburan pada Pesta Pernikahan 

Setelah penulis meneliti sanad dan matan dari hadis tentang hiburan pada 

pesta pernikahan riwayat dari al-Nasa>’i >, maka dapat disimpulkan bahwa sanad 

dari hadis ini berkualitas da’if, karena disebabkan hadis ini tidak bersambung ke 
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Rasulullah melainkan sanadnya terputus pada tingkat sahabat, atau disebut hadis 

mauqu>f. Kemudian untuk matannya, setelah diteliti maka matannya berkualitas 

sahih. Namun hadis ini tetap berkualitas da’if, sebab hadis sahih merupakan hadis 

yang sahih pada sanad dan matannya. 
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BAB IV 

ANALISIS ETIKA HIBURAN HIBURAN DALAM  PERSPEKTIF HADIS 

TERHADAP APLIKASI TIKTOK 

A. Syarah Hadis-hadis tentang Hiburan 

1. Syarah Hadis tentang Bernyanyi dan Memukul Rebana 

يَانِ بِاَ تَ قَاوَلَتْ بهِِ الْْنَْصَارُ يَ وْمَ بُ عَاثَ قاَلَتْ وَليَْسَتَا وَعِنْدِي  جَاريَِ تَانِ مِنْ جَوَاريِ الْْنَْصَارِ تُ غَن ِّ

يَتَ يِْْ   بِغَُن ِّ

“Dan ketika itu saya sedang bermain bersama dua gadis dari kalangan 

Ans}a>r, mereka berdua sedang mendendangkan syair yang sering diucapkan oleh 

kaum Ans}a>r pada waktu perang Bu’as \, ‘A<’isyah berkata, “Mereka berdua 

bukanlah para penyanyi,” 

Perang Bu’as \ adalah perang yang terjadi antara dua suku kaum Ans}a>r, yaitu 

Aus dan Khazraj, pada masa jahiliyah yang mana peperangan ini dimenangkan 

oleh suku Aus.143 

Perkataannya, “Mereka berdua bukanlah para penyanyi” maksudnya 

menyanyi bukan kebiasaan mereka dan tidak juga dikenal sebagai seorang 

penyanyi. Para ulama telah berselisih pendapat tentang nyanyian, beberapa 

penduduk Hijaz (daerah sekitar Mekah, Madinah, dan Jeddah, dll.) 

membolehkannya. Pendapat ini adalah satu riwayat dari Ima>m Ma>lik. Abu> 

H}ani>fah dan penduduk Irak mengatakan hukumnya haram. Mazhab Sya>fi’i> 

menyatakan bahwa hukumnya adalah makruh dan ini yang populer dari mazhab 

 
143Ima>m al-Nawawi >, Manhaj Syarah } S}ah}i>h} Muslim, Jilid 4 (Jakarta: Darus Sunnah, 2013), 

h. 741. 
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Ma>lik. Ulama yang membolehkan, ber-h}ujjah dengan hadis ini. Ulama lain 

menjawab bahwa nyanyian yang dimaksud di sini adalah nyanyian untuk 

membangkitkan sikap berani, peperangan, kepandaian dalam peperangan, dan 

sebagainya yang tidak ada kerusakan padanya, bukan nyanyian yang dapat 

menggoda jiwa untuk berbuat keburukan, menumbuhkan sikap malas dan 

perbuatan keji.144 

Al-Qa>d}i> berkata, “Nyanyian mereka berdua berupa syair-syair peperangan, 

membangkitkan sikap berani, kemenangan, dan kejayaan. Hal semacam ini tidak 

dapat menggoda jiwa untuk berbuat keburukan, dan dendangan mereka berdua 

bukanlah nyanyian yang diperselisihkan hukumnya, tetapi nyanyian tersebut 

adalah mengangkat suara sambil berdendang. Oleh karena itu, Aisyah 

mengatakan, “Mereka bedua bukanlah para penyanyi.” Maksudnya bukan 

termasuk orang yang bernyanyi pada umumnya, yang mendendangkan syair-syair 

kerinduan, hawa nafsu, sindiran, kekejian, rayuan kepada orang cantik, dan hal-

hal yang membangkitkan hawa nafsu. Sebagaimana dikatakan, nyanyian 

mengundang perbuatan zina. Selain itu, mereka berdua juga bukan merupakan 

orang yang populer dan terkenal dalam hal menyanyikan syair-syair berisikan 

cacian, hinaan, perbuatan yang menggerakkan hati orang untuk berbuat 

keburukan. Mereka berdua juga bukan termasuk orang yang menjadikan nyanyian 

tersebut sebagai profesi dan usaha. Sebagaian bangsa Arab menamakan إنِْشَاد 

 
144Ibid, h. 741-742. 
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(nasyid) sebagai nyanyian, padahal itu bukan termasuk nyanyian yang 

diperselisihkan, tetapi nasyid hukumnya boleh.145 

Perkataan  ِيْطاَن   Pantaskah seruling setan dibunyikan...” Kata“ أبِزَْمُورِ الشَّ

(seruling) bisa juga dibaca dengan مِزْمَار yang artinya suara dengan siulan. Kata 

  .artinya suara yang bagus. Terkadang diartikan dengan nyanyian الزَّمِيْْ 

Perkataannya, “Pantaskah seruling setan dibunyikan di rumah Rasulullah 

Saw.” Terdapat pelajaran bahwa tempat-tempat orang s}ali>h, orang yang memiliki 

keutamaan, jauh dari hawa nafsu dan perbuatan yang sia-sia serta hal lainnya, dan 

juga tidak ada perbuatan dosa padanya. Berikutnya, bahwa jika ada orang yang 

mengikuti orang yang lebih tua, kemudian ia melihat sesuatu yang harus dicegah 

pada saat ia bersama orang tersebut, atau ada perbuatan yang tidak pantas 

dilakukan di tempat itu, maka hendaklah ia mencegah perbuatan itu. Hal ini tidak 

berarti meremehkan orang yang lebih tua tersebut, tetapi ini adalah adab, menjaga 

kehormatan, dan memuliakan orang tua daripada ia melakukannya sendiri dan 

juga menjaga majlisnya. Nabi Saw. mendiamkan mereka karena perbuatan ini 

boleh dilakukan dan sikap beliau yang menutupi muka dengan pakaiannya dan 

tidak melihat perbuatan tersebut agar mereka tidak malu lalu mereka 

menghentikannya, padahal boleh dilakukan. Ini adalah sikap lembut dan akhlak 

baik Nabi Saw. 

 
145Ibid, h. 742. 
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Perkataannya  ِّجَاريَِ تَانِ تَ لْعَبَانِ بِدُف “Dua anak gadis yang sedang bermain 

rebana”. Sabda Rasulullah Saw. “Ini adalah hari raya kita” menunjukkan bahwa 

memukul rebana Arab, hukumnya boleh pada hari bahagia yaitu hari raya, 

pernikahan, dan khitanan. 

Perkataannya, “Pada hari-hari di Mina” Yakni tiga hari setelah hari kurban 

(10 Z|u>lh}ijjah), yang disebut juga dengan hari-hari Tasyri>q (11, 12, 13 Z|u>lh}ijjah). 

Secara jelas disebutkan bahwa hari-hari tersebut termasuk ke dalam hari raya, dan 

hukum hari raya juga berlaku pada hari-hari tersebut, di antaranya boleh 

berkurban, haram berpuasa, dianjurkan untuk bertakbir, dan lain sebagainya.146 

Perkataannya, “Aku melihat Rasulullah Saw. menutupi diriku dengan 

menggunakan jubahnya, sedangkan aku melihat orang-orang H}abasyah, yang 

mereka sedang bermain-main. Pada waktu itu aku adalah seorang gadis.” Di 

dalam riwayat lain, “sementara orang-orang H}abasyah sedang bermain-main 

dengan tombak. Mereka di masjid Rasulullah Saw...”  

Terdapat penjelasan bahwa diperbolehkan bermain dengan senjata dan 

sejenisnya, berupa alat-alat untuk berperang di dalam masjid. Begitu juga dengan 

segala sarana untuk berjihad dan berbagai bentuk kebaikan. Hadis ini juga 

menjelaskan bahwa diperbolahkan bagi perempuan memandang permainan laki-

laki dengan tidak melihat badannya. Adapun pandangan perempuan kepada wajah 

laki-laki asing (bukan mahramnya), jika memandangnya dengan syahwat, maka 

hukumnya haram berdasarkan kesepakatan para ulama. Akan tetapi, jika tanpa 

disertai dengan syahwat dan tidak takut menimbulkan fitnah, sahabat-sahabat 

 
146Ibid, h. 743. 
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kami memiliki dua pendapat dan yang paling benar adalah haram, berdasarkan 

firman Allah Swt, 

(31وَقُلْ للِْمُؤْمِنَاتِ يَ غْضُضْنَ مِنْ أبَْصَارهِِنَّ )  

“Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, agar mereka 

menjaga pandangannya” (QS. An-Nur: 31)147 

Sabda Nabi Saw. kepada Ummu Salamah dan Ummu H}aibah, “Jagalah 

pandangan kalian darinya” Yaitu dari Ibnu Ummi > Maktu>m. Mereka berdua pun 

berkata, “Sesungguhnya dia adalah orang yang buta, tidak dapat melihat kami 

berdua” Maka Rasulullah Saw. bersabda “Apakah kalian berdua juga buta, 

bukankah kalian dapat melihatnya.” Ini adalah h}adi>s\ h}asan riwayat Al-Tirmiz\i> 

dan lainnya, dan ia berkata, ini adalah h}adi>s\ h}asan. Berdasarkan ini, maka para 

ulama menjelaskan hadis tentang ‘A<’isyah dengan dua poin. Pertama, dan inilah 

pendapat yang lebih kuat, bahwasanya ‘A<’isyah tidak melihat wajah dan tubuh 

orang-orang tersebut, tetapi ia melihat permainan dan tombak mereka saja. Selain 

itu, pada kejadian ini, tidak mesti ia melihat tubuh mereka dengan sengaja. Jika 

terlihat olehnya tanpa sengaja, maka ia berpaling seketika itu juga. Kedua, 

barangkali ini terjadi sebelum turunnya ayat tentang diharamkan memandang 

kepada selain mahram dan bahwasanya ia pada saat itu masih kecil dan belum 

bali>gh sehingga ia belum terkena beban hukum berdasarkan pendapat orang yang 

mengatakan bahwa anak kecil yang hampir bali>gh boleh melihat laki-laki yang 

bukan mahramnya. Wallahu A’lam. 

 
147Ibid, h. 743-744. 
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 Di dalam hadis ini terdapat penjelasan tentang sikap belas kasihan, kasih 

sayang, budi pekerti yang baik, bergaul dengan baik bersama keluarga, para istri, 

dan lainnya yang dilakukan oleh Rasulullah Saw. 

Perkataannya,  ِّن  Pada waktu itu“ وَأنَاَ جَاريِةٌَ فاَقْدِرُوا قَدْرَ الْْاَريِةَِ الْعَربِةَِ الَْْدِيثَةِ السِّ

aku adalah seorang gadis. Maka hargailah kegembiraan gadis remaja yang 

menyukai permainan tersebut”. 

Maksudnya, ‘A<’isyah  sangat menyukai hiburan, menyaksikan dan melihat 

permainan, dan sangat antusias untuk terus-menerus melihatnya selama 

memungkinkan, dan ia tidak bosan dengan permainan tersebut, kecuali jika telah 

melihatnya beberapa lama kemudian. Perkataannya,  ُوافاَقْدِر  “maka hargailah” 

berasal dari kalimat قْدِيْر  artinya hargailah keinginan kami untuk melihat ,الن َّ

permainan itu sampai selesai. Perkataannya,  َالْعَربِة maksudnya adalah wanita yang 

melihat hiburan kesukaannya.148 

Sabda Rasulullah Saw.,  َدُونَكُمْ ياَ بَنِِ أرَْفِدَة “Teruskan wahai Bani Arfidah” 

Kata  َْفِدَةأر  adalah julukan untuk orang-orang H}abasyah. 

 
148Ibid, h. 744-745. 
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Sabda Rasulullah Saw.,  ِحَسْبُك adalah pertanyaan. Karena dijawab oleh 

‘A<’isyah, Aku menjawab, “Ya.” Jadi, maksudnya adalah apakah sudah cukup 

bagimu untuk melihat permainan ini? 

Perkatannya,  ِجَاءَ حَبَشِّ يَ زْفِنُ وْنَ فِ يَ وْمِ عِيْدٍ فِ الْمَسْجِد “Orang-orang 

H}abasyah datang seperti orang menari pada hari raya di dalam masjid”  

Kata  َيَ زْفِنُ وْن secara bahasa diartikan dengan menari. Para ulama 

mengartikannya bahwa mereka memainkan senjata sambil melompat, dan 

permainan tombak yang mereka lakukan tersebut seolah-olah dalam keadaan 

menari, karena sebagian besar riwayat menjelaskan bahwa hal itu terjadi ketika 

mereka bermain tombak. Oleh karena itu, hadis ini ditafsirkan dengan hadis-hadis 

lainnya.149 

Perkataannya, At}a>’ berkata, “Orang Persia atau H}abasyah.” Ia berkata, 

Ibnu ‘Ati>q berkata kepadaku, “Mereka adalah orang H}abasyah.” Begitulah yang 

ada pada seluruh naskah. Maksudnya adalah bahwa At}a>’  ragu, apakah ia 

mengatakan, mereka adalah orang Persia atau orang H}abasyah? Adapun Ibnu 

‘Ati>q memastikan bahwasanya mereka adalah dari H}abasyah. Ini adalah benar.  

Perkataanya,  ْوَى إِلَ الَْْصْبَاءِ يََْصِبُ هُمْ بِِاَإِذْ دَخَلَ عُمَرُ بْنُ الَْْطَّابِ فأََه  “tiba-tiba 

‘Umar bin Khat}t}a>b masuk lalu ia memungut krikil kemudian dilemparkan kepada 

 
149Ibid, h. 745. 
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mereka”. Kata  ِالَْْصْبَاء artinya batu krikil kecil. Kata  ْيََْصِبُ هُم artinya ‘Umar 

melemparkannya kepada mereka. Hal ini tidak pantas untuk dilakukan di dalam 

masjid dan sebelum kejadian itu, Nabi Saw. belum memberitahukannya 

kepadanya bahwa perbuatan itu boleh dilakukan. Wallahu A’lam.150 

2. Syarah Hadis tentang Sahabat Rasul yang Berhibur 

Perkataannya,  ٍْْقَطَنُ بْنُ نسَُي “Qat}an bin Nusair”, seperti itulah namanya. 

Perkataanya,  

يِّ عَنْ حَنْظلََةَ الُْسَيْدِ   

“Dari H}anz}alah al-Usaidi >”, ada dua lafal mengenai namanya, yang paling 

benar dan paling dikenal ada dua bacaan yaitu; Al-Usayyidi > dan Al-Usaidi >. 

Sedangkan Al-Qa>d}i> tidak menyebutkan selain yang kedua ini yaitu Al-Usaidi >, 

yang dinisbatkan ke Bani Usaid Kabilah terbesar dari Bani Tami>m. 

Perkataannya, 

 وكََانَ مِنْ كُتَّابِ رَسُول الله صَلَّى الله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ 

“...Dia termasuk salah seorang penulis Rasulullah Saw.” beginilah lafal 

yang terdapat pada semua naskah negeri kami, Al-Qa>d}i> menyebutkan dari 

sebagian Syekh mereka seperti itu. Dan dari kebanyakan mereka dengan lafal, 

 
150Ibid, h. 746. 
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“...Dan dia termasuk salah seorang sahabat Nabi Saw.” kedua riwayat itu benar, 

tetapi riwayat yang pertama lebih terkenal dan jelas maknanya.  

Perkataannya, 

رنُاَ باِلنَّارِ وَالَْْ  نَّةِ كَأنََّا رأَْيُ عَيٍْْ يذُكَِّ  

“...Beliau mengingatkan kami tentang neraka dan surga seolah-olah kami 

melihatnya dengan mata kepala...” Al-Qa>d}i> berkata, “Kami tentukan harakatnya 

dengan rafa’  artinya; seolah-olah kami melihatnya dengan mata kepala sendiri.” 

Dia berkata lagi, “Boleh juga harakatnya dengan fathah  karena kedudukannya 

sebagai mashdar artinya; kami melihatnya seolah-olah dengan mata sendiri.”151 

Perkataannya, 

عَاتِ   عَافَسْنَا الَْزْوَاجَ وَالَْوْلََدَ وَالضَّي ْ

“...Kami bersenda-gurau dengan istri, anak-anak, dan menekuni pekerjaan 

kami”, Al-H}arawi> dan lainnya berkata, “Makna lafal عَافَسْنَا adalah, bersenda-

gurau dan disibukkan dengan hal itu. Dan kata  ِعَات عَةٌ  bentuk jamak dari الضَّي ْ  ضَي ْ

yaitu sumber penghidupan seseorang baik berupa harta, pekerjaan, atau 

kerajinan.” 

 
151Ibid, h. 57-58. 
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Al-Khat}t}a>bi> meriwayatkan dengan lafal عَانَسْنَا artinya, kami bermain-main. 

Ibnu Qutaibah meriwayatkan dengan lafal عَانَشْنَا yang berarti; kami 

bercengkrama. Namun lafal yang pertama yang lebih dikenal dan lebih umum. 

Perkataannya,  ُناَفَقَ حَنْظلََة “H}anz}alah telah menjadi seorang munafik”, 

maksudnya dia khawatir menjadi orang munafik, karena ketika berada di majlis 

Nabi Saw. ia dipenuhi perasaan takut kepada Allah Ta’ala, merasa diawasi, 

memikirkan dan siap mengamalkan segala sesuatu untuk menyambut kehidupan 

akhirat. Namun ketika keluar pulang ke rumah, mulailah ia disibukkan dengan 

istri, anak-anak, dan kehidupan dunia.152 

Sedangkan makna dasar nifak itu adalah, memperlihatkan kebaikan yang 

bertentangan dengan apa yang disembunyikan dalam hati berupa kejahatan, maka 

H}anz}alah khawatir apabila yang ia lakukan itu termasuk perbuatan seorang 

munafik, lalu Nabi Saw. memberitahukan kepada mereka bahwa hal itu tidak 

termasuk perbuatan nifak dan mereka tidak juga dibebani untuk selalu berzikir 

setiap saat. Maksud dari  “Lakukanlah sesaat, dan sesaat” yaitu; satu waktu 

dijadikan untuk keperluan akhirat, dan satu waktu untuk keperluan dunia. 

Perkataannya,  

 فَ قُلْتُ ياَ رَسُولَ الِله ناَفَقَ حَنْظلََةُ : فَ قَالَ : مَهْ 

 
152Ibid, h. 58-59. 
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“...Maka aku katakan, “Wahai Rasulullah! H}anz}alah telah menjadi seorang 

munafik.” Rasulullah berkata, “Jangan begitu.” 

Al-Qa>d}i> berkata, “Kata  ْمَه itu untuk menunjukkan arti pertanyaan, asalnya; 

 Apa”, sehingga artinya adalah, “Apa yang kamu katakan?” Ditambahkan“ مَا

huruf Haa’ pada akhirnya guna pemberhentian ucapan. 

Al-Qadhi menambahkan, “Bisa jadi juga kata  ْمَه itu ungkapan untuk 

memberi peringatan, larangan, ataupun pengagungan, sehingga diartikan; 

“Jangan begitu.” Atau ungkapan yang semisal.153 

3. Syarah Hadis tentang Rasul Meminta Hiburan untuk Sahabat Ans}a>r 

Ibnu H}ajar Rahimahullah berkata di dalam kitab Fath } Al-Ba>ri> (12/225), 

“Perkataannya, “Dan doa mereka memohon keberkahan.” Tambahan redaksi ini 

hanya ada pada riwayat Abu> Z|ar saja, dan terhapus pada riwayat perawi lain. 

Dalam hal ini Al-Ismaili dan Abu > Nu’aim tidak menyebutkannya, juga tidak 

tercantum di dalam hadits ‘A<’isyah yang disebutkan oleh penulis (Al-Bukha>ri>) di 

dalam bab ini terkait dengan perempuan tersebut. Namun jika status tambahan itu 

adalah mah}fu>z}ah, barangkali ia mengisyaratkan kepada apa yang disebutkan pada 

sebagian jalan hadits ‘A<’isyah, yakni yang ditakhrij oleh Abu > al-Syekh di kitab 

pernikahan, dari jalan bahiyyah, dari ‘A<’isyah, bahwasanya ia menikahkan 

seorang perempuan yatim yang diasuhnya dengan seorang laki-laki Ans}a>r. 

‘A<’isyah berkata, “Aku termasuk orang yang menghadiahkan perempuan itu 

 
153Ibid, h. 59. 
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kepada suaminya. Setelah kami kembali, Rasulullah Saw. bersabda kepadaku, 

“Apa yang kalian katakan wahai ‘A<’isyah?” ‘A<’isyah berkata, “Aku berkata, 

“Kami serahkan, kami doakan keberkahan, kemudian kami pergi.” Sampai akhir 

hadits. 

Di dalam sabda beliau, “Sedangkan kaum Ans}a>r sangat menyayangi 

permainan.” Terdapat dalil bahwa seyogyanya seseorang melakukan sesuatu yang 

bisa menyenangkan dan menggembirakan temannya, kecuali jika sesuatu itu 

haram. Sekiranya tidak ada anjuran ini, sudah barang tentu tindakan seseorang 

bergaul dengan saudaranya dengan perlakuan yang menyenangkan dan 

menggembirakan merupakan akhlak yang baik. Karenanya Rasulullah Saw. 

bersabda, “Tidak ada kebiasaan permainan di antara kalian.” 

Menurut lafal lain di dalam kitab-kitab Sunan, “Tidaklah kalian mengirim 

bersamanya orang yang bisa menyanyi.” Untuk itulah Rasulullah Saw. 

mempersilahkan kaum H}abasyah memainkan permainan perang mereka di masjid 

pada hari raya, sebab kaum H}abasyah menyatakan bahwa mereka adalah orang 

yang paling senang permainan.154 

 

 

 

 

 
154Muhammad bin S}a>lih} al-‘Us\aimi>n, Syarah} S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, Jilid 6 (Jakarta: Darus 

Sunnah Press, 2010), h. 511-512. 
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4. Syarah Hadis tentang Hiburan pada Pesta Pernikahan 

(فِ عرس)  sebelumnya merupakan nama untuk harta benda, bangunan, atau 

untuk makanan yang dibuat untuknya, (وإذا)  adalah apabila tiba-tiba, yakni 

terkejut dengan kehadiran (جوار)  jamak dari جارية, yaitu budak wanita. 

Kata الْارية juga bermakna السفينة (kapal laut), dinamai kapal laut karena ia 

berlayar/berjalan di laut, kemudian dinamai juga dengan الْمة (budak wanita), 

karena ada keserupaan dengannya yaitu budak wanita menjalankan peran dalam 

pekerjaan yang mendukungnya, dan pada asalnya adalah wanita muda, untuk 

samarannya; kemudian mereka berkembang hingga mereka menamai setiap budak 

perempuan الْارية, dan jika sudah tua dia tidak bisa berjuang, menamainya 

sebagaimana adanya. Al-Fayyu>mi> mengatakan (mereka menyanyi) kalimat yang 

menggantikan sifat untuk (sahaya wanita), yang sebelumnya dekat dengan arti 

nyanyian (maka saya berkata: kamu adalah sahabat Rasulullah Saw., dan dari 

ahli badr, apakah pantas dilakukan hal ini di depan kalian) dengan penilaian 

interogatif, yaitu melakukan tindakan ini dengan kehadiran kalian, tapi dia 

mengatakan itu, sebagai contoh heran, dan takjub; karena menurutnya budak-

budak wanita yang menyanyi adalah suatu kemungkaran, dan bahwa tempat 
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mereka berada di atas pengakuan itu (َفقال)  dalam beberapa salinan: ((فقال)) 

dengan individu, berkata salah seorang dari mereka (Duduklah jika engkau mau 

dan dengarkan bersama kami, dan jika engkau mau pergi maka pergilah, 

sungguh telah diberikan keringanan bagi kita dalam hiburan ketika pesta 

pernikahan). Hasil jawaban mereka bahwa ini bukan dari nyanyian yang 

diharamkan, tetapi dia diringankan untuk kesempatan seperti itu, dimana dia 

meminta untuk mengumumkan pernikahan, dan mendeklarasikannya; bedakan 

antara itu, dan antara perzinaan, maka tidak harus melarang kami, tetapi jika kamu 

suka, maka duduklah bersama kami, dan dengarkan, jika tidak maka pergilah 

kemanapun kamu mau. 

Dan hadis ini, misalnya menunjukkan apa yang dimaksud dengan suara 

yang disebutkan saat pernikahan. Dan Allah lebih mengetahui yang sebenarnya, 

dan kepadanya tempat kembali.155 

Dua hal yang berhubungan dengan hadis ini: 

(Masalah pertama): dalam tingkatannya: 

Hadis Qurz}ah bin Ka’ab, dan Abi Mas’u>d ra. ini adalah h}adi>s\ h}asan. 

(Masalah kedua): dalam hukum menyanyi ketika pesta pernikahan: 

Dikeluarkan oleh Bukha>ri> di ((kitab sahihnya)), maka dikatakan: 

 
155‘Ali > bin A<dam bin Mu>sa> al-Ayyu>bi> al-Wali>, Syarah} Sunan al-Nasa>’i>, Juz 28 (Mekkah: 

Al-Baru>m, 2003), h. 149-150. 
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5163-“Telah menceritakan kepada kami Al-Fad}lu bin Ya'qu>b Telah 

menceritakan kepada kami Muhammad bin Sa>biq Telah menceritakan kepada 

kami Isra>'i>l dari Hisya>m bin ‘Urwah dari bapaknya dari ‘A<’isyah bahwa ia 

menyerahkan pengantin wanita kepada seorang laki-laki dari kalangan Ans}a>r. 

Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: "Wahai ‘A<’isyah, 

apakah tidak ada hiburan, sebab orang-orang Ans}a>r senang akan hiburan." 

Berkata: Al-T}abra>ni> dari hadis Sa>ib bin Yazi>d, dari Nabi Saw., telah 

dikatakan baginya: Apakah yang paling ringan didalam ini? Berkata: ((Ya, 

sesungguhnya ini pernikahan bukan perzinaan, puji pernikahnnya)). Dan dalam 

hadis ‘Abd Alla>h bin al-Zabi>r dari Ah}mad, Sahihnya Ibnu H}ibba>n, dan H}a>kim: 

((Umumkan pernikahan)), setingkat Tirmiz\i>, Ibnu Ma>jah dari hadis ‘A<’isyah: 

((Dan pukullah rebana untuk mengumumkannya)), dan sanadnya da’if. Dan untuk 

Ah}mad, Tirmiz\i, dan al-Nasa>’i > dari hadis Muhammad bin Ha>t}ab: ((Pemisah 

antara apa yang diperbolehkan dari apa yang dilarang adalah memukul 

rebana)). Dan disimpulkan dengan perkataannya: ((Dan pukullah) namun itu 

tidak khusus untuk wanita, tapi itu lemah, dan perkataan yang kuat di dalamnya 

izin untuk melakukannya bagi wanita, pria tidak bergabung dengan mereka; 

secara umum larangan meniru mereka telah berakhir.156 

Semua berkata semoga Allah ta’ala memaafkannya: yang menurut saya itu 

ditunjukkan dengan bab hadis, dan dia diijinkan bernyanyi di pesta pernikahan, 

dan dibolehkan pria mendengarkannya karena itu adalah hak, dan sungguh 

beberapa telah terbukti kasus kasus dimana penyanyi dibolehkan: 

 
156Ibid, h. 150-151. 
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Diantaranya: pada pesta pernikahan, dan hadis-hadis tersebut di atas 

dibuktikan dengan itu. 

(Dan diantaranya): Ah}mad mengeluarkannya, dalam ((musnadnya)), al 

Tirmiz\i>, dan lafal baginya, dari jalan Abd Alla>h bin Buraidah, dia berkata; Saya 

mendengar Buraidah berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berangkat 

menuju salah satu peperangan, ketika telah usai seorang budak wanita berkulit 

hitam mendatangi beliau sambil berkata; "Wahai Rasulullah! Sesungguhnya aku 

bernazar bila Allah mengembalikan baginda dalam keadaan baik, aku akan 

menabuh rebana dan bernyanyi didekat baginda." Maka Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam bersabda: "Jika kamu telah bernazar demikian, silahkan lakukan 

namun jika tidak, maka jangan kamu lakukan." Budak wanita itu pun menabuh 

rebana, kemudian Abu > Bakar masuk dan budak itu masih menabuh rebana, ‘Ali > 

masuk, dia pun masih menabuh rebana, kemudian Us\ma>n masuk dan dia tetap 

menabuh rebananya, dan ketika Umar masuk, budak itu menyembunyikan 

rebananya di balik pangkalnya dan duduk di atasnya. Lalu Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam bersabda; "Sesungguhnya setan benar-benar takut darimu wahai 

Umar, karena ketika aku sedang duduk dia (budak wanita) menabuh rebananya 

lalu Abu > Bakar masuk dan ia masih menabuh, lalu ‘Ali > masuk dan ia masih 

menabuh, lalu Us\ma>n masuk dan ia masih menabuh, namun tatkala kamu yang 

masuk wahai Umar ia segera membuang rebananya." 

Berkata Abu > ‘I>sa>: ini adalah h}adi>s\ h}asan s}ah}i>h} gari>b, dari hadis Buraidah, 

dan dalam bab dari ‘Umar, Sa’d bin Abi > Waqa>s}, dan ‘A<’isyah.  
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Berkata Al-Syauka>ni>: dan telah disimpulkan Al-Mus}annaf yakni pemilik 

((Al-Mutanaqi >)) dengan hadis bab tentang diperbolehkannya apa yang 

ditunjukkan oleh hadis ketika kedatangan dari fitnah, dan mereka yang melarang 

larangan tersebut seperti itu dari semua bukti yang menunjukkan larangan 

tersebut. dan bagi mereka yang terbebani, maka mereka menyimpulkan secara 

mutlak kebolehan untuk apa yang disebutkan sebelumnya, bukti menunjukkan 

bahwa tidak ada sumpah dalam bermaksiat kepada Allah, maka dengan izin beliau 

Saw. bagi wanita ini, pemukulan menunjukkan bahwa yang dilakukannya 

bukanlah dosa di tempat seperti itu, dan dalam beberapa lafal hadis bahwasanya 

dikatakan baginya: ((Aku penuhi dengan nazarmu).157 

(Dan diantaranya): apa yang disebutkan dalam hari besar/hari raya, untuk 

hadis ‘A<’isyah ra., berkata: masuklah Abu > Bakar masuk ke dalam rumahku, 

sementara di tempatku terdapat dua orang budak wanita Ans}a>r sedang bernyanyi 

sebagaimana yang dibawakan oleh orang-orang Ans}a>r  pada hari Bu'a>s\. Ia berkata, 

"Namun keduanya bukanlah penyanyi yang terkenal." Maka Abu > Bakar pun 

bertanya, "Apakah di tempat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam terdapat 

nyanyian syetan?" Pada hari itu merupakan hari raya. Maka Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam bersabda: "Wahai Abu > Bakar, sesungguhnya setiap kaum itu 

miliki hari raya, dan hari ini merupakan hari raya untuk kita.” Muttafaqun alaihi, 

dan sebelumnya dihimpun dalam ((kitab dua hari raya)) dengan nomor-1593. 

 
157Ibid, h. 151. 
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Kesimpulannya adalah apa yang disebutkan dalam teks-teks ini dikhususkan 

untuk larangan menyanyi. Dan Allah lebih mengetahui yang sebenarnya, dan 

kepadanya tempat kembali. 

Sesungguhnya saya ingin memperbaiki apa yang saya bisa, dan tidak ada 

`taufik kecuali dengan Allah, padanya kita bertawakkal, dan kepadanya 

balasan.158 

B. Analisis Etika Hiburan dalam Perspektif Hadis 

Seperti yang telah peneliti jelaskan sebelumnya pada Bab II bahwa, etika 

merupakan ilmu yang menjelaskan tentang baik atau buruknya sesuatu, serta 

menunjukkan atau menerangkan kepada manusia apa yang seharusnya mereka 

perbuat. Sedangkan hiburan merupakan segala bentuk aktivitas yang dapat 

menyenangkan hati baik itu berupa mendengar atau membaca kata-kata, 

memainkan sebuah benda, ataupun melihat suatu perilaku yang membuat kita 

merasa senang. 

Adapun kata hiburan yang identik dengan tema penelitian adalah kata 

lahwun dan la’ibun. Lahwun sendiri bermakna suatu aktivitas yang memberikan 

rasa senang kepada seseorang tersebut sehingga aktivitas tersebut membuatnya 

lalai dan membuatnya meninggalkan aktivitas yang lebih bermanfaat lainnya. 

Adapun kata la’ibun merupakan suatu aktivitas yang hanya sekedar untuk 

menghibur diri atau bahkan hanya sekedar untuk menghabiskan waktu.  

 
158Ibid, h. 151-152. 
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Merujuk kepada hadis-hadis hiburan yang telah penulis cantumkan pada 

Bab III, yang mana Nabi dalam sabda-sabdanya tersebut menjelaskan bahwa 

hiburan merupakan hal yang mubah atau dibolehkan. Namun tentunya hiburan-

hiburan yang dibolehkan tersebut adalah hiburan-hiburan yang sesuai dengan 

etika-etika Islam. 

Adapun etika-etika hiburan yang terkandung dalam syarah hadis-hadis 

tersebut adalah: 

1. Tidak Berlebihan dan Tidak Melalaikan 

Salah satu etika dari hiburan adalah bahwa hiburan tersebut tidak boleh 

dilakukan secara berlebihan atau melalaikan, misalnya hiburan tersebut dapat 

membuat kita candu sehingga kita melalaikan kewajiban-kewajiban penting 

lainnya, atau bahkan membuat kita lalai dari kewajiban-kewajiban kita kepada 

Allah, maka hiburan seperti ini dilarang. Sebagaimana dalam syarah hadis riwayat 

Muslim tentang sahabat Nabi yang berhibur yaitu H}anz}alah, yang mana dalam 

sabdanya tersebut Rasul membolehkan H}anz}alah untuk berhibur namun tidak 

setiap waktu (tidak secara berlebihan) tetapi satu waktu dijadikan untuk keperluan 

akhirat satu waktu dijadikan untuk keperluan dunia. 

2. Tidak Mengandung Unsur-unsur yang Bertentangan dengan Syari’at Islam 

Salah satu etika dari hiburan adalah bahwa hiburan tersebut tidak boleh 

mengandung unsur-unsur yang haram, yang bertentangan dengan syari’at Islam. 

Misalnya melatunkan lagu-lagu dengan lirik yang dapat mengundang syahwat, 
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berhibur dengan menampilkan aurat di depan laki-laki yang bukan mahramnya, 

serta ber-tabarruj seperti orang-orang jahiliyah di depan laki-laki yang bukan 

mahramnya. Sebagaimana dalam syarah hadis riwayat Muslim yaitu hadis tentang 

bernyanyi dan memukul rebana, dan juga syarah hadis riwayat al-Nasa>’i > yaitu 

hadis tentang hiburan dalam pesta pernikahan. Hadis-hadis tersebut menunjukkan 

kebolehan akan hiburan seperti menyanyi dan memukul rebana, namun 

diisyaratkan tidak boleh memakai kalimat-kalimat yang tidak mendidik, serta 

menimbulkan rasa malas, sebagaimana syarah hadis riwayat Bukha>ri> tentang 

Rasul meminta hiburan untuk sahabat Ans}a>r, bahwa seyogyanya seseorang 

melakukan sesuatu yang dapat menyenangkan temannya, kecuali menyenangkan 

dengan hal yang haram.  

3. Tidak Mengarah kepada Hal-hal yang dapat Membangkitkan Syahwat 

Salah satu etika dalam berhibur atau menikmati hiburan adalah tidak 

mengarah kepada hal-hal yang dapat membangkitkan syahwat, misalnya tidak 

menyaksikan hiburan-hiburan yang menampilkan aurat seseorang, baik aurat yang 

sejenis maupun aurat yang lawan jenis. Sebagaimana dalam syarah hadis riwayat 

Muslim tentang bernyanyi dan memukul rebana, dalam syarah tersebut dikatakan 

bahwa tidak boleh bagi perempuan untuk memandang laki-laki yang bukan 

mahramnya, begitu juga sebaliknya  tidak boleh laki-laki memandangi perempuan 

yang bukan mahramnya baik disertai dengan syahwat maupun tidak disertai 

dengan syahwat. 
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Jadi, berdasarkan analisis penulis terhadap syarah hadis-hadis tentang 

hiburan yaitu syarah hadis riwayat Muslim hadis tentang bermain dan memukul 

rebana, hadis riwayat Muslim tentang sahabat Nabi yang berhibur, hadis riwayat 

Bukha>ri> tentang Rasul meminta hiburan untuk sahabat Ans}a>r, serta hadis riwayat 

al-Nasa>’i> hadis tentang hiburan pada pesta pernikahan, maka dapat penulis 

simpulkan bahwa hiburan dalam perspektif hadis hukumnya mubah atau boleh, 

dengan syarat tidak berlebihan dan melalaikan, tidak mengandung unsur-unsur 

yang bertentangan dengan syari’at Islam serta tidak mengarah kepada hal-hal 

yang dapat membangkitkan syahwat. 

C. Tinjauan Etika Hiburan dalam Perspektif Hadis terhadap Aplikasi 

TikTok 

Di masa modern ini, sangat banyak kita jumpai berbagai macam jenis-jenis 

hiburan, terutama hiburan-hiburan yang ada di gadget yang termuat dalam Google 

Playstore atau AppStore seperti aplikasi game, youtube, sosial media, serta 

aplikasi pembuat video musik seperti TikTok dan sejenisnya. 

Sebagaimana yang telah penulis jelaskan dalam Bab II, bahwa TikTok 

merupakan aplikasi platform video musik yang didukung oleh fitur-fitur seperti 

musik-musik dengan berbagai macam genre serta efek-efek yang menarik, 

sehingga memungkinkan penggunanya dapat memanfaatkan fitur-fitur yang ada 

untuk melakukan berbagai macam performanya seperti tarian, gaya bebas, lip 

syinc, tutorial make up, challenge dan sebagainya. Aplikasi TikTok ini diminati 
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oleh berbagai kalangan, baik kalangan muda maupun kalangan tua, namun 

kalangan muda lebih mendominasi penggunaan aplikasi ini.   

Namun sangat disayangkan, pada umumnya para pengguna aplikasi tersebut 

menggunakannya untuk hal-hal yang negatif, di antaranya adalah untuk menonton 

atau membuat konten dance sambil menyanyi atau lip sync dengan musik-musik 

DJ atau lirik-lirik lagu yang tidak mendidik disertai dengan memperlihatkan aurat 

dan polesan make up, serta challenge-challenge tertentu seperti halnya make up 

challenge, dance challenge, dan sebagainya. Hal ini bertentangan dengan etika-

etika hiburan yang terkandung dalam syarah hadis-hadis tentang hiburan. 

Jadi, setelah penulis menganalisis etika hiburan dalam perspektif hadis pada 

halaman 128, serta meninjau terhadap aplikasi TikTok, maka menurut penulis 

aplikasi TikTok ini lebih banyak penggunaan mudaratnya, serta dianggap tidak 

relevan dengan etika hiburan dalam perspektif hadis, sebagaimana dapat ditinjau 

pada bentuk-bentuk konten yang ada pada aplikasi TikTok. Misalnya, konten-

konten pada aplikasi TikTok seperti dance yang mengumbar aurat, disertai polesan 

make up menimbulkan hal-hal mudarat, seperti; 1) Hilangnya sifat malu dan 

kehoramatan diri, rasa malu dan kehormatan diri  merupakan hal yang wajib 

dimilki oleh wanita karena itu adalah benteng yang dapat menjaga seorang wanita, 

jika rasa malu itu jatuh, maka kehormatan diri pun akan ikut jatuh,159  2) 

Termasuk perbuatan tabarruj, tabarruj adalah mempertontonkan hal yang 

diharamkan oleh Allah, yaitu mempertontokan perhiasan dan kecantikannya 

 
159H}asan Zakariya > Fulaifil, Khamsun Nah}yan Syar’iyan lil Nisa >’ (50 Larangan Bagi 

Wanita), terj. Firdaus Sanusi (Solo: Zamzam, 2012), h. 55. 
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kepada laki-laki yang bukan muhrimnya, dan 3) Timbulnya sifat ujub, sifat ujub 

adalah membanggakan diri sendiri merasa heran terhadap diri sendiri sebab 

karena keindahan gerakan tubuhnya dalam dance, atau karena tampilannya yang 

cantik ketika ber-make up. Konten-konten seperti dance tersebut tentu 

bertentangan dengan etika hiburan, sebagaimana dalam syarahan hadis  riwayat 

Muslim tentang bernyanyi dan memukul rebana no. 892, bahwa menari yang 

dibolehkan maksudnya hanya melompat-melompat ketika bermain pedang, bukan 

dance-dance dengan berbagai gaya dengan menampilkan aurat dan polesan make 

up yang mengundang syahwat, serta mengundang perbuatan zina. Kemudian di 

dalam syarahan hadis tersebut juga dikatakan bahwa perempuan tidak boleh 

memandangi laki-laki yang bukan mahramnya, begitu juga sebaliknya laki-laki 

juga tidak boleh memandangi perempuan yang bukan mahramnya, baik disertai 

dengan syahwat maupun tidak disertai dengan syahwat.  

 Kemudian pada Konten-konten seperti menyanyi atau lip sync dengan lirik 

lagu yang mengandung kalimat yang tidak mendidik yang merusak moral 

pendengarnya yang disertai iringan musik DJ, remix, atau musik dengan berbagai 

genre lainnya yang melalaikan yang ada pada aplikasi TikTok tersebut, merupakan 

termasuk nyanyian serta musik yang dilarang sebagaimana yang terdapat dalam 

syarahan  hadis riwayat Muslim tentang bernyanyi dan memukul rebana no. 892 

dan hadis riwayat al-Nasa>’i> tentang kebolehan hiburan pada pesta pernikahan no. 

3383, di dalamnya disebutkan bahwa nyanyian yang dibolehkan hanya nyanyian-

nyanyian untuk membangkitkan semangat heroik serta sikap berani para prajurit 

dalam menghadapi musuh dimedan perang, serta iringan musik rebana, itu pun 
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boleh dilakukan ketika pada saat tertentu saja seperti pada saat hari raya, 

pernikahan, dan khitanan, bukan nyanyian yang dapat menggoda jiwa untuk 

berbuat keburukan, menumbuhkan sikap malas karena berangan-angan, yang 

disertai iringan musik yang membuat orang-orang terlena dan lalai yang mana 

nyanyian tersebut bahkan dilakukan hampir setiap waktu luang.  

Meskipun konten-konten seperti dance, nyanyian atau lip sync dilakukan 

hanya untuk sekedar menghibur orang-orang yang melihatnya namun bukan 

berarti dengan hal-hal yang mengandung unsur-unsur haram, tentu hal yang 

seperti itu dilarang, sebagaimana dalam hadis riwayat Bukha>ri> tentang Rasul 

meminta hiburan untuk sahabat Ans}a>r no. 5162, di dalamnya dikatakan bahwa 

dibolehkan untuk memberi hiburan kepada orang  lain dengan syarat tidak 

mengandung hal-hal yang haram. Sedangkan pertunjukan hiburan dalam aplikasi 

TikTok banyak mengandung unsur-unsur yang haram seperti dance dengan pamer 

aurat, menyanyi dengan lirik lagu yang tidak mendidik serta iringan genre musik 

yang melalaikan. 

Banyaknya jenis konten-konten dalam aplikasi TikTok tersebut tentu 

membuat seseorang dapat membuat sesorang candu sehingga terus ingin 

menelusuri jenis-jenis konten yang ada hal ini tentu dapat menimbulkan sikap 

lalai sehingga waktu yang ada terbuang sia-sia, tentu hiburan yang seperti ini 

bertentangan dengan hadis riwayat Muslim tentang sahabat Rasul yang berhibur 

no. 2750, yang mana disebutkan dalam syarah dari hadis tersebut bahwa Rasul 

membolehkan sahabatnya H}anz}alah untuk berhibur asalkan tidak setiap waktu 
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(tidak berlebihan) tetapi satu waktu dijadikan untuk keperluan akhirat, satu waktu 

dijadikan untuk keperluan hiburan. 

Memang ada juga yang menggunakan aplikasi TikTok tersebut untuk 

hiburan-hiburan yang bernilai positif, seperti menyanyikan atau mendengarkan 

lagu-lagu religi, melihat konten-konten dakwah, melihat konten-konten yang 

berisikan quotes Islam, konten edukasi, serta konten-konten yang berisikan tips-

tips  bermanfaat seperti tutorial memasak, diy, dan lain-lain. Serta aplikasi ini juga 

dapat dimanfaatkan untuk menambah relasi pertemanan atau bahkan sebagai 

media untuk menemukan jodoh seperti halnya Ustad Syam yang proses 

perkenalan dengan istrinya Jihan Salsabila seorang content creator TikTok melalui 

aplikasi TikTok tersebut. 

Namun dibandingkan dengan penggunaan positifnya, penggunaan 

negatifnya lebih banyak, serta terkumpulnya konten-konten yang positif maupun 

negatif dalam satu aplikasi seringkali membuat penggunanya yang misalnya niat 

awalnya mau menonton dakwah di TikTok namun tiba-tiba terlihat konten-konten 

seperti dance dengan mengumbar aurat, akhirnya niat awalnya berubah jadi 

menikmati dan lalai terhadap konten-konten negatif tersebut. Maka dari itu 

sebaiknya kita tidak menggunakan aplikasi TikTok ini sebagai media hiburan, 

karena dikhawatirkan lambat laun penggunanya akan terjerumus kepada hal-hal 

yang negatif tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari analisis penulis tentang etika hiburan dalam perspektif hadis serta 

tinjauan terhadap aplikasi TikTok, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Adapun etika-etika hiburan dalam perspektif hadis adalah; tidak dilakukan 

secara berlebihan dan melalaikan, tidak bertentangan dengan syari’at Islam, 

serta tidak membangkitkan syahwat. 

2. Adapun hasil tinjauan dari etika hiburan dalam perspektif hadis terhadap 

aplikasi TikTok, maka penulis menganggap bahwa aplikasi TikTok lebih 

banyak penggunaan negatifnya. Misalnya konten dance dengan 

menampilkan aurat dan ber-tabarruj tersebut dapat membangkitkan 

syahwat, konten menyanyi atau lip sync pada umumnya menggunakan lirik 

lagu yang tidak mendidik serta diiringi genre musik yang melalaikan, serta 

banyaknya jenis-jenis konten yang ada dalam aplikasi tersebut dapat 

membuat seseorang lalai sehingga waktunya terbuang sia-sia. Memang ada 

juga yang menggunakan aplikasi ini kepada hiburan yang positif, Namun 

dibandingkan penggunaan positifnya, penggunaan negatifnya lebih banyak. 

Maka dari itu, penulis menganggap bahwa aplikasi ini tidak relevan dengan 

hadis-hadis Rasulullah tentang hiburan, maka sebaiknya kita tidak 

menggunakan aplikasi TikTok sebagai media hiburan. 
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B. Saran 

 Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan dalam kaitannya dengan 

pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Hendaknya pengguna aplikasi TikTok lebih banyak menghasilkan video-

video yang bernilai positif serta bermanfaat bagi pengguna-pengguna 

lainnya, sehingga itu juga dapat menjadi ladang pahala baginya. 

2. Hendaknya pengguna aplikasi TikTok ataupun pengguna medsos lainnya 

untuk menjaga pandangannya dengan hanya melihat pada konten-konten 

yang bermanfaat dan menghindari konten-konten yang berbau negatif. 

3. Hendaknya kita sebagai sesama manusia untuk lebih memanfaatkan waktu 

dengan hal-hal yang positif, berhibur boleh saja asalkan tidak dilakukan 

secara berlebihan hingga membuat lalai. 
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